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Judul : PENGARUH MODEL CODAC LEARNING DAN GAYA 
KOGNITIF TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR 
KOGNITIF ILMU FALAK (Studi Eksperimen pada Prodi Non-
Falak Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo) 
Penulis : Ahmad Fauzi 
NIM : 1600039018 
Hasil belajar ilmu Falak sebagai tujuan akhir dari pembelajaran 
belum mencapai hasil yang maksimal, karena dimungkinkan ada model 
pembelajaran yang belum sesuai dengan kondisi mahasiswa. Maka 
diperlukan pengembangan model yang sesuai dengan kecenderungan 
mahasiswa. Penelitian ini mengembangkan sebuah model pembelajaran 
yang didesain sesuai dengan gaya kognitif mahasiswa, yang disebut dengan 
Codac Learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 
pengaruh model pembelajaran Codac Learning dan gaya kognitif pada 
motivasi belajar dan hasil belajar ilmu Falak mahasiswa. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen dan 
desain faktorial 2x2, dengan sampel 98 mahasiswa dari 4 kelas HES dan 
HKI. Data motivasi belajar dikumpulkan dengan menggunakan angket, 
sedangkan hasil belajar diukur dengan tes tertulis. Data terkumpulkan 
dianalisis menggunakan analisis varian dua jalur. 
Hasil Analisis data menunjukkan bahwa tidak semua hipotesis teruji 
dan didukung data empiris. Pertama, model pembelajaran Codac Learning 
dan gaya kognitif tidak berpengaruh pada motivasi belajar, baik secara 
terpisah maupun secara interaktif. Motivasi belajar ilmu Falak mahasiswa 
tidak berbeda antara yang mengikuti pembelajaran Codac Learning maupun 
konvensional dan antara yang memiliki gaya kognitif independent maupun 
dependent, serta interaksi antara keduanya. Kedua, model pembelajaran 
Codac Learning dan gaya kognitif berpengaruh pada hasil belajar ilmu 
Falak secara terpisah, tetapi tidak secara interaktif. Secara signifikan, hasil 
belajar mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning 
lebih tinggi daripada yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 
Mahasiswa yang memiliki gaya kognitif independent lebih baik daripada 
mereka yang bergaya kognitif dependent. Dengan demikian pengaruh model 
pembelajaran tidak tergantung pada gaya kognitif mahasiswa dan pengaruh 
gaya kognitif pada hasil belajar tidak tergantung pada model pembelajaran. 





Title : The Influence of The Codac Learning and Cognitive Style on 
Motivation and Cognitive Learning Outcomes of Astronomy 
(Experimental Study at the Non Astronomy Faculty of Sharia and 
Law at Walisongo State Islamic University) 
Autor : Ahmad Fauzi 
NIM : 1600039018 
The outcomes of Astronomy as the goal of the instruction have not 
achieved maximum results, because it is possible there is a learning model 
that is not yet in accordance with the conditions of students.  Then the 
development of a model that is in accordance with the tendency of students 
is needed so that learning outcomes are achieved. This research developed 
an instructional model that was designed in accordance with the cognitive 
style of students, called CODAC Learning. The purpose of this study was to 
examine empirically the influence of the CODAC Learning model and 
cognitive style on learning motivation and the results of student Astronomy 
learning. 
This research is quantitative with an experimental method and 2x2 
factorial design, with a sample of 98 students from 4 classes of HES and 
HKI. Learning motivation data was collected by using a questionnaire while 
learning outcomes were measured by written tests. The collected data were 
analyzed using two-way analysis of variance. 
Results of data analysis show that not all hypotheses are supported 
empirically. First, the Codac Learning model and cognitive style have no 
effect on learning motivation, both separately and interactively. Motivation 
to learn of Astronomy student is not different between those attend of 
Codac Learning model and conventional one and between the who have 
independent and dependent cognitive styles, as well as interactions of the 
both independent variable. Second, the Codac Learning model and cognitive 
style influence students learning outcomes of Astronomy separately, but not 
interactively. Significantly, student learning outcomes that attend the Codac 
Learning model are higher than those attending conventional learning 
models. Students who have an independent cognitive style are better than 
those having cognitively dependent. Therefore the influence of the learning 
model does not depend on the cognitive style of students and the influence 
of cognitive styles on learning outcomes does not depend on the learning 
model. 
 




وانًُظ انًؼشفٍ ػهً  Codac Learning: تأثُش انًُىرج  انؼُىاٌ
حىافض وَتبئح انتؼهّى انًؼشفٍ ػهى انفهك )دساعخ تدشَجُخ فً 
انكهُخ انششَؼخ وانقبَىٌ اندبيؼخ اإلعاليُخ غُشقغى ػهى انفهك 
 انحكىيُخ وانٍ عىَدى 
 : احًذ فىصٌ نهطبنت
 ١ٖٓٓٓ٠ٓٔ١ٔسقى انطبنت انشءَغٍ : 
 
نى تحقُق اقصً انُتبئح ألَه ًَكٍ وخىد ًَىرج  ؼهى انفهكن ح تؼهى كبنهذف األخُشَتبئ
انتؼهى نُظ وفقب نظشوف انطالة. ونزنك َحتبج  انٍ تطىَش انًُىرج انتؼهى يُبعت يغ 
. ونزنك َحتبج إنً انًُىرج انتؼهى اندذَذ يُىل انطالة حتٍ َتى تحقُق َتبئح انتؼهى
. وانهذف Learning Codacنذي انًتؼهًٍُّ انًغًً ة انًتىافق يغ انًُظ انًؼشفٍ 
 Codac يٍ هزا انجحث هى اختجبس تدشَجُب انتأثُشاد  انًُىرج انتؼهى 
Learning.ًٍُّوانًُظ انًؼشفٍ ػهً حىافض وَتبئح انتؼهى انًؼشفٍ ػهى انفهكهذي انًتؼه 
ٍ ثبنطشَقخ انتدشَجُخ وتصًُى انفصبئم  ًّ  وأخز انؼُُخ،  Xٕ َٕىع هزا انجحث هى انك
.وتدًغ ثُبَبد ػٍ حبفض انتؼهى  HKIو  HESيٍ أسثؼخ فصىل  طالة٠١يٍ 
ثبعتخذاو اعتجُبٌ، وتقبط ثُبَبد َتبئح انتؼهّى ثبختجبس يكتىة. ثى تحهُم خًُغ انجُبَبد 
 ثتحهُم را اتدبهٍُ.
وانُتُدخ يٍ تحهُم انجُبَبد هٍ أَه ال َتى اختجبس خًُغ انفشضُبد ودػًهب ثىاعطخ 
وانًُظ انًؼشفٍ أٌ تأثُش  Codacُبَبد انتدشَجُخ. أوالً ، ال َكىٌ نًُىرج انتؼهى يٍ انج
ػهً حىافض انتؼهى ، ثشكم يُفصم وتفبػهٍ. ال َختهف انذافغ نتؼهى يؼشفخ انطالة ػٍ 
وانتؼهى انتقهُذٌ وثٍُ أونئك انزٍَ نذَهى  Codacانفهك ثٍُ أونئك انزٍَ َحضشوٌ انتؼهى 
هخ ويؼتًذح ، وكزنك انتفبػالد ثٍُ االثٍُُ. ثبًَُب ، َؤثش ًَىرج تؼهى أًَبط يؼشفُخ يغتق
Codac Learning  واألعهىة انًؼشفٍ ػهً َتبئح انتؼهى انخبصخ ثؼهى انفهك ثشكم
يُفصم ، ونكٍ نُظ ثشكم تفبػهٍ.ثم ثشكم يهحىظ ، َتبئح تؼهى انطالة انتٍ تتجغ 
ٌ ًَبرج انتؼهى انتقهُذَخ. انطالة انزٍَ أػهً يٍ أونئك انزٍَ َتجؼى Codacًَىرج انتؼهى 
نذَهى أعهىة إدساكٍ يغتقم أفضم يٍ أونئك انزٍَ َؼتًذوٌ إدساكُبً. وثبنتبنٍ فئٌ تأثُش 
ًَىرج انتؼهى ال َؼتًذ ػهً األعهىة انًؼشفٍ نهطالة ، وال َؼتًذ تأثُش األعبنُت 
 انًؼشفُخ ػهً َتبئح انتؼهى ػهً ًَىرج انتؼهى.
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Suatu sistem pendidikan disebut bermutu dari segi proses jika 
berlangsung efektif dan efisen. Peserta didik mengalami proses 
pembelajaran yang bermakna jika ditunjang dengan sumber daya 
yang memadai.
1
 Keefektifan ditunjukkan oleh prestasi dan hasil 
belajar peserta didik yang mencapai tujuan,
2
 yang menjadi salah satu 
alat ukur penguasaan peserta didik terhadap apa yang dipelajari. 
Hasil belajar mencakup tiga domain dalam taksonomi Bloom, yaitu : 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3
 Hasil belajar kognitif merupakan 
salah satu yang dinilai dalam pembelajaran, termasuk dalam ilmu 
Falak.
4
 Pada saat ini, hasil belajar kognitif untuk mata kuliah ilmu 
Falak kurang maksimal. Hal ini misalnya, dapat dilihat dari hasil 
belajar Ujian Akhir Semester (UAS) mata kuliah ilmu Falak pada 
salah satu kelas Hukum Ekonomi Syariah (HES), Fakultas Syariah 
                                                          
1
Ruhul H. Kuddus, “, Who Should Change Biology Education: An 
Analysis of the Final Report on the Vision and Change in Undergraduate 
Biology Education Conference International Journal of Biology Education,” 
International Journal of Biology Education 3, no. 1 (2013): 67. 
2
Maryam Asgari dan Mahdi Borzooei, “Evaluating the Learning 
Outcomes of International Students as Educational Tourists” 5 (2013): 135. 
3
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dan Hukum UIN Walisongo yang mayoritas mahasiswanya 
mengulang mata kuliah tersebut. Sebanyak 27 dari 45 mahasiswa 
atau 60% yang mengulang mata kuliah ilmu Falak dan  18 
mahasiswa atau 40% yang lulus.
5
 Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi ketercapaian hasil belajar tersebut, salah satunya 
adalah pemilihan model yang digunakan dalam proses pembelajaran.
6
 
Dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, proses 
pembelajaran memerlukan perencanaan yang matang
7
 dan dalam 
pelaksanaannya melibatkan berbagai pihak, utamanya pendidik 
maupun peserta didik. Menurut Simonson
8
 agar pembelajaran bisa 
berjalan dengan efektif dan efisien perlu adanya program 
pembelajaran dengan partisipasi peserta didik. Program 
pembelajaran, yang biasa disebut juga rencana pembelajaran 
semester (RPS), merupakan panduan bagi pengajar dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Program pembelajaran yang 
dibuat oleh pengajar tidak selamanya dilaksanakan secara efektif dan 
efisien. Oleh karena itu, evaluasi program pembelajaran perlu 
dilakukan dengan tujuan menemukan kelemahan dan meningkatkan 
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kualitas suatu program pembelajaran.
9
 Sehingga perlu adanya inovasi 




Agar program pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien 
maka perlu dilakukan evalusi pembelajaran. Evaluasi adalah salah 
satu komponen penting dan harus ditempuh oleh pendidik untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran.
11
 Menurut Macsuga, Gage, 
Simonsen dan Briere
12
, para peneliti di Flinder University 
mengevalusai pembelajaran mereka menggunakan pembelajaran 
“Enhanching teaching” untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar 
peserta didik dikelas. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat 
dijadikan feed-back atau umpan balik bagi pendidik dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan 
pembelajaran. Evaluasi terhadap hasil pembelajaran peserta didik 
dapat berupa pemberian serangkaian ujian, seperti ulangan harian, 
ulangan akhir semester, ujian tengah semester, tes tertulis, tes lisan, 
tes tindakan, dan sebagainya.
13
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Evaluasi merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 
saling berhubungan antar satu dengan yang lain.
14
 Komponen-
komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi. 
Komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh pendidik 
dalam memilih dan menentukan model pembelajaran yang digunakan 
dalam kegiatan dan proses pembelajaran. Model pembelajaran 
biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori sebagai 
pijakan dalam pengembangannya. Prinsip-prinsip pendidikan yang 
digunakan oleh para ahli dalam mengembangkan model 
pembelajaran, yaitu teori-teori psikologis, sosiologis, psikiatri, 
analisis sistem, dan teori-teori lain yang mendukung.
15
 
Akibat dalam pemilihan model pembelajaran yang salah, 
pendidik atau dosen mungkin sering mengalami peristiwa 
pembelajaran yang kurang menyenangkan. Misalnya, di dalam kelas 
peserta didik tidak memperhatikan, ramai, bermain-main sesamanya, 
mengantuk, bahkan tertidur didalam kelas, pada saat proses belajar 
mengajar sedang berlangsung. Bagi seorang pendidik,  hal-hal 
tersebut tentu saja menjengkelkan, memancing kemarahan bahkan 
tindak kekerasan. Berdasarkan fenomena tersebut, pendidik bisa saja 
mengklaim bahwa kelas tersebut merupakan kelas yang tidak bisa 
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diatur, kelas yang tidak bisa dikendalikan, kelas yang meremehkan 
pendidik, dan lain sebagainya.
16
 
Model pembelajaran yang tepat akan membuat suasana belajar 
menjadi baik. Belajar merupakan proses dalam diri seorang individu 
yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam perilakunya. Perubahan-perubahan tersebut dapat terjadi 
melalui berbagai cara, seperti usaha (bukan karena kematangan), 
waktu yang relatif lama, serta pengalaman yang sudah didapatkan.
17
 
Proses pembelajaran akan senantiasa menjadi masalah yang menarik 
perhatian para pendidik. Sejak lama telah diketahui adanya 
perbedaan karakteristik antara peserta didik harus diperhatikan. 
Perbedaan itu antara lain dalam gaya belajar kognitif peserta didik. 
Menyikapi perbedaan tersebut, pendidik harus berusaha memilih 




Di samping itu, motivasi juga merupakan salah satu faktor 
yang banyak berpengaruh  pada proses dan hasil belajar. Motivasi 
adalah sesuatu yang mendorong seorang individu untuk berperilaku 
tertentu, yang secara langsung menyebabkan munculnya perilaku 
baru. Seseorang akan melakukan suatu perbuatan betapapun beratnya 
jika orang tersebut mempunyai motivasi tinggi. Demikian juga dalam 
pembelajaran, motivasi memegang peranan yang cukup besar 
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terhadap pencapaian hasil belajar. Tanpa motivasi, seseorang tidak 
dapat belajar. Motivasi pada dasarnya adalah merupakan dorongan 
yang muncul dari dalam diri sendiri untuk bertingkah laku. Dorongan 
tersebut diupayakan untuk meraih sesuatu atau memiliki tujuan 
tertentu yang harus dicapai.
19
 
Motivasi dapat memberikan semangat dorongan luar biasa 
terhadap seorang individu untuk berperilaku dan dapat memberikan 
arah dalam belajar. Motivasi ini pada hakikatnya merupakan 
keinginan (want) yang ingin dipenuhi (dipuaskan), sehingga ia timbul 
jika ada rangsangan, baik karena adanya kebutuhan (needs) maupun 
minat (interest) terhadap sesuatu. Ada dua hal yang dapat 
menumbuhkan motivasi, yaitu rangsangan dari dalam dan rangsangan 
dari luar.
20
 Dalam belajar peserta didik rangsangan yang datang dari 
dalam diri, antara lain adalah dari keinginan yang timbul dari 
kepribadian, sedangkan rangsangan yang berasal dari luar di 
antaranya adalah model atau metode pembelajaran yang menarik. 
Rangsangan dari luar berupa pembelajaran yang menarik perlu 
diterapkan dalam berbagai kajian ilmu pengetahuan. Setiap kajian 
ilmu pengetahuan mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, ada 
ynag materinya mudah dipelajari dan ada yang sulit, ada yang berupa 
materi yang menyangkut kepentingan orang banyak dan ada yang 
bersifat individu. Salah satunya materi ilmu pengetahuan yang 
menyangkut kepentingan orang banyak adalah dalam ilmu Falak 
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yang dimana eksistensi ilmu Falak sebenarnya mempunyai peranan 
yang sangat besar dalam kehidupan manusia. Dalam pelaksanaan 
ibadah hampir seluruhnya berkaitan dengan waktu, sehingga muncul 
istilah ibadah muwaqqat, shalat dan puasa misalnya, shalat menjadi 
wajib ketika sudah masuk waktunya, puasa Ramadlan diwajibkan 
ketika sudah nampak hilal tanggal satu, penanda telah masuk pada 
bulan selanjutnya. Demikian juga dengan hari raya Idul Fitri yang 
merupakan penutup kewajiban puasa Ramadlan, juga hari raya Idul 
Adha yang berkaitan dengan ibadah haji. 
Manfaat lain adalah ketergantungan umat manusia dalam 
kehidupan sehari-hari yang tidak dapat terlepas dari penanggalan, 
baik ia sebagai pedagang, pegawai, petani, pelajar atau hanya sebagai 
pribadi muslim sekalipun. Tidak hanya umat Islam, disadari maupun 
tidak semua umat beragama tidak dapat lepas dari peran tanggal, 
penanggalan maupun sistem penanggalan itu sendiri. Menyikapi hal 
tersebut, mengkaji penanggalan yang merupakan bagian dari ilmu 
Falak dan ilmu Falak itu sendiri sangat krusial untuk berbagai 
kalangan, mulai dari kalangan Islam - non Islam, Pesantren - non 




Perkembangan ilmu Falak dari masa ke masa hingga sekarang, 
dalam mainstream masyarakat luas dianggap sebagai ilmu yang susah 
dipelajari dan sulit dimengerti. Salah satu sebabnya adalah ke-
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 Pembelajaran ilmu Falak masih 
terkesan susah diajarkan baik di madrasah-madrasah, sekolah-
sekolah, termasuk juga di pondok pesantren. Begitu juga ilmu Falak 
yang diajarkan di perguruan tinggi.  
Salah satu Perguruan Tinggi yang memasukkan ilmu Falak ke 
dalam kurikulumnya adalah UIN Walisongo Semarang. Ilmu Falak 
terkenal ilmu yang lumayan susah, njelimet dan rumit. Hal ini 
berakibat pada kurangnya minat mahasiswa terhadap ilmu Falak, 
terutama mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 
seperti di jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES) dan Hukum 
Keluarga Islam (HKI). Salah satu penyebabnya adalah kedekatan 
ilmu Falak dengan Matematika dalam hal perhitungan, dan tingkat 
kesulitan. Pembelajaran ilmu Falak di UIN Walisongo Semarang 
juga tidak mudah, karena dalam penyampaian materi yang komplek 
harus dengan sabar dan telaten. Hasil dari pembelajaran ilmu Falak 
itu juga kurang begitu maksimal. Hal ini terlihat pada ketidak-
mampuan mahasiswa dalam menguasai ilmu Falak secara mahir dan 
komprehensif. Untuk bisa mahir diperlukan waktu tambahan. 
Kondisi ini kurang begitu efektif dan efisien, perlu sebuah langkah 
dan konsep baru agar pembelajaran ilmu Falak dapat berjalan baik, 
efektif dan efisien di Perguruan Tinggi terutama di HES dan HKI. 
Oleh karena itu, model pembelajaran pengembangan baru, yang lebih 
                                                          
22
Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arah 




menarik dan inovatif sangat dibutuhkan sehingga mendukung proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien.
23
 
Model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar ilmu Falak di perguruan tinggi selama ini masih didominasi 
oleh model pembelajaran yang bersifat konvensional, pembelajaran 
yang tidak berpusat pada peserta didik, proses pembelajaran masih 
terkesan transfer of knowledge, dimana pembelajaran seperti 
penyampaian ilmu kepada mahasiswa yang belum memberi 
kesempatan kepada mereka untuk membangun sendiri pengetahuan 
dan pemahamannya. Model pembelajaran cenderung tidak 
menantang kemampuan mahasiswa untuk berfikir. Hal ini 
dipengaruhi oleh kebiasaan yang kurang dapat membangkitkan 
semangat mahasiswa untuk merubah pola sikap dan pola pikir yang 
cenderung pasif menjadi aktif. Pendidik lebih banyak memberikan 
penjelasan, sehingga mahasiswa kurang dilibatkan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Lebih lanjut bahwa banyak lulusan dari Fakultas Syariah dan 
Hukum yang disitu sudah mendapatkan mata kuliah ilmu Falak 
sebanyak 4 sks tetapi belum mampu mengaplikasikan ilmu Falak di 
masyarakat secara maksimal.
24
 Misalnya, dalam penentuan arah 
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kiblat masih diperlukan tim khusus ahli Falak atau yang berasal dari 
jurusan murni ilmu Falak, yang dari lulusan HES dan HKI kurang 
mampu mengaplikasikan ilmu Falak yang mereka dapat. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran mata kuliah ilmu Falak 
kurang efektif, dalam metode pembelajaran masih bersifat 
konvensional dan perlu model pembelajaran yang dapat mengatasi 
masalah itu. Untuk itu, perlu langkah khusus dalam model 
pembelajaran ilmu Falak agar pembelajaran mata kuliah ilmu Falak 
di Fakultas Syariah dan Hukum semakin efektif. 
Disisi lain, proses dan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi 
oleh model pembelajaran saja, tetapi juga faktor lain yang 
mempengaruhi, seperti gaya kognitif mahasiswa. Gaya kognitif juga 
dapat berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar mahasiswa. 
Sehingga, penggunaan metode pembelajaran perlu disesuaikan 
dengan gaya kognitif yang dimiliki mahasiswa. Gaya kognitif terbagi 
menjadi 2 macam, yaitu gaya independen atau Field Independent (FI) 
dan gaya dependen atau Field Dependent (FD). FI adalah gaya 
belajar mahasiswa yang mandiri, individualis, cenderung fokus pada 
ide dan prinsip, serta kemampuan dalam mengambil keputusan 
sendiri. Sedangkan FD adalah kebalikannya, yaitu gaya belajar 
mahasiswa yang berorientasi pada sosial, relatif memperhatikan 
isyarat sosial dari lingkungan sekitar. Hubungan antara FI dan FD 
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berupa dimensi bipolar, dengan kata lain posisi keduanya setara, 
tidak ada yang tinggi dan rendah.
25
 
Meskipun bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, 
pengajar diharapkan tidak mengabaikan kecenderungan mahasiswa 
dalam menerima dan merespon materi ilmu Falak yang disampaikan. 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan saat mengajar maupun 
praktek dijumpai sebuah kasus. Pada praktek menghitung materi 
awal waktu shalat, ternyata menyebabkan terjadinya 
pengelompokkan mahasiswa dalam dua kategori kecenderungan. 
Kategori pertama, mahasiswa yang mengerjakannya sendiri tanpa 
melihat dan meminta bantuan orang lain. Sedangkan kategori kedua 
adalah mahasiswa yang cenderung bekerja sama dan meminta 
bantuan orang lain. Kecenderungan dua kategori ini merupakan 
perwujudan dari gaya kognitif mahasiswa. 
Mahasiswa yang bergaya kognitif tersebut, baik FI maupun FD 
tentunya akan berbeda dalam merespon pembelajaran. Untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa, maka perlu dicermati 
hubungan antara model pembelajaran dengan gaya kognitif. Sebagai 
contoh, pendidik perlu menyesuaikan metode pembelajaran dengan 
gaya kognitif dan begitupun sebaliknya yaitu gaya kognitif 
memerlukan metode pembelajaran yang tepat untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik. 
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Dalam penelitian Davis mengungkapkan bahwa gaya kognitif 
mempengaruhi terhadap hasil belajar. Pengaruh FD dan FI sangat 
kuat di dunia pendidikan dan implikasinya dapat dijadikan pedoman 
mahasiswa dalam belajar, pendidik dalam mengajar, dan interaksi 
antara mahasiswa dan pengajar.
26
 Sedangkan Doebler dan Eike 
bereksperimen dan menemukan implikasi dari gaya kognitif baik FD 
dan FI dalam pembelajaran menunjukkan nilai yang signifikan.
27
 
Dewasa ini, pembelajaran ilmu Falak belum mencerminkan hal 
yang maksimal. Gambaran pembelajaran saat ini masih bersifat 
konvensional yang didasarkan pada filsafat positivisme, dan 
esensialisme. Hal ini bertolak belakang dengan pendekatan 
pembelajaran kontruktivisme.
28
 Menurut pandangan filsafat 
konstruktivisme, pengetahuan merupakan konstruksi atau konsepsi 
yang dibangun oleh seseorang yang sedang belajar. Pengetahuan 
bukan semata terberikan (given) namun merupakan sebuah proses 
panjang dan lama yang perlu diusahakan. Dalam pandangan 
konstruksivisme, pengetahuan merupakan sebuah proses dan 
kemudian pelan-pelan proses tersebut membentuk pengetahuan yang 
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lebih lengkap dan benar. Menurut para konstruktivis, pengetahuan 
bisa dimiliki secara personal oleh peserta didik.
29
 Oleh karena itu, 
diperlukan adanya inovasi dalam model pembelajaran, baik dari segi 
metode, teknik maupun strategi, agar pembelajaran lebih maksimal. 
Inovasi penggunaan model pembelajaran diperlukan dalam 
meningkatkan hasil belajar agar lebih maksimal, seperti penelitian 
Susilowati dkk tentang visualisasi spasial matematika dengan 
menggunakan inovasi strategi kognitif konflik yang dapat 
meningkatkan level hasil belajarnya lebih tinggi dari pada 
penggunaan pembelajaran ekspositori (konvensional).
30
 Dalam 
penelitian Baddock juga disebutkan dalam inovasi model 
demonstrasi konflik kognitif dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran.
31
 Juga penelitian Beyhan yang mengusulkan model 
Fuzzy Function (EFF) yang mempunyai kontribusi memperkenalkan 
quesioner non-linear yang secara efektif dapat meningkatkan 
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 Penggunaan strategi dan model pembelajaran tidak dapat 
dilepaskan dari kerangka filsafat yang mendasarinya. Pembelajaran 
dengan cara konvensional akan berdampak pada kurangnya 
efektivitas proses pembelajaran, serta nalar kritis dan kreatif 
mahasiswa yang tidak difasilitasi, sehingga menyebabkan rendahnya 
motivasi belajar dan minimnya hasil belajar. Sedangkan, model 
pembelajaran konstruktivistik dianggap dapat memberikan hasil yang 
maksimal dalam serangkaian proses pembelajaran, meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik.
33
 Menurut pandangan model 
konstruktivistik, belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan 
yang dilakukan mahasiswa secara langsung. Dalam artian, 
mahasiswa harus terlibat aktif melakukan kegiatan, mampu 
menumbuhkan nalar berpikir kritis, mengembangkan konsep, serta 
memberi makna terhadap hal-hal yang sedang dipelajari.
34
 
Implementasi model konstruktivistik ini dilaksanakan dengan 
strategi pembelajaran konstruktif yang didasarkan pada beberapa 
alasan, antara lain:  
(1) Dalam pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), 
bekerjasama sangat diperlukan dalam pembelajaran, dan akan 
membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk mengevaluasi 
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pemahamannya, karena ia akan terlibat dalam diskusi, berpikir 
kritis dan berinteraksi dengan orang lain. 
(2) Pembelajaran penemuan (Discovery Learning) menekankan 
pada pengalaman mahasiswa dalam menemukan dan 
memecahkan masalah-masalah baru yang dihadapi dalam 
pembelajaran.  
(3) Pembelajaran aktif (Active Learning) ini menekankan pada 
kemauan, kesadaran dan keterlibatan mahasiswa dalam 
pembelajaran. Juga membantu aktif membangun dan 
mempelajari pengetahuan pada objek-objek yang diajarkan.
35
 
(4) Pembelajaran kontekstual (Contextual Learning) dibuat untuk 
menciptakan pembelajaran yang semirip mungkin dengan situasi 
yang nyata. 
Berdasarkan kajian tersebut, penulis hendak menawarkan suatu 
model pembelajaran pengembangan yang baru dan pengaruh gaya 
kognitif yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kualitas 
hasil belajar ilmu Falak yang bernama Codac Learning, yang 
sebelumnya belum ada model pembelajaran khusus untuk ilmu Falak. 
Codac Learning ini diambil dari kata (Cooperative Learning = Co), 
Discovery Learning (D), Active Learning (A), dan Contextual 
Learning (C). Kemudian peneliti akan menguji efektivitasnya melalui 
eksperimen, karena model CODAC ini dipandang sebagai model 
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pembelajaran pengembangan baru yang merupakan kombinasi dari 
berbagai model-model pembelajaran. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah adakah 
perbedaan motivasi belajar dan hasil belajar kognitif ilmu Falak 
sebagai konsekuensi perbedaan model pembelajaran dan gaya 
kognitif yang digunakan dalam mata kuliah ilmu Falak. 
Permasalahan utama kemudian dijabarkan dalam beberapa 
permasalahan yang lebih rinci sebagai berikut: 
1. a. Adakah perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran Codac Learning dengan yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional? 
b. Adakah perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang 
bergaya kognitif dependent dan independent? 
c. Adakah pengaruh interaktif antara model Codac Learning 
dengan gaya kognitif terhadap motivasi belajar ilmu Falak? 
2. a. Adakah perbedaan hasil belajar kognitif antara mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning dengan 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional? 
b. Adakah perbedaan hasil belajar kognitif antara mahasiswa 
yang bergaya kognitif dependent dan independent? 
c. Adakah pengaruh interaktif antara model Codac Learning 




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh model pembelajaran terhadap motivasi dan hasil belajar 
kognitif ilmu Falak di kampus. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan eksperimen yang dimaksudkan untuk mengetahui 
efektifitas model pembelajaran. Untuk memudahkan penyebutan, 
model pembelajaran yang dimaksudkan adalah model Codac 
Learning sebagai model yang dieksperimenkan yang 
dibandingkan dengan model konvensional sebagai kontrol model. 
Tujuan utama penelitian ini adalah dirinci sebagai berikut: 
1. a. Untuk menguji perbedaan motivasi belajar antara 
mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac 
Learning dengan yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional? 
b. Untuk menguji perbedaan motivasi belajar antara 
mahasiswa yang bergaya kognitif dependent dan 
independent? 
c.  Untuk menguji pengaruh interaktif antara model Codac 
Learning dengan gaya kognitif terhadap motivasi belajar 
ilmu Falak? 
2. a.  Untuk menguji perbedaan hasil belajar kognitif antara 
mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac 





b.  Untuk menguji perbedaan hasil belajar kognitif antara 
mahasiswa yang bergaya kognitif dependent dan 
independent? 
c.  Untuk menguji pengaruh interaktif antara model Codac 
Learning dengan gaya kognitif terhadap hasil belajar ilmu 
Falak? 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini baik secara teoretis maupun praktis 
sebagaimana pemaparan di bawah ini: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan baru dalam 
khazanah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
khususnya model pembelajaran yang inovatif yaitu Codac 
Learning 
2) Memberikan wawasan baru tentang penerapan model 
Codac Learning dalam pembelajaran ilmu Falak. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan solusi alternatif tentang peningkatan motivasi 
dan hasil belajar kognitif ilmu Falak melalui penggunaan 
sebuah model pembelajaran Codac Learning. 
2) Memperkaya  model-model yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran ilmu Falak 
3) Memberikan panduan kepada dosen khususnya dosen ilmu 
Falak dalam mendesain model pembelajaran Codac 
Learning dan mempersiapkan langkah teknis serta 




4) Memberikan pertimbangan kepada pengelola dan pelaksana 
pendidikan di kampus sebagai umpan balik dalam 
pengambilan kebijakan guna perbaikan, pembenahan dan 
peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran, terlebih mata 





































BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dapat dicapai, 
maka perlu adanya kajian teori yang relevan. Kajian teori yang relevan 
meliputi: (1) Hasil belajar kognitif ilmu Falak. (2). Model Pembelajaran 
ilmu Falak (3) Motivasi belajar ilmu Falak (4) Gaya kognitif ilmu Falak. 
A. Deskripsi Teori 
1. Hasil Belajar Kognitif Ilmu Falak 
Dalam pendidikan, hasil belajar peserta didik merupakan fokus 
dari seluruh kegiatan yang dilakukan oleh semua pendidik. 
Keberhasilan dan mutu suatu sistem pendidikan sangat ditentukan 
seberapa baik hasil belajar peserta didik. Karena itu, sesuai dengan 
tujuan penelitian ini akan dibahas apa sebenarnya hasil belajar, 
khususnya dalam ilmu Falak.  
a. Pengertian Belajar 
 Belajar adalah proses interaksi yang terjadi antara diri 
individu dengan lingkungan untuk menghasilkan perubahan 
perilaku. Belajar tersebut merupakan kegiatan mental/psikis 
sebagai hasil dari interaksi aktif individu dan lingkungannya yang 
bertujuan untuk menciptakan perubahan-perubahan dalam aspek 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap individu. Perubahan tersebut 
didapatkan melalui berbagai cara, seperti usaha (bukan karena 




pengalaman yang sudah dialami.
36
 Pembelajaran yang efektif akan 
menjadikan peserta didik menjadi positif, baik di dalam maupun 
di luar kelas, umpan balik terjadi dengan cepat dan peserta didik 
terdorong untuk bekerja sama dengan yang lain dalam tim.
37
 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terdapat 
dalam diri siswa akibat adanya proses belajar. Perubahan tersebut 
berlangsung melalui proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan. Setiap proses belajar akan 
berdampak pada perubahan perilaku individu dalam domain 
tertentu sesuai dengan tujuannya, sehingga perubahan yang terjadi 
dalam diri peserta didik tidak hanya bersifat tunggal.
38
 Menurut 
Lizzio, hasil pembelajaran adalah hasil proses pembelajaran yang 
mencakup dua aspek: hasil kognitif dan afektif.
39
 Hasil belajar 
juga dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan 
sekarang ini sebagai hasil dari pengalaman belajar, yang 
sebelumnya tidak dapat dilakukan.
40
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b. Teori Belajar 
Dilihat dari sudut pandang Psikologi Pendidikan, teori belajar 
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu: Behavioristik, 
Kognitif, Humanistik dan Kontruktivistik.
41
 
a. Teori Belajar Behavioristik 
Belajar dalam teori behavioristik adalah perubahan tingkah 
laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan 
respon. Dalam teori ini, belajar merupakan hasil interaksi antara 
stimulus dan respon yang membawa perubahan tingkah laku. Jadi, 
parameter belajar adalah terjadinya perubahan dalam berperilaku. 
Sebagai contoh, seseorang sangat rajin mengikuti pelajaran 
berhitung yang diajarkan oleh pendidik dengan sungguh-sungguh, 
akan tetapi ia belum bisa mengaplikasikannya dalam bentuk 
pembagian. Maka, ia tetap dikategorikan belum belajar sebab 




Pendidik yang berpandangan menggunakan teori 
behavioristik berpendapat bahwa perubahan tingkah laku sebagai 
akibat dari hasil belajar merupakan reaksi peserta didik terhadap 
lingkungan di masa lalu dan masa sekarang. Pendidik dapat 
mengetahui adanya perubahan tingkah laku peserta didik dengan 
menganalisis dan mengidentifikasi hal-hal yang mendasari 
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Langkah-langkah penerapan teori behavioristik dalam 
menyusun pembelajaran dapat dikemukakan sebagai berikut:
44
 
a) Menentukan tujuan dalam pembelajaran. 
b) Menganalisis kondisi kelas dan lingkungan sekitar kelas. 
c) Menentukan materi pelajaran yang akan disampaikan. 
d) Membagi materi pelajaran menjadi sub-sub kecil. 
e) Menyajikan materi pelajaran secara sistematis. 
f) Memberikan stimulus pada peserta didik. 
g) Mengamati dan mengkaji respon peserta didik terhadap 
stimulus. 
h) Memberikan penguatan (reinforcement) ataupun hukuman. 
i) Memberikan stimulus yang baru pada peserta didik. 
j) Mengamati dan mengkaji respon peserta didik terhadap 
stimulus yang baru. 
k) Memberikan penguatan lanjutan ataupun hukuman. 
l) Dan seterusnya 
m) Evaluasi hasil pembelajaran. 
b. Teori Belajar Kognitif 
 Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar 
behavioristik, sebab teori belajar kognitif mengutamakan 
proses belajar daripada hasil belajar. Menurut pandangan teori 
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ini, proses belajar tidak hanya melibatkan stimulus dan respon, 
tetapi juga adanya perubahan persepsi dan pemahaman yang 
belum tentu terlihat dalam tingkah laku. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi dan pemahaman mengenai situasi 
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran menentukan posisi 
seseorang dalam teori kognitif. Sehingga, model belajar 
kognitif disebut sebagai model perseptual.
45
 
Selain itu menurut teori kognitif, tingkah laku peserta 
didik cenderung menekankan aspek kognisi, yaitu suatu 
tindakan mempelajari, mengenal, dan memikirkan situasi 
dimana tingkah laku terjadi. Dalam proses belajar, peserta 
didik terlibat langsung dalam situasi dan mendapatkan insight 
berupa pemecahan masalah. Jadi, tingkah laku peserta didik 




Langkah-langkah penerapan teori kognitif dalam 
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Tabel 2 1 Langkah Pembelajaran Teori Kognitif 
Piaget Bruner Ausubel 
a) Menentukan 
tujuan 


































c. Teori Belajar Humanistik 
Teori belajar humanistik juga penting diketahui selain 
kedua teori di atas, behavioristik dan kognitif. Menurut teori 
humanistik, proses belajar harus berlandaskan pada konsepsi 
memanusiakan manusia. Jadi, sifatnya lebih abstrak, 
mendekati kajian filsafat dan psikoterapi teori kepribadian, 
daripada kajian psikologi belajar. Teori belajar humanistik 
lebih mementingkan isi pembelajaran daripada prosesnya, 
sebab teori ini lebih banyak membahas tentang konsep 
pendidikan yang membentuk manusia ideal dan manusia yang 
dicita-citakan. Dengan kata lain, teori ini menekankan pada 
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 Teori Humanistik berpandangan bahwa tujuan utama 
pendidik adalah memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan diri dan mewujudkan potensi-potensi yang 
tersembunyi melalui pengenalan dan kesadaran akan uniknya 
diri setiap peserta didik.
49
 
Prakteknya teori humanistik cenderung mengarahkan 
peserta didik untuk berfikir induktif, mementingkan 
pengalaman, dan membutuhkan keterlibatan peserta didik 
dalam proses belajar. Langkah-langkah penerapan teori 
humanistik dalam menyusun pembelajaran dapat dikemukakan 
sebagai berikut sebagai berikut:
50
 
a) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b) Menentukan materi pelajaran yang akan disampaikan. 
c) Mengidentifikasi kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
d) Mengidentifikasi topik-topik pelajaran yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
e) Merancang fasilitas belajar untuk mendukung pembelajaran. 
f) Membimbing peserta didik supaya belajar secara aktif. 
g) Membimbing peserta didik untuk memahami hakikat dan 
makna dari pengalaman belajar yang telah dialami. 
h) Membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk membuat 
konseptualisasi pengalaman belajarnya. 
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i) Membimbing peserta didik dalam mengimplementasikan 
konsep-konsep baru ke dunia nyata. 
j) Evaluasi proses dan hasil pembelajaran. 
d. Teori Belajar Konstruktivistik 
Secara konseptual, proses belajar menurut teori 
konstruktivistik yaitu menekankan pada pemberian makna melalui 
proses asimilasi dan akomodasi yang bertujuan pada pembaharuan 
struktur kognitif daripada pemerolehan informasi yang 
berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri peserta didik. 
Pemberian makna tersebut dilakukan melalui interaksi sosial yang 
terjadi di dalam ataupun di luar kelas.
51
 
Inti dari pembelajaran konstruktivistik adalah peserta didik 
diharapkan mampu membangun pemahamannya dengan 
menggunakan akalnya untuk berfikir. Hal ini sejalan dengan 
konsep belajar dalam Islam yang memerintahkan manusia untuk 
menggunakan akal fikirannya. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surat Al-Baqarah ayat 269: 
ٗشا َكثُِٗشۗا َوَيب  ُۡ ٍَ َخ خَ فَقَۡذ أُوتِ ًَ  َوَيٍ َُۡؤَد ٱۡنِحۡك
خَ َيٍ َََشبُٓءُۚ ًَ َُۡؤتٍِ ٱۡنِحۡك
ِت  ٓ أُْونُىْا ٱأۡلَۡنجََٰ  ] ١٠ٕ,عىسح انجقشح[  ١٠ََٕزَّكَُّش إاِلَّ
Allah menganugerahkan al-hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al-Quran dan As-Sunnah) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 
benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya 
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orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah).
52
 (Al-Baqarah: 269) 
 
Pembelajaran konstruktivistik memudahkan peserta dalam 
menginternalisasi dan mentransformasi informasi-informasi baru. 
Transformasi terjadi bertujuan untuk menghasilkan pengetahuan 
baru yang kemudian akan membentuk struktur kognitif baru 




1) Pembelajaran disajikan secara menyeluruh terlebih dahulu, 
kemudian menuju unit-unit kecil. 
2) Pembelajaran menekankan pada ide dan pertanyaan peserta 
didik. 
3) Kegiatan kurikuler lebih mengandalkan data primer dan 
manipulasi bahan. 
4) Peserta didik dianggap mampu memunculkan teori tentang 
dirinya. 
5) Pengukuran pendidik terhadap hasil belajar terjadi dalam 
kegiatan belajar peserta didik melalui pengamatan dan 
pemberian tugas pekerjaan. 
6) Peserta didik belajar di dalam grup proses. 
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c. Tujuan Belajar dalam Pendidikan 
Tujuan belajar disusun sedemikian rupa sehingga dapat dicapai 
selama proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian 
tujuan pendidikan pada siswa yang sudah mengikuti serangkaian 
proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan 
hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar mencerminkan tercapainya 




Selain tujuan hasil belajar, juga ada tujuan pembelajaran yang 
disebut sebagai tujuan instruksional. Pada dasarnya, tujuan ini 
merupakan rumusan tentang bentuk-bentuk tingkah laku yang 
dimiliki peserta didik setelah melakukan proses belajar atau setelah 
mengikuti serangkaian proses pembelajaran. Rumusan tujuan 
tersebut dirancang berdasarkan analisis terhadap berbagai tuntutan, 
keutuhan dan harapan. Oleh karena itu, tujuan harus disusun 
berdasarkan beberapa faktor, yaitu faktor-faktor masyarakat, peserta 
didik itu sendiri, serta ilmu pengetahuan, berharap apa yang 




d. Domain Hasil Belajar 
Belajar menimbulkan perubahan perilaku. Pembelajaran adalah 
usaha mengadakan perubahan perilaku dengan mengusahakan 
terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Perubahan dalam 
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kepribadian ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku akibat 
belajar. Dalam usaha memudahkan, memahami, dan mengukur 
perubahan perilaku, perilaku kejiwaan manusia dibagi menjadi tiga 
domain atau ranah, yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik. Kalau 
belajar menyebabkan adanya perubahan perilaku, maka hasil belajar 
merupakan hasil perubahan perilaku tersebut.
56
 
e. Taksonomi Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar kognitif merupakan terjadinya perubahan perilaku 
yang berada pada wilayah kognisi. Proses belajar yang melibatkan 
wilayah kognisi meliputi kegiatan sejak penerimaan stimulus 
eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak 
menjadi informasi, hingga pemanggilan kembali informasi tersebut 
ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Sebab belajar 
melibatkan otak, maka perubahan perilaku juga berdampak pada 
otak, yaitu berupa kemampuan untuk menyelesaikan masalah.
57
 
Menurut Eel, hasil kognitif mengacu pada pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan profesional, sementara hasil non 
kognitif berfokus pada perubahan sikap dan nilai individu. Seperti 
kemampuan menggunakan komputer komunikasi, kemampuan dalam 
analisis, sintesis, pemecahan masalah dan evaluasi, serta pemikiran 
kritis. Kreatif merupakan contoh hasil belajar.
58
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Sedangkan menurut Bloom, ranah kognitif dapat dikelompokkan 
dalam sistem klasifikasi kognitif yang terbukti memiliki berbagai 
macam manfaat dari segi penelitian maupun pembelajaran. Bloom 
mengklasifikasikan hasil pembelajaran ke dalam beberapa kategori 
berikut: 
1) Pengetahuan, kemampuan untuk mengingat atau mengenali fakta 
dan gagasan berdasarkan permintaan. 
2) Pemahaman, kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang 
sudah diingat sesuai dengan yang sudah diajarkan dan sesuai 
dengan maksud penggunaannya. 
3) Aplikasi, kemampuan menggunakan gagasan-gagasan atau 
prinsip-prinsip umum terhadap situasi-situasi tertentu. 
4) Analisa, kemampuan untuk mengkategorisasikan sebuah gagasan 
atau wacana dan mengevaluasi masing-masing kelompok tersebut. 
5) Sintesa, kemampuan untuk mengkombinasikan beberapa elemen 
ke dalam sebuah struktur yang lebih besar atau menyeluruh. 
6) Evaluasi, kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap 




Sasaran-sasaran pembelajaran tersebut dikelompokkan menjadi 
enam level, sebab dasar kognitif membutuhkan semacam kriteria 
eksternal dan klasifikasi yang tepat untuk mencapai sasaran 
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 Hasil belajar kognitif ilmu Falak yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori Bloom. Berdasarkan teori tersebut hasil 
belajar kognitif  lebih umum dan lebih banyak dipakai. Di sisi lain, 
teori ini sudah mencakup aspek-aspek yang diperlukan dan 
digunakan dalam meneliti hasil belajar kognitif ilmu falak seperti 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa dan evaluasi. 
f. Kajian Ilmu Falak 
Ilmu Falak adalah cabang ilmu praktis yang memiliki obyek 
formal dan obyek material. Obyek formal benda-benda langit berupa 
matahari, bumi dan bulan. Sedangkan obyek material berupa garis 
edar atau orbit masing-masing dan sasaran fungsionalnya yaitu 
mendukung salah satu syarat untuk beribadah kepada Allah SWT.
61
 
Ilmu Falak juga disebut sebagai ilmu bintang atau ilmu nujum. 
Kata nujum berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk jamak 
dari kata najm, artinya bintang atau ilmu ramalan. Penamaan seperti 
ini disebabkan oleh keterkaitan ilmu Falak dengan 12 rasi bintang. 
Selain itu, ilmu Falak juga disebut sebagai ilmu miqat yang berarti 
batas-batas waktu. Sebab, ilmu ini mempelajari perjalanan peredaran 
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Di kalangan umat Islam, ilmu Falak dikenal juga sebagai ilmu 
ḥisāb. Ḥisāb bermakna ilmu hitung atau ilmu aritmatik yaitu suatu 
ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang seluk beluk perhitungan.
63
 
Secara teori, Zubair Umar Al-Jaelani mendefinisikan ilmu Falak atau 
astronomi sebagai ilmu yang mengkaji tentang benda-benda langit 
dari segi gerakan dan prosesnya, posisi, terbit, ketinggian, serta 
mengkaji tentang waktu siang dan malam yang masing-masing 
berkaitan dengan perhitungan bulan dan tahun, hilal, serta  gerhana 
bulan dan matahari.
64
 Ilmu Astronomi pernah dianggap sebagai salah 
satu kebanggaan dalam peradaban umat Muslim. Para saksi sejarah 
menyatakan bahwa Islam telah memberikan kontribusi yang cukup 
besar dalam bidang Astronomi. Hal ini tidak hanya diakui oleh 
Muslim sendiri, tetapi juga diakui oleh Barat serta ilmu astronomi 
Islam menjadi pusat ilmu astronomi di dunia
65
 
Dalam ilmu Falak, salah satu yang dibahas adalah diskursus 
mengenai kalender Hijriah. Dalam sejarah, Islam pernah mempunyai 
kalender pemersatu yang diberlakukan secara global yaitu kalender 
urfi, tetapi kalender ini tidak akurat sehingga dipandang tidak sesuai 
dengan ketentuan syariah.
66
 Dalam kalender Hijriah, konsep ḥisāb 
mengarah kepada metodologi yang digunakan untuk mengetahui 
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posisi hilal. Dalam pengertian ini, ḥisāb memiliki dua aliran, yaitu 
ḥisāb urfi
67
 dan ḥisāb haqiqi.
68
 Departemen Agama telah 
mengadakan pemilahan kitab dan buku astronomi atas dasar 




Sedangkan dalam hal ini, pembahasan yang dipelajari (tentang 
benda-benda langit) dalam Islam adalah hal-hal yang ada kaitannya 
dengan pelaksanaan ibadah, sehingga pada umumnya ilmu Falak 
mempelajari 4 bidang yakni:  
1. Arah kiblat 
2. Waktu-waktu shalat 




1) Arah kiblat 
Arah kiblat berkaitan erat dengan kosakata kiblat. 
Muhammad Al-Khatib Asy-Syaibani menyebutkan bahwa makna 
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asal kiblat adalah arah (al-jihah atau asy-syatrah) yaitu ka‟bah.
71
 
Arah dalam bahasa Arab disebut sebagai jihah atau syatrah dan 
disebut pula dengan qiblah, sebagaimana yang dijelaskan Warson 
Munawir dalam kitab al-Munawwir.
72
 Sedangkan kata al-qiblah 
berasal dari kata qabala-yaqbulu-qiblatan yang artinya 
menghadap.
73
 Dalam masalah kiblat maka yang menjadi pusat 
adalah lintang dan bujur Ka‟bah, Mekah.
74
 Jadi, arah kiblat adalah 
arah menghadap Ka‟bah sebagai pusat pandangan ketika 
menjalankan ibadah, khususnya shalat. Adapun metode dalam 
menentukan arah kiblat itu ada banyak. 
2) Waktu shalat 
Shalat merupakan ibadah yang pokok dalam Islam dan 
memiliki landasan yang sangat kuat, baik yang berkaitan dengan 
perintah wajib mendirikan shalat maupun tentang ketentuan 
waktu-waktunya.
75
 Dalam QS. An-Nur: 56, Nisa‟:103, Hud:114, 
Isra‟: 78. Waktu-waktu shalat penting sekali untuk diketahui 
seperti waktu sholat Dzuhur yang dimulai sejak matahari 
tergelincir, yaitu sesaat setelah matahari meninggalkan titik 
kulminasi dan berakhir sampai awal waktu Ashar. Dalam hadits, 
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suatu hari Nabi Muhammad SAW melakukan shalat Dzuhur 
ketika ”matahari tergelincir" sebagian orang akan berkerut 
keningnya, karena zawalus syamsi adalah waktu dimana posisi 
matahari di atas kita, namun pemahaman yang benar adalah ketika 
matahari tersebut sudah sedikit mulai bergerak kerah barat,  tidak 
tepat persis di atas kepala.
76
 
3) Awal bulan 
Ḥisāb awal bulan kamariyah,
77
 Kata ḥisāb berasal dari 
bahasa Arab al-ḥisāb yang secara harfiah berarti perhitungan atau 
pemeriksaan.
78
 Kegiatan ḥisāb awal bulan kamariah adalah 
menentukan kedudukan hilāl pada saat terbenamnya matahari 
yang diukur dengan derajat. Kegiatan ini dilakukan orang-orang 
pada saat terjadi ijtimā’ pada bulan-bulan kamariah yang ada 
hubungannya dengan pelaksanaan-pelaksanaan ibadah. Penentuan 
tinggi bulan pada saat matahari terbenam bertujuan agar 
kedudukan bulan dapat diatur sedemikian rupa, sehingga 
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memudahkan orang yang akan melakukan observasi (ru’yah) 
guna meneliti kebenaran dari hasil ḥisāb.
79
 
Berdasar dari ḥisāb awal bulan kamariyah selama 12 bulan, 
maka jadilah kalender Hijriyah. Kalender adalah sebuah sistem 
yang berfungsi untuk mengatur satuan waktu selama periode 
tertentu dan diperkirakan ada sekitar 40 kalender yang berlaku di 
dunia ini.
80
 Bentuk almanak/kalender cukup banyak, bahkan 





adalah kalender lunar murni yang sesuai dengan siklus fase 
bulan.
83
 Penentuan awal bulan Kamariah menjadi penting artinya 
bagi umat Islam sebab hal ini digunakan untuk menentukan hari-
hari besar,
84
 misal menentukan awal dan akhir bulan Ramaḍān, 
serta awal Żulhijjah. Masalah ini menyangkut masalah “wajib 
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Gerhana dalam bahasa Arab disebut Kusuf atau Khusuf.
86
 
Kusuf lebih dikenal untuk penamaan gerhana Matahari (Zawậlu 
dhau’u al-syams kullan awu juz’an bisababi I’tiradhi al-qamar 
bainal ardh wa al-syams).
87
 Sedangkan khusuf digunakan untuk 
penamaan gerhana Bulan (Zhihậbun dhau’u al-qamar khashatan 




 Secara etimologi, gerhana didefinisikan sebagai fenomena 
tertutupnya sumber cahaya oleh benda lain.
89
 Para ilmuwan Falak 
telah menerangkan bahwa gerhana terjadi apabila ada persilangan 
antara orbit bumi, bulan dan matahari. Dilihat dari segi astronomi, 
gerhana adalah suatu kejadian dimana arah pandang pengamatan 
benda langit tertutup oleh benda langit lain yang lebih dekat 
dengan pengamat.
90
 Gerhana juga dapat diartikan sebagai 
kenampakan benda yang mulai berkurang dan menghilang karena 
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masuknya benda tersebut dalam sebuah bayangan yang dibentuk 
oleh benda lain ketika dilihat dari bumi.
91
 
Pembelajaran yang biasa dilakukan kepada mahasiswa di 
UIN Walisongo baik Hukum Ekonomi Syariah (HES), dan 
Hukum Keluarga Islam (HKI) maupun yang lain adalah mulai 
dari arah kiblat, waktu shalat dan awal bulan. Sedangkan untuk 
gerhana tidak diajarkan karena selain prosesnya yang panjang 
juga karena ada kesamaan proses perhitungan dengan proses 
perhitungan awal bulan. 
2. Model Belajar 
a. Pengertian Model Belajar 
Model pembelajaran bermakna sebagai suatu pola 
yang digunakan dalam pembelajaran. Model pembelajaran 
berisi berbagai teori yang digunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran, khususnya teori yang berhubungan dengan 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik 
pembelajaran dan pendekatan pembelajaran.
92
 Menurut Joyce, 
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun suatu 
pembelajaran di kelas, atau untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran, seperti buku-buku, film, komputer, 
dan sebagainya. Kemudian Joice juga menyatakan bahwa 
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setiap model pembelajaran merupakan pedoman untuk 
mendesain kegiatan-kegiatan pembelajaran yang membantu 
peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
93
 
Dalam pendidikan tinggi saat ini, sebagian besar mata 
kuliah masih berorientasi pedagogi instruksi tradisional dan 
metode penilaiannya. Misalnya, siswa sering diminta membaca 
buku teks, menghafal konsep, dan menjawab pertanyaan 
pilihan ganda dalam tes standar. Menurut taksonomi Bloom 
pembelajaran semacam itu berada pada tingkat pengetahuan 
terendah. Sedangkan tujuan perguruan tinggi adalah 
mempersiapkan karir mahasiswa untuk masa depan di dunia 
nyata.
94
 Dengan pembelajaran yang konstruktif diharapkan 
kegiatan belajar menjadi semangat, sangat ekspresif dan 
universal.
95
 Dengan pendekatan konstruktif akan dapat 
memberikan manfaat yang berbeda terhadap tradisi pengajaran 
lama yang bersifat didaktik.
96
 Jadi pendidik harus mempunyai 
strategi yang tepat untuk mewujudkan pembelajaran tersebut. 
                                                          
93
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Konsep 
Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(Jakarta: Kencana, 2012), 22. 
94
Wang, Koong, dan Sun, “E-Learning Tools for Andragogy,” 215. 
95
Jose Hernandez-Orallo, “Constructive Reinforcement Learning,” 
International Journal of Intelligent Systems 15, no. 3 (Maret 2000): 241, https:// 
doi.org/10.1002/(SICI)1098-111X(200003)15:3<241::AID-INT6>3.0.CO;2-Z. 
96
Judith Watson, “Constructive Instruction and Learning Difficulties,” 





Kemp mengatakan bahwa strategi adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh pendidik 
dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapat Kemp, 
Dick dan Carey juga menyebutkan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu perangkat materi dan prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 
mendapatkan hasil belajar para peserta didik. Upaya 
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah 
disusun dalam kegiatan nyata supaya tujuan yang telah disusun 
dapat diraih secara optimal, maka diperlukan suatu metode 
yang digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 
ditetapkan tersebut. Dengan demikian, satu strategi 
pembelajaran yang menggunakan beberapa metode dapat 
diciptakan.
97
 Dan jelas bahwa metode pengajaran yang berbeda 
akan mempengaruhi cara kerja peserta didik.
98
 
b.  Dasar Pertimbangan Pemilihan Model 
Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, beberapa hal yang 
harus dijadikan pertimbangan oleh pendidik dalam memilihnya 
adalah: 
a) Pertimbangan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai. 
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b) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 
pembelajaran. 
c) Pertimbangan dari sudut peserta didik 
d) Pertimbangan lain yang bersifat non teknis.99 
c.  Pola-Pola Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik, baik interaksi langsung 
maupun tidak langsung seperti menggunakan media 
pembelajaran. Berdasarkan perbedaan interaksi tersebut, maka 
suatu kegiatan pembelajaran dapat dirancang dengan 
menggunakan berbagai pola pembelajaran.
100
 Pembelajaran 
dan pengajaran yang baik berasal dari berbagai interaksi 
kompleks antara siswa, pengajar, pengaturan dan kegiatan 
belajar yang diwujudkan dengan suasana kelas yang ditandai 
oleh tingkat ambiguitas antara input dan hasil yang baik.
101
 
Barry Morris mengklasifikasikan empat pola 
pembelajaran yang digambarkan dalam bentuk bagan sebagai 
berikut: 
1. Pola Pembelajaran Tradisional 1 
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2. Pola Pembelajaran Tradisional 2 
 
 





4. Pola Pembelajaran Bermedia 
 
 
 Pola di atas memberi gambaran bahwa media pembelajaran 
yang semakin berkembang, baik berupa software maupun 
hardware dapat menggeser peranan pendidik sebagai penyampai 
pesan. Sebab, pendidik tidak lagi berperan sebagai satu-satunya 
sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran.
102
 
d.  Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berlandaskan pada  teori pendidikan dan teori belajar dari para 
ahli tertentu. 
2) Mempunyai prinsip dan tujuan pendidikan tertentu 
3) Sebagai pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 
di kelas 
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4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan dengan: (1) 
urutan langkah-langkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-
prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem pendukung. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran 
6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 
pedoman model pembelajaran yang dipilih.
103
 
3. Model Pembelajaran Ilmu Falak (Codac Learning) 
Model-model pembelajaran disusun berlandaskan berbagai 
prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli merancang model 
pembelajaran berdasarkan berbagai prinsip dan teori, seperti prinsip 
pendidikan, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau 
teori-teori lain yang mendukung. Menurut   Joyce dan Weil model-
model pembelajaran berdasarkan teori belajar dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa model pembelajaran, sebagai berikut:
104
 
a. Strategi-Strategi Codac Learning 
1) Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) 
Menurut Soejadi, teori yang melandasi pembelajaran 
kooperatif adalah teori konstruktivisme. Pada dasarnya, teori 
konstruktivisme dalam belajar adalah pendekatan yang 
menekankan kemandirian peserta didik dalam menemukan dan 
mentransformasi informasi yang kompleks, memeriksa 
informasi tersebut sesuai dengan aturan yang ada, dan 
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melakukan perbaikan jika diperlukan.
105
 Istilah cooperative 
learning mengacu pada siswa yang bekerja dalam tim dalam 
tugas atau proyek dalam kondisi di mana kriteria tertentu 
terpenuhi, termasuk anggota tim bertanggung jawab secara 
individual atas isi lengkap dari tugas atau proyek.
106
 
Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif mengajak 
peserta didik untuk berinteraksi secara aktif dan positif dalam 
kelompok. Hal ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide 
dan pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak 
terancam, sesuai dengan falsafah konstruksivisme. Dengan 
demikian, pendidikan harus mampu mengkondisikan dan 
memberikan dorongan supaya dapat mengoptimalkan dan 
membangkitkan potensi peserta didik, menumbuhkan aktivitas, 
serta daya cipta (kreativitas), sehingga dapat menjamin adanya  
dinamika di dalam proses pembelajaran. Teori konstruksivisme 
itu lebih mengutamakan pada pembelajaran peserta didik yang 
dihadapkan dengan masalah-masalah kompleks untuk 
ditemukan solusinya, selanjutnya mencari bagian-bagian yang 
lebih sederhana dan ketrampilan yang diharapkan. Model 
pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori belajar 
konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. 
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Berdasarkan penelitian Piaget yang pertama dikemukakan 
bahwa pengetahuan itu dikonstruk di dalam pikiran anak.
107
 
Kooperatif atau kerja sama dapat ditemukan di berbagai tempat 
di dunia nyata, mulai dari sistem kehidupan hingga sistem 
ekonomi dan sosial. Namun, memahami kemunculan dan 
ketekunan kerja sama antar individu yang egois masih menjadi 
salah satu hal yang fundamental.
108
 
Pembelajaran kooperatif menjadi lebih disukai oleh para 
ahli pendidikan karena bisa berfungsi sebagai sarana untuk 
menggabungkan metodologi pembelajaran aktif lainnya yang 
dampaknya menjadi lebih besar terhadap lingkungan kelas.
109
 
Salah satu keutamaan pembelajaran kooperatif adalah peserta 




Pembelajaran kooperatif berlandaskan pada teori 
konstruktivis. Pembelajaran ini berpandangan bahwa peserta 
didik akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep 
yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan teman-
temannya. Peserta didik secara rutin bekerja saling membantu 
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memecahkan masalah-masalah yang kompleks secara 
berkelompok. Jadi, aspek utama yang menjadi ciri khas dalam 
pembelajaran kooperatif adalah hakikat sosial dan penggunaan 
teman sejawat dalam pembelajaran.
111
 Contoh model 
Pembelajaran Cooperative Learning adalah STAD, Jigsaw, 
Investigasi kelompok (Teams Games Tournaments atau TGT), 
pendekatan struktural yang meliputi Think Pair Share (TPS) 
dan Numbered Head Together (NHT),
112
 The Power Of Two, 
Information Search, Debate Active, Listening Team, Modelling 








Menurut Slavin, karakteristik model pembelajaran Cooperative 
Learning berbeda dalam banyak cara, tetapi dapat 
dikategorikan sesuai dengan sifat-sifat berikut: 
a) Tujuan kelompok 
b) Tanggung jawab individual 
c) Kesempatan yang sama untuk sukses 
d) Kompetisi kelompok 
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e) Spesialisasi tugas 
f) Adaptasi untuk kebutuhan individu.116 
2) Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 
Penalaran merupakan suatu bentuk pemikiran, 
Hardjosatoto mengatakan bahwa penalaran menjadi salah satu 
kejadian dari proses berpikir. Batasan mengenai berpikir 
(thinking) adalah serangkaian aktivitas mental yang banyak 
macamnya seperti mengingat kembali suatu hal, berkhayal, 
menghafal, menghitung, menghubungkan beberapa pengertian, 
menciptakan sesuatu konsep atau memperkirakan berbagai 
kemungkinan.  
 Model pembelajaran penemuan (discovery learning) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang memfasilitasi 
peserta didik dalam mengembangkan nalar kritis melalui 
penemuan dan pembentukan pemahamannya secara mandiri, 
serta memberi kesempatan padanya untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran, sehingga belajar Matematika menjadi lebih 
bermakna, mudah dipahami dan disimpan dengan baik oleh 
memori peserta didik.
117
 Model discovery learning ini 
merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 
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kemandirian peserta didik dalam mengkonstruksi pemahaman 
untuk menemukan suatu konsep, bukan hanya menyajikan 
konsep dalam bentuk jadi kepada siswa.
118
 
Discovery Learning merupakan salah satu model 
instruksional kognitif yang sangat berpengaruh yang 
diprakarsai oleh Jerome Bruner. Discovery Learning 
merupakan model pembelajaran yang berbasis pada penemuan 
yang dilakukan secara aktif oleh peserta didik melalui 
konstruksi pemahaman, dan secara sendirinya memberikan 
hasil yang maksimal. Peserta didik secara mandiri berusaha 
mencari pemecahan masalah dan konsepsi pengetahuan, 
sehingga ia benar-benar menghasilkan pengetahuan yang 
bermakna.
119
 Model Pembelajaran discovery learning 
diantaranya menggunakan metode diskusi, dan pemberian 
tugas.
120
 Sedangkan karakteristik model pembelajaran 
discovery learning, yaitu: 
a) Merumuskan suatu masalah untuk dipecahkan peserta 
didik. 
b) Menyiapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 
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c) Peserta didik mencari dan menemukan informasi, data, 
fakta yang diperlukan untuk menjawab hipotesis. 
d) Menarik kesimpulan atau jawaban dari masalah. 
e) Menerapkan generalisasi dalam situasi baru.121 
3) Active Learning (Pembelajaran Aktif) 
Peserta didik adalah manusia yang memiliki identitas 
insani sebagai subyek berkesadaran, sehingga perlu dibela dan 
ditegakkan lewat sistem dan model pendidikan yang bersifat 
bebas dan egaliter. Hal itu hanya dapat dicapai melalui proses 
pendidikan yang membebaskan dan metode pembelajaran aksi 
dialogal. Oleh karena itu, peserta didik harus diperlakukan 
dengan sangat hati-hati. Teori kognitif/ konstruktivistik 
cenderung menekankan bahwa belajar ditentukan oleh adanya 
karsa individu. Penataan kondisi bukanlah penyebab terjadinya 
belajar, tetapi hanya sekadar memudahkan belajar, keaktifan 
peserta didik menjadi unsur yang penting dalam menentukan 
kesuksesan belajar. Aktivitas mandiri merupakan jaminan 
untuk mencapai hasil yang sejati.
122
 
 Pembelajaran aktif merupakan pendekatan 
pembelajaran yang memposisikan peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam mengakses berbagai informasi dan 
pengetahuan yang dikaji di dalam ruang kelas, sehingga 
peserta didik memperoleh pengalaman yang dapat 
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meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.
123
 
Pembelajaran aktif merupakan metode pengajaran yang 
melibatkan peserta didik secara aktif; sedangkan pembelajaran 
kooperatif adalah salah satu variasi pembelajaran aktif.
124
 
Untuk efektifitas metode ini, di ruang kelas merupakan hal 




Lebih dari itu, pembelajaran aktif memungkinkan 
peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi seperti menganalisis dan mensintesis serta melakukan 
penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
aktif memiliki persamaan dengan model pembelajaran self 
discovery learning, yakni pembelajaran yang dilakukan oleh 
peserta didik untuk menemukan kesimpulan sendiri sehingga 
dapat dijadikan sebagai nilai baru yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam pembelajaran aktif, pendidik memainkan peran 
sebagai seorang fasilitator yang memberikan kemudahan 
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belajar kepada peserta didik dan mengelola jalannya proses 
pembelajaran. Sedangkan, peserta didik memegang peran 
penting dalam proses pembelajaran dengan terlibat secara aktif 
dalam berbagai macam kegiatan di dalam kelas. Pembelajaran 
aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang memposisikan 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam mengakses berbagai 
informasi dan pengetahuan yang dikaji di dalam ruang kelas, 
sehingga siswa memperoleh pengalaman yang dapat 
meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.
126
 Model 
pembelajaran active learning dengan menggunakan metode 
pembelajaran aktif yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik, pembelajaran aktif yang sesuai dengan kurikulum, dan 
pembelajaran aktif dalam seni.
127
 Adapun karakteristik model 
pembelajaran active learning adalah: 
1) Menciptakan suasana yang mengalir 
2) Pembelajaran aktif dalam seni 
3) Pembelajaran aktif dimanapun128 
4) Contextual Learning ( Pembelajaran Kontekstual ) 
Pembelajaran kontekstual (contextual learning)  
merupakan konsep yang dapat membantu pendidik untuk 
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menghubungkan materi yang diajarkan dengan kondisi dunia 
nyata peserta didik, dan mendorongnya membuat keterkaitan 




Untuk memperkuat pengalaman belajar aplikatif bagi 
peserta didik, diperlukan pembelajaran yang menekankan pada 
pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan, 
mencoba dan mengalami sendiri (Learning to do) dan bahkan 
sekadar menjadi pendengar yang pasif sebagaimana penerima 
terhadap semua informasi yang disampaikan oleh pengajar. 
Oleh karena itu, melalui pembelajaran kontekstual, mengajar 
bukanlah transformasi pengetahuan dari pendidik kepada 
peserta didik melalui hafalan sejumlah konsep-konsep yang 
sepertinya jauh dari kondisi kehidupan nyata, akan tetapi lebih 
ditekankan pada upaya memfasilitasi peserta didik untuk 
mencari kemampuan supaya memiliki kemampuan hidup (life 
skill) dari hal-hal yang telah dipelajarinya. Dengan demikian, 
pembelajaran akan lebih bermakna, lembaga pendidikan lebih 
dekat dengan lingkungan masyarakat (bukan dekat dari segi 
fisik), akan tetapi secara fungsional materi yang dipelajari di 
lembaga pendidikan senantiasa bersinggungan dengan situasi 
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Dewasa ini, ada harapan bahwa kurikulum yang dibuat 
memiliki tingkat daya saing, pengetahuan yang mendasar dan 
luas. Maka contextual learning merupakan pendekatan yang 
tepat untuk kembali pada pemikiran bahwa peserta didik akan 
belajar lebih baik secara alamiah. Belajar akan lebih bermakna 
jika peserta didik mengalami secara langsung hal-hal yang 
dipelajarinya, bukan cuma mengetahui. Artinya, dengan 
pengalaman maka akan membekas dan lebih teringat dalam 
memori peserta didik, dari pada mengetahui. Sebab, 
mengetahui itu bisa dibuktikan dengan praktek atau juga bisa 
dibuktikan dengan teori. Akan tetapi, jika mengalaminya, 
maka jelas seorang peserta didik, melihat, praktik dan 
mengenalnya. 
Pembelajaran yang mengutamakan pada penguasaan 
materi memang terbukti berhasil dalam proses mengingat, akan 
tetapi hasil tersebut tidak membekas, yang akhirnya berujung 
pada minimnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
masalah.
131
 Pembelajaran kontekstual ini berbeda dengan 
pembelajaran lainnya dalam beberapa hal, seperti peserta didik 
harus menemukan hubungan penuh makna antara ide-ide 
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abstrak dengan penerapan praktis dalam konteks dunia nyata. 
Peserta didik harus bisa menginternalisasi konsep melalui 
penemuan, penguatan, dan keterhubungan. Pembelajaran 
kontekstual juga menghendaki kerja dalam sebuah tim, baik di 
kelas, laboratorium, tempat bekerja maupun bank. 
Pembelajaran kontekstual cenderung menuntut pengajar untuk 
mendesain lingkungan belajar yang merupakan gabungan 




Contextual learning merupakan suatu konsepsi 
pembelajaran yang mengajarkan konten materi secara 
kontekstual, dalam artian menghubungkannya dengan situasi 
yang nyata, serta memberikan motivasi pada peserta didik 
untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari.
133
 Model pembelajaran contextual learning dapat 
menggunakan penerapan tujuh komponen yaitu: 
konstruktivisme, inkuiri, bertanya (questioning), masyarakat 
belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi 
(reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic 
assessment).
134
 Adapun karakteristik model pembelajaran 
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contextual learning yang membedakan dengan model 
pembelajaran lainnya yaitu: 
a) Adanya kerja sama 
b) Saling menunjang satu sama lain 
c) Membuat pembelajaran menyenangkan, mengasyikkan, 
bergairah 
d) Tidak membosankan bagi peserta didik 
e) Belajar menjadi bergairah 
f) Pembelajaran menjadi terintegrasi 




Strategi yang digunakan dalam Codac learning antara 
lain: Listening team, Information search, Jigsaw Learning, 
NHT, Modelling the way, The power of two, small group 
discussion, active debate, group to group exchange, diskusi, 
gallery walk, pemberian tugas, TGT, simulasi berpasangan, 
true or false, dan lain-lain. 
b. Teori yang Mendasari Model Pembelajaran Ilmu Falak (Codac 
Learning) 
a. Teori konstruktivistik John Dewey 
 Teori konstruktivistik ini berpijak pada sebuah 
konsepsi bahwa siswa yang menghendaki sebuah informasi 
harus mampu menemukan dan mentransformasikan sendiri 
informasi tersebut. Berdasar pada hal ini, pembelajaran 
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harus dikembangkan menjadi sebuah upaya untuk 
mengkonstruksi pengetahuan, bukan hanya menerimanya 
begitu saja. Oleh karena itu, landasan berpikir 
konstruktivisme sedikit berbeda dengan pandangan kaum 
objektivitas yang cenderung menekankan hasil 
pembelajaran. Sedangkan dalam teori konstruktivisme, 
strategi memperoleh lebih utama dari pada seberapa banyak 
siswa mendapatkan dan mengingat pengetahuan.
136
 
Gagasan utama dari teori konstruktivistik adalah 
memandang manusia sebagai siswa yang aktif dan mampu 
mengembangkan sendiri pengetahuan yang dibutuhkan. 
Siswa harus mengkonstruk pemahaman-pemahamannya 
secara mandiri untuk memahami materi dengan baik. 
Sedangkan pendidik harus mampu memfasilitasi 
terbentuknya suasana pembelajaran yang mendukung 
terlibatnya siswa dalam pembelajaran melalui pengolahan 
materi dan interaksi sosial. Pendidik tidak diperbolehkan 
mengajar secara konvensional.
137
 Sebab, pendidik dapat 
mengantarkan peserta didik menuju ke pemahaman yang 
lebih tinggi dengan cara memberinya anak tangga dan ia 
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 Oleh karena itu, pendidik 
harus mempunyai strategi yang tepat untuk mewujudkan 
pembelajaran tersebut. Pada dasarnya teori konstruktivistik 
yang besumber dari teori progresivisme John Dewey 
menyatakan bahwa pengetahuan itu dibentuk sendiri oleh 
individu. Sehingga pengetahuan yang dibangun berupa ide 
dalam proses pendidikan nantinya digunakan sebagai 
persiapan masa depan yang jauh.
139
 
b. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget 
Jean Piaget menulis 11 buku tentang epistemologi 
konstruktivistik. Piaget menjelaskan bahwa pendidikan 
tergantung pada epistemologinya. Keduanya memiliki 
kaitan dalam hal pengetahuan dan perkembangan sebagai 
fakta-fakta yang normatif.
140
 Menurut Piaget, epistemologi 
yang memadai harus memaparkan mekanisme yang 
memunculkan adanya pengetahuan baru, yakni 
perkembangan yang disebut ekuilibrasi (equilibration). 
Proses belajar (ekuilibrasi) mempunyai dua prinsip penting 
bagi pendidikan. Pertama, bahwa kreatifitas itu penting, 
sebab setiap pikiran manusia yang digunakan dengan baik 
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akan berpotensi untuk maju. Tiap individu dibimbing untuk 
berpikir dan memikirkan kembali sistem dan konsep-
konsep secara kolektif. Pikiran yang hidup (living mind) 
adalah pikiran yang bekerja dengan kapasitas tertentu untuk 
membuat penilaian lebih baik. Prinsip ini mengarah pada 
prinsip kedua bahwa pengajaran bisa efektif dengan 
sendirinya. Apa yang diperlukan adalah desain kreatif 
untuk menyusun tugas-tugas belajar yang secara normatif 
memberdayakan, bukan yang secara kausal melemahkan.
141
 
Teori perkembangan Piaget mewakili teori 
kontruktivistik yang terkenal dengan nama Piaget 
Contruktivism Cognitif yang memandang bahwa seorang 




c. Teori Multi Intelegensi (Multiple Intelligences) Howard 
Gardner 
Gardner percaya bahwa misi pendidikan adalah 
pengembangan pemahaman. Pemahaman yang mendalam 
harus menjadi tujuan dan landasan utama dalam bidang 
pendidikan. Gardner menjelaskan bahwa pemahaman 
ditandai dengan tindakan, dimana anak didik mendapatkan 
pengetahuan sedikit demi sedikit dalam suatu lingkungan 
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dan mengaplikasikannya pada lingkungan atau 
permasalahan yang tidak mereka kenali. Gardner 
menyatakan bahwa cara untuk mengembangkan 
pemahaman peserta didik dapat dilakukan dengan 
memberinya kesempatan memahami suatu topik secara 




Teori-teori yang disebutkan di atas secara substansi 
mendasari dan mendukung model pembelajarn Codac 
Learning. Penulis tidak mengambil salah satu dari teori-
teori pakar di atas, namun secara substansial mengakomodir 
teori-teori di atas.  
4. Motivasi Belajar Ilmu Falak 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi ialah kekuatan tersembunyi yang ada di dalam 
diri yang mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak 
dengan cara yang khas. Terkadang kekuatan itu berpangkal 
pada naluri, kadang juga berpangkal pada suatu keputusan 
rasional, tetapi lebih sering hal itu merupakan perpaduan dari 
kedua dari proses tersebut. Akan tetapi terlepas dari apa yang 
menjadi sumbernya, perlu dicatat bahwa agak mengherankan 
jika sedikit sekali penelitian diadakan mengenai penguatan 
motivasi belajar, padahal memperkuat motivasi pelajar jelas 
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 Sedangkan Vroom mendefinisikan 
motivasi sebagai proses yang mengatur pilihan yang dibuat 
oleh orang atau organisme yang lebih rendah sebagai bentuk 
alternatif dari aktivitas sukarela.
145
 
 Motivasi bukanlah hal yang mutlak dalam kegiatan 
pembelajaran. Motivasi lebih baik diasumsikan sebagai 
dorongan yang biasa untuk memasuki suasana belajar. 
Kegiatan pembelajaran tidak perlu ditunda karena tidak adanya 
motivasi. Sebab, seringkali strategi yang paling baik adalah 
mengabaikan ada atau tidaknya motivasi, tetapi menekankan 
pada penyampaian materi. Sehingga diharapkan motivasi dapat 
diperkuat dan dikembangkan selama proses belajar.
146
 
Berkaitan dengan motivasi, Skinner menetapkan 
formulasi penguatan motivasi positif dan negatif. Penguatan 
motivasi positif dapat berbentuk penghargaan, dan obyek yang 
diinginkan oleh operant sebagai reward atas tindakan yang 
telah dilakukannya. Skinner dalam sebuah eksperimennya 
menemukan hal-hal yang menjadi penguat motivasi, yang 
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paling sering berupa penghargaan non-fisik, yaitu pujian bagi 
peserta didik dan komisi bagi karyawan.
147
 
Dalam penguatan formasi negatif, beberapa bentuk 
obyek atau peristiwa yang aversif tidak dimunculkan. Jika 
seekor anjing mampu menghindari setrum listrik dengan 
melompati pagar, itu artinya anjing tersebut mendapatkan 
penguatan motivasi yang negatif. Atau jika seorang anak bisa 
menghindari omelan pendidiknya dengan menyelesaikan tugas 
tepat pada waktunya, maka itu artinya anak tersebut 
mendapatkan penguatan motivasi yang negatif. Dalam masing-
masing kasus, tingkat kemungkinan sebuah perilaku meningkat 
karena konsekuensinya, itulah yang menjadi penyebab bahwa 
konsekuensi tersebut dianggap sebagai penguat motivasi. Oleh 
karena itu, penguatan motivasi negatif memiliki fungsi yang 
sama dengan penguatan motivasi positif. Perbedaannya, 
penguatan motivasi negatif cenderung menghindari hal-hal 
yang diinginkan, sementara penguatan motivasi positif bekerja 
dengan mengharapkan hal-hal yang tidak diinginkan.
148
 Salah 
satu yang menjadi alasan utama ketidakberhasilan peserta 
didik adalah terletak pada kesalahan persepsi dan kurangnya 
kepercayaan dalam diri mereka tentang kemampuan diri yang 
mereka miliki untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 
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Peserta didik yang kurang percaya diri ini akan merasa tidak 
mampu, menghindari sekolah, anti sosial dan akhirnya 
mengalami kegagalan dalam bidang akademik.
149
 
Sedangkan dasar konstruksi motivasi menurut model 
Eccles dan Wigfield adalah harapan dan nilai tugas. Nilai tugas 
didefinisikan sebagai penilaian seberapa menarik, berguna dan 
penting tugas untuk individu. Sedangkan harapan didefinisikan 
sebagai kepercayaan individu terhadap dirinya atau 
keahliannya untuk menguasai sebuah tugas.
150
 
b. Elemen-elemen Motivasi 
Pada dasarnya, motivasi memiliki dua elemen yaitu 




1) Elemen Dalam (Inner Component) 
Elemen dalam ini ditandai dengan terjadinya 
perubahan di dalam diri seseorang, yaitu keadaan tidak puas 
atau ketegangan psikologis. Rasa tidak puas atau 
ketegangan psikologis ini bisa terjadi karena keinginan-
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keinginan untuk memperoleh penghargaan, pengakuan, 
serta berbagai macam kebutuhan lainnya. 
2) Elemen Luar (Outer Component) 
Elemen luar motivasi merupakan tujuan yang hendak 
dicapai oleh seseorang. Tujuan itu sendiri berada di luar diri 
seseorang, namun mengarahkan tingkah laku seseorang 
tersebut untuk meraihnya. Seseorang yang diasumsikan 
memiliki kebutuhan akan penghargaan dan pengakuan, 
maka menyebabkan munculnya tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. 
Elemen dalam dan elemen luar motivasi terbentuk 
secaraserempak, elemen yang satu mendahului, segera 
setelah itu diikuti oleh elemen lain. Jadi dalam motivasi 
terjadi peristiwa secara berurutan, elemen dalam 
mendahului elemen luar. Namun bisa terjadi pula, elemen 
luar timbul mendahului elemen dalam. Hal terakhir ini 
terjadi dalam motivasi ekstrinsik, meskipun pada awalnya 
elemen luar hanya berfungsi sebagai perangsang timbulnya 
elemen dalam.  
c. Teori-Teori Motivasi 
1) Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow 
Maslow merupakan pakar teori kebutuhan manusia 
yang memaparkan konsep motivasi untuk memenuhi 
kebutuhan. Maslow mengklasifikasi dua jenis kebutuhan, 




kekurangan (deficiency), dan meta kebutuhan yaitu 
kebutuhan untuk memenuhi pertumbuhan (growth).
152
 
Secara umum, Maslow menggambarkan hierarki kebutuhan 





1. Kebutuhan Fisiologis 
2. Ketentraman (keamanan) 
3. Kebersamaan (sosial) 
4. Penonjolan diri (penghargaan) 
5. Aktualisasi diri 
Hirarki atau tingkatan kebutuhan Maslow merupakan 
kerangka acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu jika 
dibutuhkan untuk memperkirakan tingkat kebutuhan 
seseorang yang dapat mendorongnya melakukan sesuatu, 
                                                          
152
Catrina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: UPT UNNES, 2004), 
122–123. 
153
Prawira Purwa Atmaja, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru 













2) Teori Motivasi Intrinsik Harlow 
Harlow dkk telah mengadakan percobaan-percobaan 
intrinsik pada sejumlah kera sebelum mengemukakan 
pendapatnya. Hasilnya, kera-kera tersebut dapat 
memecahkan masalah tanpa harus diberi hadiah ekstrinsik. 
Justru bila kera tersebut diberi hadiah ekstrinsik 
menyebabkan belajarnya menjadi tidak efisien. Dari 
percobaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 




Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif tanpa membutuhkan rangsangan dari luar, karena dari 
dalam diri sudah terdapat dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat 
berperan penting, apalagi sewaktu belajar sendiri. Peserta 
didik yang mempunyai motivasi intrinsik selalu 
berkeinginan maju dalam belajar sebab keinginan tersebut 
dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif. Peserta didik 
yang mempunyai motivasi intrinsik cenderung menjadi 
orang yang terdidik, berpengetahuan dan memiliki keahlian 
dalam bidang-bidang tertentu. Jadi, motivasi intrinsik 
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3) Teori Motivasi Hasil (Product) David C McClelland 
Teori ini berpandangan bahwa studi psikologi 
individu dan bangsa dapat memberikan kontribusi yang 
besar terhadap pemahaman motif prestasi (hasil, produk). 
McClelland berpendapat bahwa motivasi memiliki dua 
komponen penting, yaitu tanda dari lingkungan (stimuli) 
dan bangkitnya afeksi. Menurutnya, ada dua hal penting 
dalam mengembangkan motif prestasi, yaitu keluarga 
(orang tua) dan masyarakat. Contoh penerapan motif 
prestasi dalam dunia pendidikan, misalnya pengembangan 
sikap dan kepribadian positif yang dilakukan oleh pendidik 
terhadap peserta didiknya, terutama ketika awal-awal 
menuntut ilmu di bangku sekolah.
157
 
4) Teori Kognitif Sosial Pintrich dan De Groot 
 Pintrich dan De Groot berpendapat bahwa intensitas 
motivasi seseorang dapat menyebabkan seseorang akan 
melakukan sesuatu yang baik atau buruk dalam 
pembelajaran.
158
 Baik motivasi maupun strategi 
                                                          
156
Syaiful Bahri Jamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2011), 149–151. 
157
Purwa Atmaja, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, 338–
340. 
158
Paul R Pintrich dan Elisabeth V De Groot, “Motivational and Self-





pembelajaran akan mempengaruhi performa belajar peserta 
didik. Komponen motivasi ini adalah nilai, harapan, 
pengaruh. Nilai akan dipengaruhi oleh orientasi tujuan 
intrinsik (intrinsic goal orientation), orientasi tujuan 
ekstrinsik (extrinsic goal orientation), dan nilai tugas (the 
task value). Untuk hal harapan akan dipengaruhi oleh 
pengaruh diri (Self-efficacy) dalam pembelajaran dan 
kinerja (performance) serta kontrol keyakinan (control 
beliefs) dalam belajar. Dan untuk hal pengaruh (effect) akan 
dipengaruhi oleh kegelisahan ujian (test anxiety) dan 
tingkat penghargaan diri (selfesteem).
159
 
d. Motivasi Belajar dalam Ilmu Falak 
Guna menetapkan kebutuhan dan motives peserta didik 
berdasarkan tingkah laku mereka yang tampak, terdapat 
beberapa masalah bagi pengajar. Masalah bagi pengajar 
tersebut adalah cara menggunakan motives dan needs peserta 
didik untuk memotivasi mereka dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Dalam usaha mencapai tujuan itu, diharapkan 
terjadinya perubahan tingkah laku. Oleh karena itu, tugas 
pengajar adalah memotivasi peserta didik untuk belajar demi 
tercapainya tujuan yang diharapkan, serta dalam proses 
mendapatkan tingkah laku yang diinginkan. Incentives dapat 
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berfungsi untuk memotivasi peserta didik supaya termotivasi 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yang kiranya 
memenuhi kebutuhan psikologis peserta didik. 
Konsekuensinya, pengajar harus kreatif dan imajinatif agar 
tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
160
 Misalnya, peserta 
didik dilibatkan dalam penelitian atau praktek langsung, 
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Hal ini 
sejalan dengan hasil survey yang dilakukan oleh Howard 
Hughes, Medical Institute yang menyatakan bahwa para 
peserta didik dapat berpartisipasi dalam sebuah proyek 
penelitian dan hal tersebut terbukti dapat meningkatkan lebih 
dari 87% kemampuan dan motivasi belajar peserta didik .
161
 
Motivasi belajar adalah sesuatu yang dapat mendorong 
siswa untuk berperilaku yang secara langsung dapat 
menyebabkan adanya perilaku tertentu dalam belajar. Peserta 
didik cenderung akan melakukan suatu proses belajar 
betapapun beratnya jika ia mempunyai motivasi yang tinggi.
162
 
Motivasi yang digunakan untuk ilmu Falak adalah teori 
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motivasi kognitif sosial Pintrich dan De Groot yang 
menggunakan berbagai macam kriteria pengukuran di atas 
meliputi: intrinsic goal orientation, extrinsic goal orientation, 
task value, ekspectancy: control beliefs for learning, 
ekspectancy: self efficacy, affect: test anxiety.
163
 Hal ini 
didasari karena dalam motivasi tersebut terdapat unsur-unsur 
yang sesuai dan dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu hasil 
belajar kognitif yang meliputi: nilai, harapan dan pengaruh 
dalam ilmu Falak. Nilai akan dipengaruhi oleh orientasi tujuan 
intrinsik, orientasi tujuan ekstrinsik, dan nilai tugas. Dalam  
hal  harapan akan dipengaruhi oleh pengaruh diri dalam 
pembelajaran,  kinerja serta kontrol keyakinan dalam belajar. 
Sedangkan untuk hal pengaruh akan dipengaruhi oleh 
kegelisahan ujian dan tingkat penghargaan diri.
164
 
Sedangkan indikator dari dimensi-dimensi tersebut adalah: 
1) Intrinsic goal orientation, Indikatornya adalah rajin belajar, 
suka materi yang menantang, punya rasa ingin tahu, ingin 
paham, dan suka latihan. 
2) Extrinsic goal orientation, Indikatornya adalah ingin 
mendapat nilai terbaik dan tertinggi. 
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3) Task value, Indikatornya adalah merasa materi berguna, 
suka materi dan merasa tertarik. 
4) Ekspectancy: control beliefs for learning, Indikatornya 
adalah belajar dan bekerja keras, punya  pola belajar benar, 
dan antusias pada materi 
5) Ekspectancy: self efficacy, Indikatornya adalah merasa 
materi tidak sulit difahami, yakin menguasai materi dan 
yakin mendapat nilai tinggi. 
6) Affect: test anxiety. Indikatornya adalah bisa melakukan 
ujian dengan baik dan tahu konsekuensi dalam ujian.
165
 
5. Gaya Kognitif Ilmu Falak 
a. Pengertian 
Gaya kognitif adalah cara mempersepsi dan menyusun 
informasi yang berasal dari lingkungan sekitar.
166
 Konsep dan 
metode tentang gaya kognitif (cognitive style) telah 
berkembang sekitar dua setengah dasawarsa lalu yang 
diterapkan dalam penelitian mengenai masalah pendidikan.
167
 
Secara psikologis, dimensi gaya kognitif dapat mewakili 
sejauh mana seseorang percaya pada diri sendiri atau 
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dipengaruhi oleh dunia luar. Kecenderungan kontras ini 
mempengaruhi perilaku kognitif dan sosial.
168
 Klasifikasi gaya 
kognitif ini berkaitan dengan kemampuan individu yang 




Gaya kognitif mengacu pada mode pemilihan dan proses 
yang konsisten mengenai informasi tentang individu yang 
berkaitan dengan persepsi dan intelektualnya. Hal ini 
memberikan pengaruh yang luas pada aspek kepribadian dan 
perilaku, persepsi, ingatan, pemecahan masalah, minat, bahkan 
perilaku sosial dan konsep diri.
170
 Kepribadian dan motivasi 




Gaya kognitif merupakan manifestasi ranah kognitif 
dalam dimensi luas yang berkaitan dengan fungsi domain 
psikologi, seperti kepribadian dan perilaku individu. Lebih 
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sederhananya, gaya kognitif adalah gaya pribadi seseorang 




b. Macam-Macam Gaya Kognitif 
Macam-Macam gaya kognitif dapat dikelompokkan 
menjadi (1) Impulsive dan Reflektive, serta (2) Independent dan 
Dependent 
1) Gaya impulsive adalah kondisi seseorang cepat sekali 
bereaksi, misalnya kalau mengerjakan ujian lebih cepat 
selesai daripada teman-teman sekelasnya. Akan tetapi, tidak 
semua orang yang bereaksi cepat dapat dikategorisasikan 
memiliki gaya impulsive. Ada juga orang yang memang 
memiliki otak cemerlang dan cepat mengerti. Dalam bahasa 
psikologi, orang seperti ini disebut dengan fast accurate 
atau cepat tepat. Orang yang benar-benar impulsive yaitu 
orang yang merespons atau bereaksi sangat cepat, tetapi 
juga membuat kesalahan. 
Sedangkan gaya reflective, adalah kondisi seseorang 
lambat bereaksi, misalnya kalau mengerjakan ujian 
selesainya paling akhir jika dibandingkan dengan teman-
teman lainnya. Orang yang benar-benar reflective yaitu 
orang yang merespons atau bereaksi dengan lambat, tetapi 
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cermat dan benar. Sedangkan, orang-orang yang lambat 
bereaksi dan membuat banyak kesalahan disebut sebagai 
slow inaccurate atau lambat tidak tepat.
173
 
2) Gaya Dependent / FD (Field Dependent) menurut 
Wooldridge adalah gaya belajar yang dimiliki seorang 
individu yang melibatkan pada sebuah kelompok global di 
sekitarnya, dan dapat beradaptasi dengan baik walaupun 
dengan latar belakang kelompok yang berbeda. Peserta 
didik FD yang mendapat isyarat dan struktur dari 
lingkungan mereka, kemudian akan membuat proses 
pembelajaran yang bergantung pada pengalaman mereka di 
lingkungan itu. Peserta didik FD cenderung memiliki 
rentang perhatian yang pendek, mudah terganggu, dan lebih 
memilih lingkungan belajar yang kasual. Peserta didik FD 
memilih situasi instruksional yang menimbulkan perasaan 
dan pengalaman mereka. Peserta didik juga lebih 
berorientasi sosial, kurang berprestasi, dan kurang 




Di sisi lain, individu-individu FD melihat dunia 
sebagai keseluruhan yang tidak teranalisis dan cenderung 
tidak menjadi bagian itu secara selektif. Mereka dianggap 
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mudah berorientasi pada orang lain, tertarik pada orang lain 
dan peka terhadap mereka.
175
 FD lebih pasif, kurang analitis 




Sedangkan gaya Independent /FI (Field Independent) 
menurut Wooldridge, Witkin, peserta didik yang 
memisahkan diri dari bagian-bagian lingkungan yang 
berbeda. FI bersifat individual, menyeluruh, lebih analitis, 
dan lebih mandiri daripada peserta didik yang bertipe field 
dependent. Peserta didik ini ditandai dengan pendekatan 
analitis dan kemampuan mereka dalam memecahkan 
masalah. Analisis peserta didik ini cenderung lebih mandiri, 
lebih termotivasi intrinsik dan berorientasi pada tugas 
dalam proses belajar mereka daripada individu yang bertipe 
field dependent. Peserta didik yang bertipe Field 
Independent juga lebih fokus, disiplin dan karakter 
perhatian mereka juga lebih lama serta disposisi 
kontemplatif yang lebih besar dari pada peserta didik yang 
bertipe field dependent. Demikian, individu yang bertipe 
field independent lebih bergantung pada isyarat internal 
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daripada eksternal dan lebih memilih lingkungan belajar 
formal yang kondusif bagi gaya belajar kompetitif dan 
prestasi mereka. 
Brown mendefinisikan FI sebagai kemampuan untuk 
melihat sesuatu atau faktor tertentu yang relevan dalam 
bidang tertentu. Individu FI lebih analisis dan efektif dalam 
belajar, serta cenderung mengartikulasikan angka sebagai 
item terpisah dari backgroundnya dan juga mudah 
membedakan objek dari konteks.
177
 Serta lebih bisa 




a. Gaya Kognitif dalam Ilmu Falak 
  Penelitian ini menggunakan gaya kognitif 
independent dan dependent karena lebih cocok dan tepat 
sesuai kondisi peserta didik  yang menggunaan model  
Codac learning dari pada gaya kognitif yang impulsive dan 
reflektive.  
Gaya kognitif dalam belajar ilmu Falak 
menggunakan dua macam yaitu tipe field dependent/ FD 
dan field independent/ FI. Gaya kognitif dalam ilmu Falak 
dapat diartikan cara tertentu dimana seorang individu 
belajar atau mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
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 Menurut Keefe, tipe FD maupun FD 
merupakan ukuran sejauh mana individu menggunakan 
"sebuah analisis yang berhubungan dengan cara global 
tentang pengalaman lingkungan belajar".
180
 
Menurut Witkin, dalam tipe FD, pengenalan pola 
individu sangat didominasi oleh kelompok secara holistik 
dari semua bidang perseptual yang bagian-bagiannya 
dianggap 'menyatu'. Sebaliknya, dalam tipe FI, individu 
lebih cenderung melihat bagian bidang berbeda dari 
bangunan yang terorganisir. 
Berdasarkan bukti penemuan mereka, bahwa 
individu yang relatif bertipe FD cenderung mengikuti 
struktur bidang visual yang disajikan. Sedangkan individu 
yang bertipe FI cenderung dapat memecah struktur bidang 
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Karakter FD Karakter FI 
 Siswa FD hanya mengenali 
petunjuk eksplisit dalam 
pembelajaran atau pemecahan 
masalah lingkungan 
(Dickstein). 
 Mereka memiliki 
kecenderungan kuat untuk 
berkomunikasi dengan orang-
orang dan mereka cenderung 
memiliki keintiman fisik dan 
psikologis. (Witkin ve 
Goodenough) 
 Mereka cenderung 
terpengaruh oleh orang-orang 
di sekitar dan lebih memilih 
mendapatkan umpan balik 
(Leventhal & Sisco). 
 Mereka lebih memilih kerja 
kelompok dan mengikuti 
pendekatan emosional dan 
kritis dalam komunikasi sosial 
mereka (Chinien & Boutin). 
 Mereka bergantung pada 
penampilan individu dalam 
interaksi sosial mereka 
(Riding & Cheema). 
 Siswa FI mungkin juga 
mengenali cules implisit 
(Dickstein) 
 Mereka tidak cenderung 
untuk berkomunikasi 
dengan orang-orang dan 
memiliki keintiman fisik 
atau psikologis dengan 
mereka (Witkin ve 
Goodenough). 
 Mereka kurang dipengaruhi 
oleh orang-orang di sekitar 
dan tidak suka mendapatkan 
umpan balik (Jones,). 
 Mereka kompetitif dan lebih 
memilih studi individual 
(Lyons-Lawrence) 
 Mereka mengandalkan 
emosi dan pemikiran 
individu dalam interaksi 
sosial mereka (Riding & 
Cheema). 
 
b. Kriteria Penentuan Gaya Kogniti FI dan FD dalam Ilmu Falak 
Dalam penentuan identifikasi gaya kognitif peserta didik 
dilakukan menggunakan serangkaian tes yang disebut sebagai 
                                                          
182
Sedat Karaçam, “The Effects of Field Dependent/Field Independent 
Cognitive Styles and Motivational Styles on Students‟ Conceptual 




Embedded Figure Test (EFT). Menggunakan EFT lebih 
spesifik sebab peserta didik dalam penelitian ini berusia di atas 
10 tahun, maka instrumen tesnya disebut Group Embedded 
Figures Test (GEFT) seperti yang dikembangkan Witkin 
dkk.
183
 GEFT ini merupakan instrumen tes yang dijadikan 
parameter dalam mengkategorisasikan gaya kognitif peserta 
didik menjadi FI atau FD. Peneliti memilih tes ini karena sisi 
kepraktisan, yang cukup menggunakan kertas dan pensil 
(pencil and paper test) dalam mengerjakan tes, sehingga hal ini 
dapat mempermudah peneliti untuk melaksanakan tes 
tersebut.
184
 Penskoran GEFT adalah benar dan salah. Bila 
benar akan mendapatkan skor 1 dan bila salah akan 
mendapatkan nilai 0. Soal test GEFT terdiri dari 3 bagian yaitu 
tahap pertama 7 buah soal, tahap kedua dan ketiga masing-




B. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang hasil belajar PAI dalam kaitan dengan 
model model pembelajaran telah banyak dilakukan oleh peneliti 
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 misalnya telah mengembangkan 
model pembelajaran disebut Conacc yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif PAI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang ia kembangkan 
mengantarkan siswa mencapai hasil belajar kognitif yang lebih baik 
dari pada model pembelajaran konvensional yang selama ini 
digunakan oleh pendidik PAI. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Maziyah
187
 untuk 
pembelajaran Bahasa Arab di MAN. Ia mengembangkan model 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan tipe kepribadian siswa 
sebagai kontrol. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa di kelas eksperimen (model pembelajaran kooperatif) lebih 
baik daripada kelas kontrol (model pembelajaran konvensional, yang 
di dominasi oleh pendidik). 
Pengembangan model pembelajaran dengan pendekatan 
kontruktivistik telah dilakukan oleh Tuwoso
188
 untuk mapel Fisika 
SMK. Peneliti ini mengembangkan model pembelajaran C-ID 
(Contruktivist Intructional Design) yang secara konseptual telah 
diajukan oleh Willis. Ia mengembangkan empat tahap yaitu define, 
design, development, dan dessimination. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran C-ID mampu 
meningkatkan keefektifan pembelajaran Fisika. 
Penelitian R&D yang dilakukan Arif
189
 untuk mencari model 
pembelajaran bahasa Arab yang cocok dengan lingkungan Perguruan 
Tinggi. Ia mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran dengan menggunakan multimedia implementasinya 
berpengaruh positif terhadap pembelajaran. 
Begitu juga penelitian eksperimen Murtono
190
 untuk 
mengetahui keterampilan membaca anak SD yang ditinjau dari logika 
berbahasa. Penelitian tersebut menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jenis CIRC, Jigsaw dan STAD. Hasil eksperimen 
menunjukkan keterampilan membaca kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif jenis CIRC lebih baik dari 
pada kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif 
jenis Jigsaw dan STAD. Sedangkan keterampilan membaca 
kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif jenis 
Jigsaw dan STAD adalah sama baiknya. 
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Penelitian eksperimen yang dilakukan Kansarah
191
 pada 
mahasiswa Ummul Qura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh strategi pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 
komputer pada the direct and deferred collecting yang dibandingkan 
dengan strategi pembelajaran yang tradisional, manual dan 
individual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada variasi statistik 
strategi pembelajaran kooperatif lebih baik dibandingkan strategi 
pembelajaran yang tradisional, manual dan individual. 
Penelitian yang dilakukan Steven Hass
192
 di sekolah Virginia 
prestasi siswa dalam mengerjakan test standart akhir (SOL) untuk 
mata pelajaran matematika (Al-Jabar). Penelitian ini fokus pada 
metode meta analisis untuk mengajar Aljabar tingkat menengah. 
Penelitain ini menggunakan metode pembelajaran kooperatif, 
instruksi langsung, pembelajaran berbasis masalah (problem solving), 
instruksi bantuan teknologi, manipulatif model, dan beberapa 
representasi serta keterampilan komunikasi dan belajar. Hasil meta 
analisis dan regresi menunjukkan bahwa para pendidik Al-Jabar I 
harus menekankan instruksi langsung, instruksi yang dibantu 
teknologi, dan pembelajaran berbasis masalah. Tiga kategori metode 
pengajaran ini menjadi peringkat tertinggi kedua dalam analisis. 
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Penelitian tentang prinsip-prinsip dasar yang mendasari 
konstruktivisme yang dilakukan Karagiorgi.
193
 Penelitian ini 
menggunakan desain pembelajaran instruksional yang diharapkan 
menjadi dasar beberapa teori dan punya konsekuensi dalam proses 
pengajaran. Penelitian ini membahas prinsip-prinsip dasar yang 
mendasari konstruktivisme, terutama pembelajaran aktif, kolaboratif 
dan otentik. Penerapan prinsip-prinsip ini pada proses-analisis, 
pengembangan, evaluasi, rancangan instruksional menimbulkan 
tantangan tertentu berkaitan dengan isu-isu seperti pra-spesifikasi 
pengetahuan, evaluasi otentik dan pengendalian pelajar. Hasil 
penelitian ini adalah perancang instruksional harus berusaha 
menerjemahkan konstruktivisme ke dalam rancangan instruksional 
melalui pendekatan yang lebih pragmatis yang berfokus pada prinsip-
prinsip konstruktivisme moderat, bukan ekstremisme dan 
memanfaatkan alat teknologi yang ada. Pergeseran ini dapat 
memfasilitasi pengembangan lingkungan belajar yang lebih dekat, 
eksperiensial, berarti dan hemat biaya. 
Penelitian O‟Toole
194
 tentang pengajaran dan penilaian 
Psikologi dan Sosiologi dalam Pendidikan Pendidik di Irlandia. 
Penelitian ini menjelaskan tentang wawasan cohort pendidik dan 
siswa mengenai pengalaman mereka tentang pendekatan kooperatif 
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dan terpadu terhadap pengajaran dan penilaian Psikologi dan 
Sosiologi. Hasil temuan ini sangat positif, dengan memanfaatkan 
pembelajaran kooperatif ternyata lebih bermakna daripada 
pendekatan individualistik atau kompetitif. 
Penelitian eksperimen untuk mengembangkan model 
pembelajaran matematika SMA yang dilakukan Nurmawati.
195
 
Penelitian ini adalah mencari model pembelajaran Matematika 
dengan berbasis teknologi informatika dengan pendekatan strategi 
konstruktivisme student active learning (KSAL). Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran menggunakan KSAL terhadap hasil belajar. 
Hasil-hasil penelitian tersebut diatas menunjukkan bahwa 
model pembelajaran yang dikembangkan dengan berpusat pada 
keaktifan siswa telah mampu meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa. Hal ini karena hasil belajar dengan model pembelajaran 
tersebut tersebut lebih baik daripada hasil belajar siswa yang di ajar 
dengan menggunakan model konvensional, yang didominasi oleh 
pendidik. 
Walaupun cukup konklusif, hasil-hasil tersebut tidak bisa serta 
merta diterapkan pada pembelajaran ilmu Falak, khususnya di 
Perguruan Tinggi. Hal ini karena konteks perguruan tinggi berbeda 
dengan konteks tempat penelitian-penelitian tersebut dilakukan, baik 
dari sistem akademik, hubungan pembelajaran pendidik, lingkungan 
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belajar, dan sebagainya. Lebih lanjut, karakteristik keilmuan dari 
ilmu Falak juga berbeda dengan keilmuan pelajaran yang menjadi 
fokus dari penelitian-penelitian tersebut. 
Oleh karena itu perlu ada suatu penelitian yang 
mengembangkan model pembelajaran yang melibatkan secara aktif 
mahasiswa dalam prosesnya. Untuk melihat efek dari penggunaan 
model baru tersebut secara lebih detail, penelitian yang 
dikembangkan untuk pembelajaran ilmu Falak ini perlu melibatkan 
gaya kognitif sebagai kontrolnya. Hal ini karena karakteristik ilmu 
Falak yang banyak menggunakan hitungan matematis tertentu terkait 
dengan kecenderungan gaya kognitif. 
Penelitian ini di desain untuk mengembangkan suatu model 
pembelajaran ilmu Falak, yang dirancang untuk melibatkan 
mahasiswa secara aktif. Dalam desain ini, peneliti menggunakan 
gaya kognitif sebagai kontrol untuk menguji apakah model 
pembelajaran tersebut memiliki pengaruh yang berbeda pada hasil 
belajar kognitif mahasiswa yang berbeda gaya kognitifnya. Dengan 
desain ini diharapkan dihasilkan model pembelajaran yang efektif 
dan efisien untuk pembelajaran ilmu Falak bagi mahasiswa di 
Perguruan Tinggi, yang memiliki karakteristik yang berbeda, baik 






C. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini akan dibahas secara teoritis hubungan antara dua 
variabel independen (X1 dan X2) dan dua variabel dependen (Y1 dan 
Y2). Pertautan antara empat variabel tersebut akan dirumuskan dalam 
bentuk paradigma penelitian. Dalam pembahasan ini akan diuraikan 
kerangka berpikir sesuai dengan kebutuhan, tujuan dan rumusan 
hipotesis. 
Menurut Sumanto, motivasi mempunyai dua elemen yaitu 
elemen dalam (Inner Component) dan elemen Luar (Outer 
Component).
196
 Elemen yang kedua atau elemen luar dapat berkaitan 
dengan penggunaan strategi pembelajaran oleh pendidik, yang 
artinya tentang bagaimana seorang pendidik mampu menggunakan 
strategi pembelajaran yang inovatif, efektif, aktif dan menyenangkan. 
Menurut Joice dan Weil strategi pembelajaran tersebut 
berdasarkan teori belajar dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
model pembelajaran,
197
 antara lain: discovery, active, cooperative, 
contextual dan lain-lain. Hal tersebut memperkuat hubungan secara 
teoritis antara Codac learning dengan motivasi belajar yaitu peserta 
didik akan belajar dengan maksimal jika pembelajaran dalam suasana 
yang menyenangkan serta sesuai dengan kehidupannya. Suasana 
lingkungan yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan nyata 
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itu dapat disetting menggunakan Codac learning, sehingga hal 
tersebut diharapkan juga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif. 
Elemen dalam (Inner Component) motivasi berkaitan dengan 
gaya kognitif peserta didik, yang berarti bahwa bagaimana peserta 
didik menunjukkan tipikal khasnya dalam memperoleh informasi.
198
 
Menurut Witkin dkk peserta didik yang bergaya kognitif baik 
dependent (kerjasama) maupun independent (mandiri) itu bersifat 
bipolar, mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam 
merespon informasi, keduanya setara dan tidak ada yang lebih tinggi 
atau lebih rendah.
199
 Kedua ciri khas gaya kognitif tersebut dapat 
diakomodir dengan model Codac Learning, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif. 
Kerangka berpikir tersebut yaitu keterkaitan antara 
penggunaan model Codac Learning dan gaya kognitif dengan 
motivasi dan hasil belajar kognitif ilmu Falak juga dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
Pertama, Hasil belajar kognitif ilmu Falak yang merupakan 
tujuan akhir dari pembelajaran selama ini kurang memuaskan, ini 
terlihat dari kurang begitu aktifnya mahasiswa yang mendapat mata 
kuliah ilmu Falak dari berbagai jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
(HES), dan Hukum Keluarga Islam (HKI) dan jurusan yang lain 
dalam berbagai kegiatan ilmu Falak. Hal ini disebabkan oleh banyak 
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faktor, salah satunya adalah dalam penggunaan metode pembelajaran 
yang kurang sesuai dan kurang tepat dengan gaya penerimaan 
kognitif mahasiswanya. Hal tersebut karena tidak adanya 
pengetahuan dosen terhadap mahasiswa mengenai gaya belajar 
kognitif.  
Kedua, dari permasalahan tersebut maka diperlukan sebuah 
model pembelajaran yang baru untuk mengatasi permasalahan di 
atas. Salah satunya adalah menerapkan model pembelajaran Codac 
Learning yang menerapkan metode pembelajaran discovery, aktif, 
kooperatif dan kontekstual. 
Metode pembelajaran discovery menekankan peserta didik 
untuk mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
ditemukan. Dalam metode pembelajaran aktif peserta didik dijadikan 
sebagai subyek pembelajaran, sehingga dapat aktif dalam proses 
pembelajaran. Untuk metode kooperatif, peserta didik diharapkan 
mampu bekerja sama dengan peserta didik yang lain dalam berbagai 
kelompok, sehingga mampu memahami berbagai macam materi 
pembelajaran. Dan metode kontekstual lebih menekankan pada 
peserta didik untuk mampu mempraktekkan hasil pembelajaran yang 
didapat di dalam kelas, untuk dapat dipraktekkan ke lapangan dan 
kehidupan nyata. Jadi, model pembelajaran kontruktivistik ini 
mempunyai beberapa kelebihan yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran ilmu Falak. 
Ketiga, Gaya kognitif yang merupakan ciri khas individu 
dalam merespon informasi, itu dapat dikelompokkan menjadi 




pembelajaran akan berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar 
peserta didik yang bersifat internal. Hal tersebut dikarenakan cara 
belajar peserta didik dalam merespon ilmu pengetahuan itu berbeda-
beda, ada yang cenderung mandiri dan ada yang cenderung 
bergantung pada kelompok. Cara penerimaan yang berbeda tersebut 
mengakibatkan hasil penerimaan ilmu juga berbeda, sehingga perlu 
metode yang berbeda-beda pula dalam penyampaian materi. Gaya 
kognitif dapat dimasukkan pada salah satu faktor yang memberi 
pengaruh secara internal. Sedangkan model pembelajaran dapat 
dimasukkan ke dalam salah satu faktor yang memberi pengaruh yang 
bersifat eksternal. 
Jadi, melihat hal tersebut antara model pembelajaran dan gaya 
kognitif tidak dapat berdiri sendiri karena ada faktor yang 
mempengaruhi baik internal maupun eksternal. Keduanya harus 
saling mendukung agar mendapatkan hasil belajar ilmu Falak yang 
maksimal. 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian 
yang harus diuji kebenarannya melalui penelitian, atau hipotesis 
dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan atas sesuatu hal yang 
harus diuji kebenarannya.
200
 Hipotesis dalam penelitian ini terdiri 
dari hipotesis umum dan hipotesis khusus. Hipotesis umumnya 
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adalah “Ada pengaruh model Codac Learning dan gaya Kognitif 
terhadap motivasi dan hasil belajar ilmu Falak”.  
Berdasarkan hipotesis umum tersebut, kemudian diajukan 
hipotesis khusus sebagai berikut: 
1. a.  Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning 
dengan yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 
b.  Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa 
yang bergaya kognitif dependent dan independent. 
c. Terdapat pengaruh interaktif antara model Codac Learning 
dengan gaya kognitif terhadap motivasi belajar ilmu Falak. 
2. a.  Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning 
dengan yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 
b. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara mahasiswa 
yang bergaya kognitif dependent dan independent. 
c.  Terdapat pengaruh interaktif antara model Codac Learning 




























BAB III        
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitaan ini penulis  menggunakan jenis  penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen.
201
 Metode eksperimen yaitu 
suatu metode penelitian yang berfungsi untuk menguji hipotesis 
hubungan sebab–akibat. Metode ini menawarkan pendekatan yang 
valid untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial atau 
pendidikan.
202
 Metode eksperimen merupakan penyelidikan yang 
penelitiannya dapat mengontrol kondisi-kondisi perlakuan dan 
pengaruh dari luar.
203
 Sedangkan desain yang digunakan dalam 
eksperimen ini adalah desain faktorial atau faktorial design.
204
 
B. Desain dan Prosedur Penelitian 
Eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan desain 
faktorial. Pemilihan suatu desain didasarkan pada keefektifannya 
dalam mengungkap temuan yang berkaitan dengan hubungan kausal, 
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ataupun dalam menjamin terhindarnya kesimpulan dari ancaman-
ancaman kevalidan, baik kevalidan internal maupun eksternal.
205
 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian eksperimen adalah desain faktorial yang 
merupakan modifikasi dari Design True Eksperimental dengan 
memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang 
mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil 
(variabel dependen). Pada desain ini, semua dipilih secara 
random, kemudian masing-masing diberi pre test. Kelompok 
untuk penelitian dinyatakan baik, bila setiap kelompok memiliki 
nilai pre test yang sama.
206
 
Desain penelitian eksperimen ini adalah desain pre test-post 
test menggunakan kelompok kontrol. Selanjutnya terhadap sampel 
yang terpilih dilakukan penugasan random untuk membagi sampel 
tersebut menjadi dua kelompok. Dari dua kelompok itu, satu 
dijadikan kelompok eksperimen (diberi perlakuan) dan satu lagi 
dijadikan kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan).
207
 
Pelaksanaan eksperimen ini dengan memilih sampel subyek 
secara random (cluster random sampling).  Dengan langkah-
langkah: 
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a. Menentukan populasi dari kelas yang sudah ada, dalam hal ini 
adalah mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Walisongo. 
b. Mendokumentasikan nilai mata kuliah ilmu Falak mahasiswa 
untuk menemukan kelas yang homogen dan normal.  
c. Penentuan normalitas dan homogenitas berdasarkan kesamaan 
jumlah mahasiswa dan nilai rata-rata mahasiswa mata kuliah 
ilmu Falak di semester yang telah ditentukan. 
d. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen 
e. Penentuan kelas bisa menggunakan pengundian atau lotre yang 
dilakukan oleh masing-masing ketua kelas.
208
 




a. Peneliti harus mampu menentukan secara sengaja kapan dan 
dimana melakukan penelitian 
b. Penelitian yang dilakukan terhadap hal yang sama harus dapat 
diulang dalam kondisi yang sama 
c. Peneliti harus mampu memanipulasi variabel yang diteliti 
sesuai dengan kehendaknya 
d. Diperlukan kelompok pembanding, selain kelompok yang 
diberi perlakuan. 
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Desain penelitian eksperimen ini menggunakan desain 
faktorial, yaitu faktor model pembelajaran dan gaya kognitif 
sebagai variabel bebas. Desain ini untuk mengetahui apakah ada 
interaksi antar keduanya secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama. 
Penelitian ini menggunakan desain faktorial 2x2 karena 
terdiri dari dua kategori. Faktor model pembelajaran (A) terdiri 
dari dua kategori yaitu Codac learning (A1) dan konvensional 
(A2). Sedangkan faktor gaya kognitif (B) terdiri dari dua kategori 
yaitu gaya kognitif dependen (B1) dan independen (B2). Interaksi 
kedua variabel bebas tersebut dapat digambarkan dalam tabel 
berikut ini:  
Tabel 3.1  Faktorial 2x2 konstalasi interaksi antara model 
pembelajaran dan gaya kognitif
210
 
 Model Pembelajaran (A) Total 









A1B1 A2B1 B1 
Independen 
(B2) 
A1B2 A2B2 B2 
Total (A) A1 A2  
 
Dari desain di atas, terdapat empat kelompok atau sel 
interaksi sebagai kombinasi dari kelas masing-masing faktor. 
Keempat sel tersebut adalah A1B1 (kelompok mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran Codac learning dengan gaya 
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kognitif dependen), A2B1 (kelompok mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional dengan gaya kognitif 
dependen), A1B2 (kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac learning dengan gaya kognitif independen), 
A2B2 (kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional dengan gaya kognitif independen). 
Berdasarkan interaksi kedua faktor tersebut, maka 
operasionalisasi desain dalam penelitian ini sebagaimana dalam 
tabel dibawah ini: 
 
Tabel 3.2 Interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif
211
 













Ỹ11 Ỹ21 Ỹ.1 
Independen 
(B2) 
Ỹ12 Ỹ22 Ỹ.2 
Total (A) Ỹ1. Ỹ21 Ỹ11 
 
2. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian eksperimen ini dilakukan 
dengan menggunakan tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap persiapan 
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pelaksanaan penelitian berupa pematangan konsep dan 
perencanaan kegiatan yaitu: 1. Memantapkan desain, 2. 
Menentukan jadwal penelitian agar sesuai dengan 
kalender pendidikan di perguruan tinggi 3. 
Mengembangkan instrument penelitian atau perangkat 
penelitian yang meliputi: perangkat pembelajaran Codac 
learning yang meliputi silabus, RPS, lembar kerja, dan 
instrument tes hasil belajar serta instrument angket 
motivasi. 4. Menggandakan instrument sesuai kebutuhan 
5. Mempersiapkan format-format pengumpulan dan 
analisis data, 6. Pengurusan izin penelitian dan 7. 
Mengadakan kerjasama dengan pihak kampus yang 
dijadikan tempat penelitian, yakni menyiapkan 2 dosen 
dalam penelitian, tempat, jadwal dan lain-lain.  8. Melatih 
dan mengarahkan dosen terkait mengajar dengan model 
pembelajaran Codac Learning sebelum pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan, tindakan eksperimen 
dilakukan dengan menerapkan model Codac Learning 
pada pembelajaran ilmu Falak di kelas eksperimen. 
Tindakan eksperimen ini dilaksanakan selama 1 semester 
yakni 32 pertemuan (realitasnya 30 pertemuan) dengan 
bobot 4 sks, tepatnya selama 4 bulan. Selama tindakan 
berlangsung dilakukan observasi terhadap gejala-gejala 
yang muncul selama pembelajaran berlangsung dengan 
model Codac learning seperti motivasi dan keaktifan. 




Codac learning ini dilakukan oleh dosen UIN WS yang 
berpendidikan doktor. Observasi juga dilakukan pada 
kelas kontrol untuk mengamati gejala yang sama 
(motivasi dan keaktifan) dalam pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran biasa (Konvensional) 
yang diampu oleh dosen yang berpendidikan Magister. 
Dalam hal motivasi belajar, sebelum pelaksanaan 
eksperimen, mahasiswa akan diukur motivasi belajarnya 
menggunakan angket. 
Dalam penelitian eksperimen, faktor lain yang 
berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar terlabih 
dahulu dikendalikan yaitu peneliti memindahkan 




tersebut dilakukan dengan cara:
213
 
a. Penempatan secara acak (random assignment). 
Randomisasi mahasiswa yang belajar ilmu Falak 
b. Pemadanan teracak (randomized matching). 
Penyamaan kelompok pada satu atau lebih variabel. 
Menempatkan anggota kelompok mahasiswa yang 
belajar ilmu Falak secara acak 
c. Pemilihan yang homogen untuk kelas ilmu Falak 
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d. Analisa kovariansi (analysis of covariance). 
Penyamaan kelompok yang dibentuk secara random 
menggunakan metode statistic. 
e. Penggunaan subyek sebagai pengendali mereka 
sendiri. Menempatkan subyek ke semua kondisi 
eksperimen dalam arti semua mahasiswa kelas 
eksperimen ilmu Falak mendaptakan semua kondisi 
eksperimen. 
Sedangkan dalam tahap evaluasi, dilakukan tes 
akhir untuk mengukur hasil belajar yang dicapai setelah 
dilaksanakan tindakan. Tes akhir (post test) diberlakukan 
pada semua kelompok, baik kelompok yang berada di 
kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Post test ini 
dilakukan dengan menggunakan instrument tes tertulis 
dan dilakukan pada setiap akhir pembelajaran. Untuk 
materi yang diujikan meliputi materi-materi pembelajaran 
ilmu Falak selama satu semester. Demikian juga dalam 
hal mengukur motivasi belajar mahasiswa setelah 
tindakan eksperimen dengan mengisi angket motivasi.  
3. Prosedur Eksperimen 
Langkah pertama, persiapan penelitian, meliputi 
persiapan-persiapan administrasi dan akademik. Persiapan 
administrasi meliputi lokasi penelitian dan pengurusan 
izin. Dalam perencanaannya, pelaksanaan penelitian 




Walisongo, tepatnya di jurusan Muamalah dan Syariah. 
Hal ini didasarkan pada beberapa alasan, antara lain: 
a. UIN Walisongo sebagai pusat kajian ilmu Falak 
perguruan tinggi di Indonesia sehingga tepat menjadi 
obyek penelitian. 
b. Dalam jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES), dan 
Hukum Keluarga Islam (HKI), diajarkan mata kuliah 
ilmu Falak yang inputnya hamper sama, artinya 
kemampuan awal masuk mahasiswa dari kedua 
jurusan itu tidak jauh berbeda. Sedangkan penelitian di 
kelas kontrol ini dilakukan oleh dosen UIN WS yang 
berpendidikan magister. 
Setelah ditentukan tempat sebagai sampel 
penelitian, maka langkah selanjutnya yaitu pengurusan 
izin ke pihak Fakultas. Dalam tahapan proses ini juga 
dilakukan pematangan desain model Codac learning, dan 
instrumen tes hasil belajar, serta angket motivasi yang 
sebelumnya telah dikembangkan. Konsep dan model 
dibuat oleh peneliti, dan setelah itu didiskusikan dengan 
dosen mitra dari kedua jurusan tersebut. 
Langkah kedua, pembentukan kelompok yang 
menjadi eksperimen dan kontrol. Dalam langkah ini 
setelah ditentukan tempat (kampus) sebagai tempat 
penelitian selanjutnya, maka dipilih dua kelas di masing-




kelas yaitu kelas HES A3 dan HKI C3) dan kelas kontrol 
(2 kelas yaitu kelas HKI B3 dan HKI A3). 
Langkah ketiga, pengukuran motivasi melalui 
angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 
dilakukan eksperimen, baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol diberikan angket untuk mengukur 
motivasi belajar pada mata kuliah ilmu Falak. Pengukuran 
menggunakan angket yang sudah dikembangkan 
berdasarkan butir pertanyaan yang mengacu pada 
indikator motivasi. 
Langkah keempat, penentuan gaya kognitif pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum dilakukan 
eksperimen juga dilakukan penentuan gaya kognitif 
dependent atau independent. Penentuan ini menggunakan 
tes instrumen yang mengacu pada Group Embedded 
Figure Test (GEFT) di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Langkah kelima, pemberian perlakuan (X) terhadap 
kelompok kelas eksperimen (A1 dan B1). Proses 
eksperimen dilakukan pada kedua jurusan yang ditentukan 
(HKI dan HES), khususnya kelas eksperimen seperti pada 
tabel. Dalam eksperimen ini, pembelajaran ilmu Falak 
dilaksanakan menggunakan model Codac Learning. 
Sedangkan pada kelas kontrol, pembelajaran 
menggunakan model konvensional atau ceramah. 




dengan jadwal 32 kali pertemuan dengan realita 30 
pertemuan dikarenakan ada acara rutin Adfi (Asosiasi 
Dosen Falak Indonesia) di Ponorogo. Adapun materinya 
meliputi Pengenalan Visi dan Misi UIN, Sejarah ilmu 
Falak, Fiqih ḥisāb dan rukyat, istilah dalam ilmu Falak, 
rumus segitiga bola dalam kalkulator, arah kiblat, 
penentuan waktu sholat, penentuan awal bulan qamariyah. 
Selama pembelajaran berlangsung baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dilakukan pengamatan 
terhadap semua aktifitas dan gejala yang muncul, baik 
pengajar maupun mahasiswa. Dalam kelas eksperimen 
sudah sesuai skenario tapi ada beberapa kendala seperti 
beberapa mahasiswa tidak mempunyai kalkulator, 
sehingga bergantian tapi tetap berjalan dengan baik, 
keterbatasan buku bacaan di perpustakaan sebagai 
sumber, dan banyaknya penggunaan bahan dari internet. 
Langkah keenam, mengadakan tes akhir (Y2) pada 
semua kelas dan pengukuran motivasi melalui tes angket. 
Setelah dilakukan eksperimen, pada akhir pembelajaran 
pada kelas eksperimen dan kontrol dilakukan tes yang 
mengukur hasil belajar kognitif dan pengisian tes angket 
untuk mengukur tingkat motivasi belajar. Jenis tes yang 
digunakan adalah tes tertulis sebanyak 5 soal berbentuk 
uraian. Koreksi dilakukan dengan cara kerjasama antara 




Langkah ketujuh, analisis data. Setelah semua data 
hasil penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan analisis data hasil penelitian.  
Langkah kedelapan, penyajian hasil penelitian, 
Setelah dilakukan analisis, maka langkah terakhir yang 
dilakukan adalah menyajikan hasil penelitian. Penyajian 
ini berisi data-data hasil penelitian dan analisis untuk 
membuktikan hipotesis. Prosedur tersebut sebagaimana 








C. Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Sampling 
Yang dimaksud populasi adalah seluruh kelompok yang akan 
diteliti di mana seorang peneliti akan memperoleh hasil penelitian 
yang dapat disamaratakan (digeneralisasikan).
214
 Atau populasi 
merupakan keseluruhan pengamatan-pengamatan yang hendak 
diteliti atau yang menjadi perhatian peneliti.
215
 Jadi populasi pada 
dasarnya adalah semua anggota kelompok manusia, benda atau 
peristiwa dan yang lain yang menjadi target kesimpulan suatu 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa 
pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang di 
jurusan HKI (Hukum Keluarga Islam) dan HES (Hukum Ekonomi 
Syariah). 
Sampel adalah sejumlah individu yang terpilih menjadi 
perwakilan dari keseluruhan kelompok dalam suatu penelitian. 
Tujuan sampling adalah menggunakan sebagian individu-individu 




Adapun sampel 4 kelas dari penelitian ini yaitu di kelas 
jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES A3 sebanyak 45 mahasiswa), 
dan kelas di jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI C3 sebanyak 45 
mahasiswa, HKI A3 sebanyak 39 mahasiswa, dam HKI  B3 sebanyak 
31 mahasiswa). Pengambilan sampel terhadap 4 kelas tersebut 
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berdasarkan homogenitas kelas, paket kelas dan ketersediaan dosen. 
Sebagai sampel penelitian 4 kelas tersebut, 2 kelas sebagai kelas 
eksperimen (HES A3 dan HKI C3) dan 2 kelas kontrol (HKI B3 dan 
HKI A3). Penentuan sampel kelas ini tidak dilakukan pada semua 
kelas karena keterbatasan peneliti dan hanya difokuskan pada kelas 
tersebut karena dianggap sudah mencukupi sebagai sampel. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan area sampel 
(cluster sampling) karena obyek yang akan diteliti atau sumber data 
luas, berkelompok dan tidak berstrata. Pengambilan sampelnya 
menggunakan random sampling yaitu pengambilan sampel secara 
random atau acak tanpa pandang bulu.
217
 Karena sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelompok kelas dengan 
jurusan yang berbeda dan individu di dalam populasi ini diberikan 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, maka 
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 dan Instrumen Tes 
1. Hasil Belajar Ilmu Falak 
a. Definisi Konseptual 
Hasil belajar ilmu Falak adalah kemampuan yang 
diperoleh mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
ilmu Falak yang diwujudkan dengan kompetensi ilmu Falak 
yang meliputi: memahami, menghitung dan mempraktekkan.  
b. Definisi Operasional 
Penelitian ini didefinisikan secara operasional dengan 
bentuk skor yang diperoleh melalui pengukuran yang 
dilaksanakan setelah melakukan kegiatan pembelajaran ilmu 
Falak. Skor tersebut dijadikan penentuan kemampuan yang 
diperoleh oleh mahasiswa. Skor itu menjadi informasi tentang 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswasebagai tanda adanya 
perubahan sikap. 
c. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan 
Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan ilmu Falak 
berada di lampiran. 
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Kisi- kisi mata kuliah ilmu Falak dapat dilihat pada tabel 
bahan materi dan model pembelajaran: 
Tabel 3.3 Kisi-kisi mata kuliah ilmu Falak 
No. Bahan 






1 Visi misi institusi, Perkenalan dan 
Kontrak perkuliahan 
  
2 Sejarah dan perkembangan 
Ilmu Falak 
  
3 Fiqh ḥisāb dan rukyah   
4 Istilah- istilah dalam Ilmu Falak   
5 Rumus-rumus segitiga bola dalam 
scientific calculator 
  
6 Pengertian arah kiblat, landasan dan 
dalil-dalilnya 
Codac  
7 Penentuan arah kiblat dan azimuth kiblat Codac 1 
8 Bayang-bayang matahari ke arah kiblat Codac  
9 Praktikum pengukuran arah kiblat 
UTS 
Codac  
10 Pengertian waktu shalat, landasan dan 
dalil-dalilnya 
Codac  
11 Perhitungan awal waktu shalat Dhuhur 
dan Ashar 
Codac 2 
12 Perhitungan awal waktu shalat Maghrib 
dan Isya‟ 
Codac 3 
13 Perhitungan awal waktu shalat Subuh, 
Terbit dan Dhuha 
Codac 4 
14 Awal bulan Qamariyah dan korelasinya 
dengan hukum Islam 
  
15 Ḥisāb sebagai metode penentuan awal 
bulan Qamariyah 
Codac 5 








e. Bentuk Butir Soal 
Bentuk soal yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah essay yang terdiri dari 5 butir soal yang dapat dilihat di 
lampiran. 
f. Penskoran/ Pedoman Penilaian 
Penilaian atau penskoran dari jawaban responden 
tersebut menggunakan skala Likert dengan nilai tertinggi 20. 
Dengan ketentuan sebagai berikut, contoh: 

















20 5 5 5 5 
15 5 2,5 5 2,5 
10 2,5 2,5 2,5 2,5 
5 2,5 0 2,5 0 
0 0 0 0 0 
Keterangan: 
20= Untuk jawaban yang sempurna. Dengan kategori: 
jawaban benar, proses dan langkah-langkah benar, 
rumus benar, urut, dan data benar.  
15= Kurang lengkap. Dengan kategori: ada kesalahan sedikit 
bisa jadi di rumus, data, proses, penulisan angka ataupun 
langkah tetapi hasilnya benar 
10= Kurang lengkap (setengah). Dengan kategori: ada 
beberapa kesalahan dalam sebuah jawaban seperti 
rumus, data benar tetapi proses tidak urut dan jawaban 
salah, ataupun jawaban dan data benar tetapi proses dan 




5 = Ada sedikit unsur kebenaran. Dengan kategori: ada 
kebenaran satu point baik itu rumus, proses, data 
ataupun jawaban. 
0=  Salah total. Dengan kategori: tidak dikerjakan, 
dikerjakan tetapi salah semua dan tidak ada unsur yg 
mendekati benar. 
2. Motivasi Belajar 
a. Definisi Konseptual 
Motivasi ialah kekuatan tersembunyi yang terdapat di 
dalam diri manusia, yang mampu mendorongnya untuk 
berkelakuan dan bertindak dengan cara tertentu. Terkadang 
kekuatan itu berpangkal dari naluri, terkadang juga berpangkal 
pada suatu keputusan rasional, tetapi cenderung lebih 
memadukan dua hal dari proses tersebut. Motivasi belajar 
adalah segala sesuatu yang dapat mendorong mahasiswa untuk 
berperilaku yang secara langsung dapat menyebabkan 
adanyaperilaku tertentu dalam belajar. Mahasiswa cenderung 
melakukan suatu proses belajar walaupun berat dan sulit jika ia 
mempunyai motivasi yang tinggi. 
b. Definisi Operasional 
Definisi Operasional pada motivasi belajar yaitu: 
intrinsic goal orientation, extrinsic goal orientation, task 
value, ekspectancy: control beliefs for learning, ekspectancy: 
self efficacy, affect: test anxiety. 
c. Dimensi dan Indikator 
Dimensi motivasi meliputi: intrinsic goal orientation, 




beliefs for learning, ekspectancy: self efficacy, affect: test 
anxiety. Sedangkan indikator dari dimensi-dimensi tersebut 
adalah: 
1) Intrinsic goal orientation, Indikatornya adalahrajin belajar, 
suka materi yang menantang, punya rasa ingin tahu, ingin 
paham, dan suka latihan. 
2) Extrinsic goal orientation, Indikatornya adalah ingin 
mendapat nilai terbaik dan tertinggi. 
3) Task value, Indikatornya adalah merasa materi berguna, 
suka materi dan merasa tertarik. 
4) Ekspectancy: control beliefs for learning, Indikatornya 
adalah belajar dan bekerja keras, punya  pola belajar benar, 
dan antusias pada materi 
5) Ekspectancy: self efficacy, Indikatornya adalah merasa 
materi tidak sulit difahami, yakin menguasai materi dan 
yakin mendapat nilai tinggi. 
6) Affect: test anxiety. Indikatornya adalah bisa melakukan 
ujian dengan baik dan tahu konsekuensi dalam ujian. 
d. Kisi-Kisi 
Adapun kisi-kisi instrumen variabel motivasi disusun 









e. Butir Instrumen Motivasi 
Butir instrumen motivasi dalam penelitian ini berjumlah 
30 butir dengan menggunakan angket (kuesioner)
219
 yang 
berupa kuesioner tertutup dan dapat dilihat di lampiran. 
f. Penskoran 
Penskoran angket motivasi semua bernilai positif 
menggunakan skala Likert dengan alternatif jawaban bergerak 
dari 4 - 1 yaitu: sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), 
dan sangat tidak setuju (1). 
g. Uji Coba 
1) Uji Validitas Butir220 
Uji validitas terhadap 30 butir instrument motivasi 
dilakukan dengan menggunakan dua tahap yaitu pertama uji 
validitas dilakukan dengan menggunakan program W-Stats, 
Kemudian uji validitas kedua terhadap butir-butir yang 
dinyatakan valid dengan uji pada tahap pertama (dilakukan 
bila dalam uji pertama terdapat butir yang tidak valid). 
Hasilnya dalam tahap uji pertama semua butir 
pertanyaan sudah dinyatakan valid, karena semua butir soal 
memiliki nilai r hitung> r tabel. 
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Tabel 3.5 Hasil Analisis Butir Motivasi Variabel Motivasi 





1 I 30 30 0 Semuanya 
valid 
 
2) Uji Reliabilitas221 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
program W-Stats. Dari hasil uji tersebut ditemukan bahwa 
dari semua keseluruhan instrumen motivasi yang terdiri dari 
30 butir yang valid memiliki reliabilitas α = 0,886. Hasil ini 
menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga dapat 
digunakan untuk pengumpulan data dengan hasil 




a. Definisi Konseptual 
Gaya kognitif adalah manifestasi dari ranah kognitif 
dalam dimensi luas dari fungsi domain psikologi seperti 
kepribadian
223
 dan perilaku individu. Lebih sederhananya, 
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gaya kognitif adalah gaya pribadi seseorang yang menunjukan 
tipikal ciri khasnya  ketika memperoleh informasi 
b. Definisi Operasional 
Gaya belajar manusia dibedakan menjadi dua pokok yaitu: 
1) Tipe field dependent (bergantung) yaitu seorang individu 
yang melibatkan pada sebuah kelompok di sekitarnya, dan 
dapat beradaptasi dengan baik walaupun dengan kelompok 
yang berlatar belakang berbeda. 
2) Tipe field independent (Mandiri) yaitu Mahasiswa yang 
memisahkan dari bagian-bagian kelompok yang berbeda, ia 




c. Butir Instrumen Gaya kognitif 
 Butir instrument test gaya kognitif berjumlah 25 butir 
yang disebut Group Embedded Figures Test (GEFT).  Test 
yang digunakan ini adalah 25 gambar yang kompleks yang 
terdiri dari 3 tahap. Tahap pertama terdiri dari 7 gambar 
sebagai latihan sedangkan tahap kedua dan ketiga terdiri dari 
masing-masing 9 gambar yang berjumlah 18 soal sebagai inti 
test GEFT. Gambar-gambar tersebut dinamai A, B, C, D, E, F, 
G dan H yang harus ditemukan pada 25 gambar tersebut 
dengan cara memberi garis tebal. Instrument test ini non verbal 
dan sifat dari psikometrik test telah diuji dalam lintas budaya. 
Fyle menyatakan validitas, rebilitas, dan konsistensi internal 
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test GEFT didukung beberapa penalitian antara lain oleh 
Witkin dkk.
225
 Penelitian ini menggunakan instrument GEFT 
yang diadaptasi dari Witkin untuk meminimalisir 
ketidaktepatan pengambilan data gaya kognitif  FI dan FD agar 
hasil penelitian memberikan informasi yang valid. 
d. Penskoran 
Penskoran GEFT adalah benar dan salah. Bila benar 
akan mendapatkan skor 1 dan bila salah akan mendapatkan 
nilai 0.Soal test GEFT terdiri dari 3 bagian yaitu tahap pertama 
7 buah soal yang merupakan soal latihan, tahap kedua dan 
ketiga masing-masing adalah 9 soal yang merupakan soal test 
inti dari GEFT, jadi berjumlah 18 soal. Jika benar semua maka 
skornya adalah 18 yaitu skor maksimal untuk gaya kognitif 
independent dan jika salah semua maka skornya adalah 0 yaitu 
skor terendah untuk gaya kognitif dependent. Waktu 
pengerjaan semua soal tersebut adalah 15 menit. 
e. Langkah-Langkah Kategorisasi 
Pada dasarnya gaya kognitif merupakan variabel dengan 
data kontinum, dimana skor dapat menentukan dari yang 
tertinggi menunjukkan sangat independent dan terendah 
menunjukkan sangat dependent, karena kedua kutub skor 
menunjukkan kecenderungan gaya yang bertolak belakang, 
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maka subyek pembahasan dikategorikan kedalam salah satu 
dari kedua kutub. Mereka yang mendekati kutub tertinggi 
dikategorikan bergaya kognitif independent dan yang 
mendekati kutub terendah dikategorikan bergaya kognitif 
dependent. Setelah diketahui nilai skor gaya kognitif per-
mahasiswa, kemudian diurutkan dari mahasiswa dengan skor 
tertinggi sampai dengan mahasiswa dengan skor terendah.  
Adapun kategorisasinya adalah sebagai berikut: 
Pertama: Skor diurutkan dari yang tertinggi sampai terendah 
Kedua: 30% skor urutan tertinggi dikategorikan bergaya 
kognitif independent 
Ketiga: 30% skor urutan terendah dikategorikan bergaya 
kognitif dependent. 
Keempat: Skor antar keduanya (ditengah) dibuang. 
4. Model Pembelajaran 
a. Definisi Konseptual 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagaiacuan dalam menyusun 
suatu pembelajaran di kelas, atau untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran, seperti buku-buku, film, 
komputer, dan sebagainya. Model pembelajaran merupakan 
pedoman untuk mendesain kegiatan-kegiatan pembelajaran 







b. Definisi Operasional 
Model pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran konstruktivistik yaitu Codac Learning. 
Dalam implementasinya model ini dilaksanakan dengan 
strategi pembelajaran pembelajaran kooperatif (Cooperative 
Learning), penemuan (Discovery Learning), pembelajaran 
aktif (Active Learning), dan pembelajaran kontekstual 
(Contextual Learning). 
1) Strategi Pembelajaran Cooperative Learning 
a) Definisi Konseptual 
Pembelajaran kooperatif berlandaskan pada teori 
konstruktivis. Pembelajaran ini berasal dari pandangan 
bahwa mahasiswa lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan teman-temannya. Mahasiswa secara 
rutin saling membantu memecahkan masalah-masalah 
yang kompleks dengan berkelompok. Jadi, hakikat 
sosial dan penggunaan kelompok sebaya menjadi aspek 
utama dalam pembelajaran kooperatif. 
b) Definisi Operasional 
Definisi operasional pembelajaran cooperative 
learning antara lain adalah Jigsaw, The Power Of Two, 
Information Search, Debate Active, Listening Team, 
Modelling the way, Gallery Walk, Group to group 





c) Karakteristik Pembelajaran Cooperative Learning 
Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif dapat 
berbeda dalam banyak cara, tetapi dapat dikategorikan 
sesuai dengan sifat  berikut: 
(1) Tujuan kelompok 
(2) Tanggung jawab individual 
(3) Kesempatan yang sama untuk sukses 
(4) Kompetisi kelompok 
(5) Spesialisasi tugas 
(6) Adaptasi untuk kebutuhan individu. 
2) Strategi Pembelajaran Discovery Learning 
a) Definisi Konseptual 
Discovery learning merupakan pembelajaran yang 
berbasis pada penemuan melalui proses pemerolehan 
pengetahuan secara aktif oleh manusia, sehingga 
memberikan hasil yang maksimal. Ia berusaha sendiri 
untuk menemukan pemecahan masalah, serta 
pengetahuan yang mendasarinya yang akhirnya dapat 
menghasilkan pengetahuan yang sangat bermakna. 
b) Definisi Operasional 
Definisi operasional pembelajaran discovery 
learning adalah penggunaan beberapa metode, antara 
lain metode diskusi dan pemberian tugas. 
c) Karakteristik Pembelajaran Discovery Learning. 





(2) Menyiapkan jawaban sementara atas masalah. 
(3) Mahasiswa mencari informasi, data, fakta yang 
diperlukan untuk menjawab hipotesis. 
(4) Menarik kesimpulan atau jawaban. 
(5) Menerapkan generalisasi dalam situasi baru. 
3) Strategi Pembelajaran Active Learning 
a) Definisi Konseptual 
Pembelajaran aktif adalah pendekatan 
pembelajaran yang memfasilitasi mahasiswa untuk 
terlibat aktif dalam mengakses berbagai informasi dan 
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses 
pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan 
berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan kompetensinya. 
b) Definisi Operasional 
Definisi operasional pembelajaran active learning 
adalah menggunakan metode pembelajaran aktif yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, pembelajaran 
aktif yang sesuai dengan kurikulum, dan pembelajaran 
aktif dalam seni. 
c) Karakteristik Model pembelajaran Active Learning 
(1) Menciptakan suasana yang mengalir. 
(2) Pembelajaran aktif dalam seni. 





4) Strategi Pembelajaran Contextual Learning. 
a) Definisi Konseptual 
Contextual learning merupakan suatu konsepsi 
yang membantu pendidik memaparkan materi secara 
kontekstual, dalam artian menghubungkan materi 
dengan dunia nyata, dan juga memotivasi mahasiswa 
untuk mengaplikasikan materi tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b) Definisi Operasional 
Definisi operasional pembelajaran contextual 
learning adalah kemampuan untuk menerapkan tujuh 
komponen yaitu: konstruktivisme, inkuiri, bertanya 
(questioning), masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan 
penilaian sebenarnya (authentic assessment). 
c) Karakteristik Pembelajaran Contextual Learning. 
Karakteristik yang membedakan contextual 
learning dengan pembelajaran lainnya yaitu: 
(1) Adanya kerja sama 
(2) Saling menunjang satu sama lain 
(3) Membuat pembelajaran menyenangkan, mengasyikkan, 
bergairah 
(4) Tidak membosankan bagi mahasiswa 
(5) Belajar menjadi bergairah 
(6) Pembelajaran menjadi terintegrasi 
(7) Menggunakan berbagai sumber sehingga 




E. Teknik Analisis 
Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul. Analisis 
data dilakukan dengan mengorganisir dan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data, 
menyajikan data, dan melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah dan menguji hipotesis.
226
 Data penelitian ini berupa 
angka, maka analisis data yang digunakan adalah teknik statistik.
227
 
Dalam statistik, hipotesis diartikan sebagai pernyataan tentang 
parameter populasi atau taksiran terhadap parameter populasi melalui 
data-data sampel.
228
Ada dua macam statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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Teknik yang digunakan untuk menganalisis data ini adalah 
Analisis Varian (ANAVA). Teknik ini sangat efisien karena 
berapapun jumlah kelompok yang dibandingkan, cukup 
menggunakan satu kali uji hipotesis. ANAVA dua jalur digunakan 
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karena melibatkan dua faktor sekaligus dan juga karena melibatkan 
analisis silang antar faktor, maka disebut analisis faktorial.
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Berdasarkan desain penelitian di atas, maka dalam analisis ini 
akan diuji perbandingannya antara dua faktor A (model 
pembelajaran) dan B (gaya kognitif). Pertama, Perbandingan tingkat 
A1 dan A2 dari klasifikasi faktor A. Kedua, perbandingan tingkat B1 
dan B2 dari klasifikasi faktor B. Selain hal tersebut, empat sel yang 
diperbandingkan hasil dari interaksi-interaksi antara kedua klasifikasi 
faktor A dan faktor B. 
Keseluruhan pengujian ANAVA dua jalur tersebut dilaksanakan 
dua kali. Pertama untuk variabel motivasi (Y1) dan yang kedua untuk 
variabel hasil belajar kognitif (Y2). Hasil analisis ini dinyatakan 
signifikan bila nilai F hitung > F kriteria, sesuai dengan derajat 
kebebasan dan taraf signifikansi 5 Persen. Pengujian ini 
menggunakan program W-Stats. 
Teknik statistika ANAVA dua jalur tersebut melibatkan dua 
variabel dependen yang mempunyai tipe data kontinum yaitu 
motivasi belajar dan hasil belajar ilmu Falak, serta dua variabel 
independen yang berupa data kategori, yaitu model pembelajaran 
(Codac dan Konvensional) dan gaya kognitif (gaya independent dan 
gaya dependent). Karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
dependen (motivasi dan hasil belajar), maka ANAVA dua jalur 
dilakukan dua kali, yaitu variabel dependen motivasi belajar dan 
untuk variabel dependen hasil belajar ilmu Falak. Secara teknis, 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh model 
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap motivasi dan hasil belajar ilmu 
Falak. Bab ini menyajikan temuan yang didasarkan pada hasil analisis 
data secara empiris. Penyajian dibagi kedalam beberapa bagian yaitu: 
hasil deskriptif yang merupakan upaya pembacaan dan pemaknaan 
terhadap data, uji persyaratan analisis yang mencakup uji normalitas dan 
uji homogenitas serta hasil analisis uji hipotesa bab ini dilengkapi 
pembahasan hasil dan keterbatasan penelitian. 
A. Deskripsi Hasil 
1. Motivasi Belajar Ilmu Falak 
Untuk mengetahui kecenderungan pemusatan maupun 
penyebaran motivasi belajar ilmu Falak, data dianalisis secara 
deskriptif dengan menggunakan teknik analisis merata dan 
simpang baku. Analisis dilakukan berdasarkan kelompok utama 
(secara terpisah antara model pembelajaran dan gaya kognitif) dan 









Tabel 4.1 Hasil analisis deskriptif berdasarkan kelompok utama dan 
interaksi pada variabel motivasi belajar ilmu Falak 
sebelum dilaksanakan eksperimen 
 Model Pembelajaran (A)  













N11 : 27 
Ῡ11 : 92,556 
SB : 8,294 
N12 : 19 
Ῡ12 : 93,526 
SB : 7,813 
N1 : 46 





N21 : 29 
Ῡ21 : 91,897 
SB : 7,885 
N22 : 23 
Ῡ22 : 92,217 
SB : 10,762 
N2 : 52 
Ῡ2 : 92,04 
SB 2: 9,171 
Total (A) N1 : 56 
Ῡ1 : 92,214 
SB 1 : 8,018 
N2 : 42 
Ῡ2 : 92,810 
SB 2 : 9,454 
N : 98 
Ῡ : 92,469 
SB :8,621 
Keterangan nilai motivasi: 
Nilai maksimal teoritis : 120 
Nilai minimal teoritis : 30 
Rerata teoritis  : 75 
 












C FD FI 113 78 92,214 64,214 8,018 1,071 
K FD FI 117 72 92,810 89,377 9,454 1,459 
FD C K 118 79 92,957 64,398 8,025 1,183 
FI C K 117 72 92,038 84.116 9,171 1,272 
 
Berdasarkan pada tabel 4.1 dan kategori di atas, tabel 




belajar ilmu Falak mahasiswa secara keseluruhan (sejumlah 98); 
baik pada model pembelajaran Codac Learning maupun model 
pembelajaran konvensional serta pada mahasiswa yang bergaya 
kognitif dependent maupun independent adalah sebesar 92,469 
menunjukkan nilai tersebut berada diatas nilai rerata teoritis 
motivasi yaitu 75,00. Dengan simpangan baku sebesar SB : 8,621 
ini menunjukkan penyebaran skor motivasi belajar mahasiswa 
sangat variatif atau cenderung heterogin. 
Pada faktor model pembelajaran (A) dapat dilihat bahwa 
rata-rata motivasi belajar ilmu Falak mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajarn Codac Learning (sejumlah 56 mahasiswa) 
sebesar 92,214. Sedangkan kelompok mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional (sejumlah 42 mahasiswa) 
memiliki rata-rata motivasi belajar ilmu Falak sebesar 92,810. 
Dengan demikian data deskriptif tersebut dapat dimaknai 
bahwa pada faktor model pembelajaran Codac dan konvensional 
menunjukkan perbedaan hasil dalam motivasi belajar ilmu Falak 
kurang dari 1 simpang baku kelompok keseluruhan (SB: 8,621), 
dimana perbedaan tingkat motivasi antara kelompok mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajarn Codac Learning dengan 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional kurang dari 1 skor dalam rentangan 30-120. 
Sedangkan berdasarkan faktor gaya kognitif (B), dapat 
dilihat bahwa kelompok mahasiswa yang bergaya kognitif 
dependent (sejumlah 46) memiliki rata-rata motivasi belajar ilmu 




yang bergaya kognitif independent (sejumlah 52) memliki rata-
rata motivasi belajar ilmu Falak sebesar 92,04 dengan SB : 9,171. 
Dengan demikian data deskriptif pada faktor gaya kognitif 
tersebut menunjukkan perbedaan hasil motivasi belajar ilmu Falak 
kurang dari 1 simpang baku kelompok keseluruhan (SB: 8,025 
dan SB : 9,171). Perbedaan tingkat motivasi antara kelompok 
mahasiswa yang bergaya kognitif dependent dengan kelompok 
mahasiswa yang bergaya kognitif independent kurang dari  1 skor 
dalam rentang 30-120. 
Kemudian untuk melihat adanya perbedaan interaksi pada 
empat kelompok tersebut, dapat dilihat satu persatu pada kelas 
hasil interaksi antara faktor model pembelajaran Codac Learning 
dengan faktor gaya kognitif. 
Pertama, berdasarkan hasil deskriptif di atas dilihat bahwa 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac 
Learning yang bergaya kognitif dependent (sejumlah 27 
mahasiswa) memiliki nilai rata-rata motivasi belajar ilmu Falak 
sebesar 92,556 dengan simpang baku 8,294. Melihat data 
deskriptif tersebut dapat dimaknai bahwa mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran Codac Learning dengan gaya 
kognitif dependent menunjukkan perbedaan hasil dalam motivasi 
belajar ilmu Falak kurang dari 1 simpang baku kelompok (SB: 
8,294), dimana perbedaan tingkat motivasi kelompok mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning pada 





Kedua, kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional yang bergaya kognitif dependent 
(sejumlah 19 mahasiswa), memiliki nilai rata-rata motivasi belajar 
ilmu Falak sebesar 93,526 dengan SB: 7,813. Hasil deskriptif 
tersebut dapat dimaknai bahwa mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional dengan bergaya kognitif dependent 
menunjukkan motivasi belajar ilmu Falak kurang dari 1 simpang 
baku kelompok (SB: 7,813), dimana perbedaan tingkat motivasi 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensionalpada mahasiswa bergaya kognitif dependent kurang 
dari 1 skor dalam rentangan 30-120. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional bergaya kognitif dependent memiliki hasil motivasi 
belajar lebih tinggi daripada mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning dengan gaya kognitif dependent. 
Ketiga, kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning yang bergaya kognitif independent 
(sejumlah 29 mahasiswa), hasil deskriptif menunjukkan bahwa 
mereka memiliki nilai rata-rata motivasi belajar ilmu Falak 
sebesar 91,897 dengan SB : 7,885. Hasil deskriptif tersebut dapat 
dimaknai bahwa mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
Codac Learning dengan gaya kognitif independent menunjukkan 
perbedaan hasil dalam motivasi belajar ilmu Falak kurang dari 1 
simpang baku kelompok (SB: 7,885), dimana perbedaan tingkat 




pembelajaran Codac Learning yang bergaya kognitif independent 
kurang dari 1 skor motivasi dalam rentangan 30-120. 
Keempat, hasil deskriptif pada kelompok mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional pada mahasiswa 
yang bergaya kognitif independent (sejumlah 23 mahasiswa) 
memiliki nilai rata-rata motivasi belajar ilmu Falak sebesar 92,217 
dengan SB: 10,762. Hasil deskriptif tersebut dapat dimaknai 
bahwa mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional dengan bergaya kognitif independent menunjukkan 
perbedaan hasil dalam motivasi belajar ilmu Falak kurang dari 1 
simpang baku kelompok (SB: 10,762), dimana perbedaan tingkat 
motivasi kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional pada mahasiswa bergaya kognitif 
independent kurang dari 1 skor dalam rentangan 30-120. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning bergaya kognitif independent 
memiliki motivasi belajar yang baik dan lebih tinggi dari pada 
mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional 
dengan bergaya kognitif independent. 
Jika dilihat dari sebaran nilai pada empat kelompok 
interaktif, pada faktor model pembelajaran (A) menunjukkan 
bahwa motivasi belajar pada kelompok mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional dan berada pada 
kelompok mahasiswa yang bergaya kognitif dependent (93,526) 
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang 




Sedangkan pada kelompok mahasiswa yang bergaya kognitif 
independent yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning 
(91,897) lebih rendah dibandingkan dengan kelompok mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional (92,217). 
Dilihat dari perbedaan nilai rata-rata, motivasi belajar antar 
kelompok mahasiswa mengikuti model pembelajaran Codac 
Learning antara yang bergaya kognitif dependent dan independent 
(92,556– 91,897= 0,659), sedangkan perbedaan nilai rata-rata 
motivasi belajar antara kelompok mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensionalantara yang bergaya kognitif 
dependent dan independent  (93,526-92,217= 1,309) 
Selanjutnya bila dilihat dari urutan atau ranking perolehan 
nilai, menunjukkan bahwa perolehan motivasi belajarmahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran konvensionalyang bergaya 
kognitif dependent memiliki kecenderungan hasil tertinggi 
(93,526), kemudian disusul dengan peringkat kedua kelompok 
yang mengikuti model pembelajaran Codacc learning dan 
bergaya kognitif dependent (92,556). Urutan ketiga adalah 
kelompok yang mengikuti model pembelajaran konvensionalyang 
bergaya kognitif independent (92,217) dan urutan keempat adalah 
kelompok yang mengikuti metode pembelajaran Codacc learning 
yang bergaya kognitif independent (91,897). Perbandingannya 







Tabel 4.3 Motivasi belajar ilmu Falak antar kelompok interaktif 
sebelum dilaksanakan eksperimen 
 
Jika dilihat dari perolehan nilai rata-rata keempat kelompok 
kelas tersebut menunjukkan bahwa keempat kelompok kelas 
memiliki nilai rata-rata yang berimbang satu sama lainnya dan 
semuanya termasuk dalam kategori motivasi kurang dari 1 
simpang baku kelompok, dimana perbedaan tingkat motivasi 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac 
learning dan konvensional pada mahasiswa bergaya kognitif 
dependent maupun independent kurang dari 1 skor dalam 
rentangan 30-120. Sehingga dapat dikatakan bahwa keempat 
kelompok tersebut tidak memiliki pengaruh interaktif terhadap 










Tabel 4.4 Hasil analisis deskriptif berdasarkan kelompok utama 
dan interaksi pada variabel motivasi belajar ilmu Falak 
setelah pelaksanaan pembelajaran 
 
 Model Pembelajaran (A)  











N11 : 27 
Ῡ11 : 93,593 
SB : 8,599 
N12 : 19 
Ῡ12 : 93,579 
SB : 6,939 
N1 : 46 





N21 : 29 
Ῡ21 : 93,828 
SB : 7,373 
N22 : 23 
Ῡ22 : 95,087 
SB : 11,797 
N2 : 52 
Ῡ2 : 94,38 
SB 2 : 9,502 
Total (A) N1 : 56 
Ῡ1 : 93,714 
SB 1 : 7,915 
N2 : 42 
Ῡ2 : 94,405 
SB 2 : 9,818 
N : 98 
Ῡ : 94,010 
SB :8,740 
Keterangan nilai motivasi: 
Nilai maksimal teoritis (Ῡ) : 120 
Nilai minimal teoritis (Ῡ) : 30 
Rerata teoritis (Ῡ)  : 75 













C FD FI 112 79 93,714 62,644 7,915 1,058 
K FD FI 115 71 94,405 96,393 9,818 1,515 
FD C K 112 80 93,587 61,981 7,873 1,161 





Berdasarkan pada tabel 4.4 dan kategori di atas, tabel 
menunjukkan bahwa secara umum gambaran rata-rata motivasi 
belajar ilmu Falak mahasiswa secara keseluruhan (sejumlah 98); 
baik pada model pembelajaran Codac Learning maupun model 
pembelajaran konvensional serta pada mahasiswa yang bergaya 
kognitif dependent maupun independent, adalah sebesar 94,010 
menunjukkan nilai tersebut berada diatas nilai rerata teoritis 
motivasi yaitu 75,00. Dengan simpangan baku sebesar SB : 8,740 
ini menunjukkan penyebaran skor motivasi belajar mahasiswa 
sangat variatif atau cenderung heterogin. 
Pada faktor model pembelajaran (A) dapat dilihat bahwa 
rata-rata motivasi belajar ilmu Falak mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajarn Codac Learning (sejumlah 56 mahasiswa) 
sebesar 93,714 . Sedangkan kelompok mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional (sejumlah 42mahasiswa) 
memiliki rata-rata motivasi belajar ilmu Falak sebesar 94,405. 
Dengan demikian data deskriptif tersebut dapat dimaknai 
bahwa pada faktor model pembelajaran Codac dan konvensional 
menunjukkan perbedaan hasil dalam motivasi belajar ilmu Falak 
kurang dari 1 simpang baku kelompok keseluruhan (SB: 8,740), 
dimana perbedaan tingkat motivasi antara kelompok mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajarn Codac Learning dengan 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional kurang dari 1 skor dalam rentangan 30-120. 
Sedangkan berdasarkan faktor gaya kognitif (B), dapat 




dependent (sejumlah 46) memiliki rata-rata motivasi belajar ilmu 
Falak sebesar 93,587 dengan SB: 7,873. Kelompok mahasiswa 
yang bergaya kognitif independent (sejumlah 52) memliki rata-
rata motivasi belajar ilmu Falak sebesar 94,38 dengan SB : 9,502. 
Dengan demikian data deskriptif pada faktor gaya kognitif 
tersebut menunjukkan perbedaan hasil motivasi belajar ilmu Falak 
kurang dari 1 simpang baku kelompok keseluruhan (SB: 7,873 
dan SB : 9,502). Perbedaan tingkat motivasi antara kelompok 
mahasiswa yang bergaya kognitif dependent dengan kelompok 
mahasiswa yang bergaya kognitif independent kurang dari  1 skor 
dalam rentang 30-120. 
Kemudian untuk melihat adanya perbedaan interaksi pada 
empat kelompok tersebut, dapat dilihat satu persatu pada kelas 
hasil interaksi antara faktor model pembelajaran Codac Learning 
dengan faktor gaya kognitif. 
Pertama, berdasarkan hasil deskriptif di atas dilihat bahwa 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac 
Learningyang bergaya kognitif dependent (sejumlah 27 
mahasiswa) memiliki nilai rata-rata motivasi belajar ilmu Falak 
sebesar 93,593 dengan simpang baku 8,599. Melihat data 
deskriptif tersebut dapat dimaknai bahwa mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran Codac Learning dengan gaya 
kognitifdependent menunjukkan perbedaan hasil dalam motivasi 
belajar ilmu Falak kurang dari 1 simpang baku kelompok (SB: 
8,599), dimana perbedaan tingkat motivasi kelompok mahasiswa 




mahasiswa gaya kognitif dependent kurang dari 1 skor dalam 
rentangan 30-120. 
Kedua, Kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional yang bergaya kognitif dependent 
(sejumlah 19 mahasiswa), memiliki nilai rata-rata motivasi belajar 
ilmu Falak sebesar 93,579 dengan SB : 6,939. Hasil deskriptif 
tersebut dapat dimaknai bahwa mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional dengan bergaya kognitif dependent 
menunjukkan motivasi belajar ilmu Falak kurang dari 1 simpang 
baku kelompok (SB: 6,939), dimana perbedaan tingkat motivasi 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional pada mahasiswa bergaya kognitif dependent kurang 
dari 1 skor dalam rentangan 30-120. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional bergaya kognitif dependent memiliki hasil motivasi 
belajar lebih tinggi daripada mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning dengan gaya kognitif dependent. 
Ketiga, Kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning yang bergaya kognitif independent 
(sejumlah 29 mahasiswa), hasil deskriptif menunjukkan bahwa 
mereka memiliki nilai rata-rata motivasi belajar ilmu Falak 
sebesar 93,828 dengan SB : 7,373. Hasil deskriptif tersebut dapat 
dimaknai bahwa mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
Codac Learning dengan gaya kognitif independent menunjukkan 
perbedaan hasil dalam motivasi belajar ilmu Falak kurang dari 1 




motivasi kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learningyang bergaya kognitif independent 
kurang dari 1 skor motivasi dalam rentangan 30-120. 
Keempat, hasil deskriptif pada kelompok mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional pada mahasiswa 
yang bergaya kognitif independent (sejumlah 23 mahasiswa) 
memiliki nilai rata-rata motivasi belajar ilmu Falak sebesar 95,087 
dengan SB : 11,797. Hasil deskriptif tersebut dapat dimaknai 
bahwa mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional dengan bergaya kognitif independent menunjukkan 
perbedaan hasil dalam motivasi belajar ilmu Falak kurang dari 1 
simpang baku kelompok (SB: 11,797), dimana perbedaan tingkat 
motivasi kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional pada mahasiswa bergaya kognitif 
independent kurang dari 1 skor dalam rentangan 30-120. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning bergaya kognitif independent 
memiliki motivasi belajar yang baik dan lebih tinggi dari pada 
mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional 
dengan bergaya kognitif independent. 
Jika dilihat dari sebaran nilai pada empat kelompok 
interaktif, pada faktor model pembelajaran (A) menunjukkan 
bahwa motivasi belajar pada kelompok mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional dan berada pada 
kelompok mahasiswa yang bergaya kognitif dependent (93,579) 




mengikuti model pembelajaran Codac learning (93,593). 
Sedangkan pada kelompok mahasiswa yang bergaya kognitif 
independent yang mengikuti model pembelajaran Codac 
Learning(93,828) lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 
mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional 
(95,087). 
Dilihat dari perbedaan nilai rata-rata, motivasi belajar antar 
kelompok mahasiswa mengikuti model pembelajaran Codac 
Learningantara yang bergaya kognitif dependent dan independent 
(93,593– 93,828= -0,235), sedangkan perbedaan nilai rata-rata 
motivasi belajar antara kelompok mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional antara yang bergaya kognitif 
dependent dan independent  (93,579-95,087= -1,508) 
Selanjutnya bila dilihat dari urutan atau ranking perolehan 
nilai, menunjukkan bahwa perolehan motivasi belajar mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran konvensionalyang bergaya 
kognitif independent memiliki kecenderungan hasil tertinggi 
(95,087), kemudian disusul dengan peringkat kedua kelompok 
yang mengikuti model pembelajaran Codacc learning dan 
bergaya kognitif independent (93,828). Urutan ketiga adalah 
kelompok yang mengikuti model pembelajaran Codacc learning 
yang bergaya kognitif dependent (93,593) dan urutan keempat 
adalah kelompok yang mengikuti metode pembelajaran 
konvensional yang bergaya kognitif dependent (93,579). 





Tabel 4.6 Motivasi belajar ilmu Falak antar kelompok interaktif 
setelah pelaksanaan pembelajaran 
 
Jika dilihat dari perolehan nilai rata-rata keempat kelompok 
kelas tersebut menunjukkan bahwa keempat kelompok kelas 
memiliki nilai rata-rata yang berimbang satu sama lainnya dan 
semuanya termasuk dalam kategori motivasi kurang dari 1 
simpang baku kelompok, dimana perbedaan tingkat motivasi 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac 
learning dan konvensionalpada mahasiswa bergaya kognitif 
dependent maupun independent kurang dari 1 skor dalam 
rentangan 30-120. Sehingga dapat dikatakan bahwa keempat 
kelompok tersebut tidak memiliki pengaruh interaktif terhadap 
motivasi belajar ilmu Falak. 
Secara umum dari paparan data statistik deskriptif tentang 
motivasi belajar ilmu Falak di atas, dapat diketahui bahwa 




learning dan konvensional adalah berimbang dan tidak ada 
perbedaan yang siginifikan. Demikian pula mahasiswa yang 
bergaya kognitif independent dan dependent motivasi belajarnya 
tidak ada perbedaan yang signifikan atau berimbang. 
Untuk menguji apakah perbedaan nilai rata-rata hasil 
belajar Ilmu Falak dalam kelompok kelas yang berbeda baik antar 
kelas utama maupun kelas interaksi, maka data tersebut 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik ANAVA. 
2. Hasil Belajar Kognitif Ilmu Falak 
Untuk mengetahui kecenderungan pemusatan maupun 
penyebaran hasil belajar kognitif ilmu Falak, data dianalisis secara 
deskriptif dengan menggunakan teknik analisis rerata dan 
simpang baku. Analisis dilakukan berdasarkan kelompok utama 
(secara terpisah antara model pembelajaran dan gaya kognitif) dan 












Tabel 4.7 Hasil analisis deskriptif berdasarkan kelompok utama 
dan interaksi pada variabel hasil belajar kognitif ilmu 
Falak 
 Model Pembelajaran (A)  









N11 : 27 
Ῡ11 : 85,000 
SB : 9,806 
N12 : 19 
Ῡ12 : 77,895 
SB : 8,225 
N1 : 46 
Ῡ1 : 82,065 
SB : 9,753 
Independent
(B2) 
N21 : 29 
Ῡ21 : 87,759 
SB : 7,972 
N22 : 23 
Ῡ22 : 84,652 
SB : 8,574 
N2 : 52 
Ῡ2 : 86,38 
SB :8,308 
Total (A) N1 : 56 
Ῡ1 : 86,429 
SB : 8,930 
N2 : 42 
Ῡ2 : 81,595 
SB : 8,985 
N : 98 
Ῡ : 84,357 
SB : 9,226 
 











C FD FI 100 60 86,429 79,740 8,930 1,193 
K FD FI 90 60 81,595 80,735 8,985 1,386 
FD C K 100 60 82,065 95,129 9,753 1,438 
FI C K 100 60 86,385 69,026 8,308 1,152 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa secara umum hasil 
belajar kognitif ilmu Falak mahasiswa (sejumlah 98) tinggi 
dengan nilai rata-rata sebesar 84,357. Dan Simpangan baku 
sebesar SB: 9,226, ini menunjukkan nilai hasil belajar kognitif 




Pada faktor model pembelajaran (A) dapat dilihat bahwa 
rata-rata hasil belajar kognitif ilmu Falak yang mahasiswa 
mengikuti model pembelajaran Codac Learning (sejumlah 56 
mahasiswa) sebesar 86,429 dengan SB : 8,930. Sedangkan 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional (sejumlah 42 mahasiswa) memiliki rata-rata hasil 
belajar kognitif ilmu Falak sebesar 81,595 dengan SB : 8,985. 
Dengan demikian, data deskriptif tersebut dapat dimaknai 
bahwa faktor model pembelajaran menunjukkan adanya efek 
utama terhadap hasil belajar kognitif ilmu Falak kurang dari 1 
simpang baku kelompok keseluruhan (SB: 9,226), dimana 
perbedaan perolehan hasil belajar antara kelompok mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning dengan 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional lebih dari 1 skor dalam rentangan 0-100. 
Sedangkan faktor gaya kognitif (B), dapat dilihat bahwa 
kelompok mahasiswa yang bergaya kognitif dependent (sejumlah 
46) memiliki rata-rata hasil belajar kognitif ilmu Falak sebesar 
82,065 dengan SB : 9,753. Sedangkan kelompok mahasiswa yang 
bergaya kognitif independent (sejumlah 52) memliki rata-rata 
hasil belajar kognitif ilmu Falak sebesar 86,38 dengan SB :8,308. 
Dengan demikian data deskriptif tersebut menunjukkan 
bahwa pada faktor gaya kognitif terdapat efek utama terhadap 
hasil belajar kognitif ilmu Falak kurang dari 1 simpang baku 
kelompok (SB: 9,753dan SB : 8,308). Perbedaan perolehan hasil 




dengan kelompok mahasiswa yang bergaya kognitif independent 
kurang dari 1 skor dalam rentangan 0-100. 
Kemudian untuk melihat adanya pengaruh interaksi pada 
empat kelompok tersebut, dapat dilihat satu persatu pada sel hasil 
interaksi antara faktor model pembelajaran Codac Learning 
dengan faktor gaya kognitif. 
Pertama, berdasarkan data deskriptif di atas dilihat bahwa 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac 
Learning pada mahasiswa bergaya kognitif dependent (sejumlah 
27 mahasiswa) memiliki nilai rata-rata hasil belajar kognitif ilmu 
Falak sebesar 85,000 dengan SB : 9,806. Melihat data deskriptif 
tersebut dapat dimaknai bahwa mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning dengan bergaya kognitif dependent 
menunjukkan perbedaan hasil belajar ilmu Falak kurang dari 1 
simpang baku kelompok (SB: 9,806), dimana perbedaan tingkat 
hasil belajar kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning pada mahasiswa bergaya kognitif 
dependent kurang dari 1 skor dalam rentangan 0-100. 
Kedua, Kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional pada mahasiswa yang bergaya 
kognitif dependent (sejumlah 19 mahasiswa), data deskriptif 
menunjukkan bahwa mereka memiliki nilai rata-rata hasil belajar 
kognitif ilmu Falak sebesar 77,895 dengan SB : 8,225. Melihat 
data deskriptif tersebut dapat dimaknai bahwa mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional dengan bergaya 




Falak kurang dari 1 simpang baku kelompok (SB: 8,225), dimana 
perbedaan tingkat hasil belajar kelompok mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional pada mahasiswa 
bergaya kognitif dependent kurang dari 1 skor dalam rentangan 0-
100. 
Ketiga, kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajarn Codac Learning pada mahasiswa yang bergaya 
kognitif independent (sejumlah 29 mahasiswa), data deskriptif 
menunjukkan bahwa mereka memiliki nilai rata-rata hasil belajar 
ilmu Falak sebesar 87,759 dengan SB : 7,972. Melihat data 
deskriptif tersebut dapat dimaknai bahwa mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran Codac Learning dengan bergaya 
kognitif independent menunjukkan perbedaan hasil belajar ilmu 
Falak kurang dari 1 simpang baku kelompok (SB: 7,972), dimana 
perbedaan tingkat hasil belajar kelompok mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran Codac Learning pada mahasiswa 
bergaya kognitif independent kurang dari 1 skor dalam rentangan 
0-100. 
Keempat, data deskriptif pada kelompok mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional pada mahasiswa 
yang bergaya kognitif independent (sejumlah 23 mahasiswa) 
memiliki nilai rata-rata hasil belajar kognitif ilmu Falak sebesar 
84,652 dengan SB : 8,574. Melihat data deskriptif tersebut dapat 
dimaknai bahwa mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional dengan bergaya kognitif independent menunjukkan 




kelompok (SB: 8,574), dimana perbedaan tingkat hasil belajar 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional padamahasiswa bergaya kognitif independent 
kurang dari 1 skor dalam rentangan 0-100. 
Jika dilihat dari sebaran nilai pada empat kelompok di atas, 
pada faktor model pembelajaran (A) menunjukkan bahwa hasil 
belajar pada kelompok mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning dan berada pada kelompok 
mahasiswa yang bergaya kognitif dependent (85,000) lebih baik 
dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional (77,895). 
Sedangkan pada kelompok mahasiswa yang bergaya 
kognitif independent yang mengikuti model pembelajaran Codac 
Learning (87,759) berarti lebih memuaskan dibandingkan dengan 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional (84,652). 
Dilihat dari perbedaan nilai rata-rata antara kelompok 
mahasiswa mengikuti model pembelajaran Codac Learning baik 
yang bergaya kognitif dependent maupun independent (85,000 – 
87,759 = -2,759), sedangkan perbedaan nilai rata-rata antara 
kelompok mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional baik yang bergaya kognitif dependent maupun 
independent  (77,895-84,652= -6,757) 
Selanjutnya bila dilihat dari urutan atau ranking perolehan 
nilai, menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar pada kelompok 




dan bergaya kognitif independent memiliki rata-rata tertinggi 
(87,759), kemudian disusul dengan peringkat kedua kelompok 
yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning dan bergaya 
kognitif dependent (85,000). Urutan ketiga adalah kelompok yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional dan bergaya kognitif 
independent (84,652) dan urutan keempat adalah kelompok yang 
mengikuti metode pembelajaran konvensional yang bergaya 
kognitif dependent (77,895). Perbandingannya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 Hasil belajar Ilmu Falak antar kelompok interaktif 
 
Jika dilihat dari perolehan nilai rata-rata keempat kelompok 
kelas tersebut menunjukkan bahwa kelompok kelas yang 
mengikuti model pembelajaran Codac Learning lebih tinggi dari 
pada kelompok kelas yang mengikuti model pembelajaran 




pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata yang rendah. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa keempat kelompok tersebut 
memiliki pengaruh interaktif terhadap hasil belajar kognitif ilmu 
Falak. 
Secara umum dari paparan hasil analisis statistik deskriptif 
tentang hasil belajar kognitif ilmu Falak di atas menggunakan 
hasil belajar model pembelajaran Codac learning lebih baik dari 
pada model pembelaran konvensional. Demikian pula mahasiswa 
yang bergaya kognitif independent lebih tinggi hasil belajar 
kognitif ilmu Falaknya dari pada mahasiswa yang bergaya 
kognitif dependent. 
Untuk menguji apakah perbedaan nilai rata-rata hasil 
belajar kognitif ilmu Falak dalam kelompok kelas yang berbeda 
baik antar kelas utama maupun kelas interaksi, maka data tersebut 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik ANAVA. 
B. Hasil Hipotesis 
1. Motivasi Belajar Ilmu Falak (Sesudah Penelitian)  
Untuk menguji hipotesis penelitian motivasi belajar ilmu 
Falak (sesudah dilakukan penelitian) sebagai variabel dependent, 
data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan ANAVA 
(Analisis Varian) dua jalur karena melibatkan dua faktor 
sekaligus, yaitu model pembelajaran (Codac Learning dan 
konvensional) serta gaya kognitif (dependent dan independent). 
Teknik ini digunakan untuk menguji apakah perbedaan kelompok 




pada variabel dependen (yang tercermin dalam perbedaan nilai 
rata-rata antar kelompok  berdasarkan kalsifikasinya). Dengan 
kata lain, analisis varian ini digunakan untuk menguji pengaruh 
atau efek variabel independen pada variabel dependen secara 
sendirian (efek utama) maupun secara bersama-sama (efek 
interaksi). 
Karena terdapat tiga klasifikasi, maka uji tersebut terdiri 
dari tiga macam, yaitu: a. Uji perbedaan berdasarkan klasifikasi 1 
( perbedaan antara model pembelajaraan Codac  Learning dengan 
konvensional), b. Uji perbedaan klasifikasi 2 (perbedaan antara 
gaya kognitif dependent dan independent), dan c. Uji perbedaan 
berdasarkan klasifikasi interaksi (antara model pembelajaran 2 
kategori yaitu Codac Learning dan konvensional dan gaya 
kognitif dalam 2 kategori yaitu dependent dan independent). 
Dalam penelitian ini analisis dengan menggunakan Anava untuk 
variabel dependen motivasi belajar ilmu Falak. 
b. Pengujian Hipotesis terhadap Variabel Motivasi Belajar Ilmu 
Falak 
Berdasarkan Berdasarkan data tentang motivasi belajar 
yang diperoleh melalui angket dan diolah dengan 




























































15,530 1 15,530 0,198 3,942 Tdk Sign 
Interaksi (A*B) 9,690 1 9,690 0,124 3,942 Tdk Sign 
Dalam 7373,114 94 78,437    
Total 34762,990 97 358,381    
 Keterangan: R kuadrat: 0,788 R Kuadarat disesuaikan = 0,781 
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa efek faktor model 
pembelajaran dan gaya kognitif tidak signifikan, baik efek utama 
maupun interaksi. Lebih lanjut, tabel diatas memperlihatkan 
bahwa variabel model pembelajaran sebesar 0,146 lebih kecil 
daripada F_kriteria = 3,942, maka diketahui bahwa F < F_kriteria. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan motivasi belajar ilmu Falak yang signifikan antara 
mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning  
dengan mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan 
“terdapat perbedaan motivasi belajar ilmu Falak antara mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran  Codac Learning dengan 





Untuk menguji hipotesis kedua, berdasarkan tabel di atas, 
diperoleh nilai F = 0,198 dengan F_kriteria =3,942, maka 
diketahui bahwa F<F_kriteria. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
motivasi belajar ilmu Falak antara mahasiswa yang bergaya 
kognitif dependent dengan mahasiswa yang bergaya kognitif 
independent. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan 
“Terdapat perbedaan motivasi belajar ilmu Falak antara 
mahasiswa yang bergaya kognitif dependent dengan mahasiswa 
yang bergaya kognitif independent” tidak dapat diterima. 
Selanjutnya guna pengujian hipotesis ketiga, berdasarkan 
data di atas diperoleh nilai F untuk variabel interaksi model 
pembelajaran dan gaya kognitif sebesar 0,124. Kemudian jika 
nilai tersebut dihadapkan dengan F_kriteria = 3,942, maka nilai 
F<F_kriteria. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh utama interaksi, maupun antara model pembelajaran 
dengan gaya kognitif terhadap motivasi belajar ilmu Falak. 
Artinya, pemberian perlakuan model pembelajaran Codac 
Learning dan gaya kognitif tidak mempengaruhi terhadap 
motivasi belajar ilmu Falak. Dengan demikian,hipotesis 
ketigayang menyatakan “terdapat pengaruh interaktif antara 
model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap motivasi belajar 





Tabel 4.11 Motivasi belajar mahasiswa pre dan post test dengan 
metode konvensional dan codac 
 
Konvensional Codac 
independent dependent Independent dependent 
Pre test 41,096 52,180 62,765 57,984 
Post test 38,655 58,786 68,530 56,555 
Ket 41,096>38,655 52,180<58,786 62,765<68,530 57,984>56,555 
Hasil uji ekperimen penggunaan model konvensional gaya 
kognitif independent pada variabel motivasi belajar menghasilkan 
nilai pre test lebih besar dari post test. Sedangkan pada gaya 
kognitif dependent pre test lebih kecil dari pada post test. Hasil uji 
ekperimen penggunaan model codac gaya kognitif independent 
pada variabel motivasi belajar menghasilkan nilai pre test lebih 
kecil dari post test. Sedangkan pada gaya kognitif dependent pre 
test lebih besar dari pada post test. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat dijelaskan dari hipotesis bahwa terdapat perbedaan 
motivasi belajar ilmu Falak pada independent dengan dependent 
dan konvensional dengan codac. 
2. Hasil Belajar Ilmu Falak 
Untuk menguji hipotesis penelitian kedua, data hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan ANAVA (Analisis 
Varian) dua jalur karena melibatkan dua faktor sekaligus, yaitu 
model pembelajaran (Codac Learning dan konvensional) serta 
gaya kognitif (dependent dan independent). Teknik ini digunakan 
untuk menguji apakah perbedaan kelompok berdasarkan 
klasifikasi tersebut tercerminkan dalam perbedaan pada variabel 




kelompok  berdasarkan klasifikasinya). Dengan kata lain, analisis 
varian ini digunakan untuk menguji pengaruh atau efek variabel 
independen pada variabel dependen secara sendirian (efek utama) 
maupun secara bersama-sama (efek interaktif). 
Karena terdapat tiga klasifikasi, maka uji tersebut terdiri dari 
tiga macam, yaitu: a. Uji perbedaan berdasarkan klasifikasi 1 ( 
perbedaan antara model pembelajaraan Codac  Learning dengan 
konvensional), b. Uji perbedaan klasifikasi 2 (perbedaan antara 
gaya kognitif dependent dan independent), dan c. Uji perbedaan 
berdasarkan klasifikasi bersama (antara model pembelajaran 2 
kategori yaitu Codac Learning dan Konvensional dan gaya 
kognitif dalam 2 kategori yaitu dependent dan independent). 
Dalam penelitian ini analisis dengan menggunakan Anava untuk 
variabel dependen hasil belajar ilmu Falak. 
a. Pengujian Hipotesis terhadap Variabel Hasil Belajar Ilmu 
Falak 





















































Dalam 7114,317 94 75,684    
Total 8256,500 97 85,119    




Tabel tersebut menunjukkan adanya pengaruh utama 
tetapi tidak ada pengaruh interaksi faktor hasil belajar yakni 
model pembelajaran dan gaya kognitif. Hal ini karena secara 
terpisah kedua faktor berpengaruh secara signifikan 
(F>F[0,05:1:94]), tetapi secara interaktif tidak berpengaruh secara 
signifikan (F<F[0,05:1:94]) 
Lebih lanjut tabel di atas, memperlihatkan nilaiF variabel 
faktor model pembelajaran sebesar 7,408. Kemudian jika 
dibandingkan dengan F_kriteria =3,942, dengan kriteria F sign 
5% maka diketahui bahwa F > F_kriteria dengan kesimpulan 
signifikan. Dengan kata lain, terdapat perbedaan hasil belajar 
ilmu Falak yang signifikan antara mahasiswa yang mengikuti 
model pembelajaran Codac Leraning  dengan mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional. Mereka yang 
belajar dalam  pembelajaran model Codac Learning memiliki 
hasil yang lebih tinggi dari pada mereka yang belajar belajar 
menggunakan model konvensional. Sehingga hipotesis 
pertamayang menyatakan “terdapat perbedaan hasil belajar ilmu 
Falak antara mahasiswa yang mengikuti model pemebalajaran  
Codac Learning dengan yang mengikuti model pembelajaran 
konvensioanal”, dapat diterima. 
Tabel di atas, juga menyatakan bahwa faktor gaya 
kognitif memiliki nilai F = 6,961> dari F=3,942, maka diketahui 
bahwa F>F_kriteria. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 




mahasiswa yang bergaya kognitif dependent dengan mahasiswa 
yang bergaya kognitif independent. Sehingga hipotesis kedua 
yang menyatakan “Terdapat perbedaan hasil belajar ilmu Falak 
antara mahasiswa yang bergaya kognitif dependent dengan 
mahasiswa yang bergaya kognitif independent” dapat diterima. 
Selanjutnya guna pengujian hipotesis ketiga, berdasarkan 
data di atas diperoleh nilai F untuk variabel interaksi model 
pembelajaran dan gaya kognitif sebesar 1,272. Kemudian jika 
nilai tersebut dikonsultasikan dengan F_kriteria = 3,942, maka 
nilai F<F_kriteria. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh interaktif antara model pembelajaran dengan gaya 
kognitif terhadap hasil belajar ilmu Falak. Artinya, pemberian 
perlakuan model pembelajaran Codac Learningdan gaya 
kognitif tidak mempengaruhi terhadap hasil belajar ilmu Falak. 
Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 
ketigayang menyatakan “terdapat pengaruh interaktif antara 
model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap hasil belajar 
ilmu Falak”, tidak dapat diterima atau ditolak. 
Tabel 4.13 Hasil belajar mahasiswa dengan metode 
konvensional dan codac 
Hasil belajar Independent Dependent Ket 
Konvensioanl 47,351 41,280 47,351>41,280 
Codac 59,285 45,042 59,285>45,042 





Hasil uji ekperimen penggunaan model konvensional gaya 
kognitif independent pada variabel hasil belajar menghasilkan nilai 
model konvensional  lebih kecil dari model Codac. Sedangkan pada 
gaya kognitif dependent nilai model konvensional  lebih kecil dari 
model Codac. Hasil uji ekperimen hasil belajar pada penggunaan 
model konvensional gaya kognitif independent lebih besar dari 
dependent. Sedangkan pada hasil uji ekperimen hasil belajar pada 
penggunaan model Codac gaya kognitif independent lebih besar dari 
dependent. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dijelaskan dari 
hipotesis bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ilmu Falak pada 
independent dengan dependent dan konvensional dengan codac. 
C. Pembahasan 
Sebagaimana dipaparkan pada bab sebelumya bahwa dalam 
penelitian ini terdapat 2 hipotesis dengan 6 point yang telah diuji 
dengan menggunakan statistik ANAVA dua jalur, maka pada bab ini 
perlu dibahas pengaruh variabel satu terhadap variabel lain supaya 
memperoleh pemahaman yang komprehensif. 
1. Pengaruh Model Pembelajaran Dan Gaya Kognitif Terhadap 
Motivasi Belajar Ilmu Falak 
Terkait motivasi belajar ilmu Falak, terdapat tiga hipotesis 
yang telah diuji menggunakan Anava dua jalur, yang 
pembahasannya adalah sebagai berikut: 
a. Motivasi Pertama 
Berdasarkan pada hasil analisis deskriptif ditemukan 




adanya efek utama terhadap motivasi belajar ilmu Falak. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata motivasi belajar ilmu 
Falak kelompok mahasiswa yang diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran Codac Learning (kelas eksperimen) dan 
kelompok mahasiswa yang tidak diberikan perlakuan (kelas 
kontrol) yang hasilnya tidak jauh berbeda. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa faktor model pembelajaran tidak ada efek 
utamanya. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan motivasi 
belajar ilmu Falak mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning dengan mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional. 
Hal ini tidak sesuai dugaan sebelumnya, bahwa dengan 
diterapkan model pembelajaran Codac Learning diharapkan 
akan dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa ilmu 
Falak. Motivasi belajar ilmu Falak dapat menjadi lebih optimal 
dengan menggunakan model Codac Learning. Artinya model 
pembelajaran ini dinilai sama dalam hal meningkatkan 
motivasi belajar ilmu Falak di UIN Walisongo Semarang 
dengan model pembelajaran konvensional.  
Hasil penelitian ini tidak terjadi perbedaan antara 
hipotesis dengan hasil dari fakta yang didapat. Menurut 
Catharina Tri Anni dkk
232
 motivasi merupakan salah satu 
faktor yang ikut memengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam 
belajar. Mahasiswa yang termotivasi menunjukkan proses 
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kognitif yang tinggi dalam belajar, menyerap dan mengingat 
apa yang telah dipelajari. Sementara secara teoritis, dalam 
pembelajaran Codac Learning  unsur-unsur didalamnya salah 
satunya adalah strategi pembelajaran aktif, yaitu suasana 
lingkungan didesain sedemikian rupa agar mahasiswa aktif, 
senang dan semangat. Sehingga dimungkinkan mahasiswa 
bersemangat dalam proses pembelajaran. 
Selain menggunakan strategi pembelajaran aktif, model 
Codac Learning juga menggunakan strategi pembelajaran 
discovery (penemuan), yang didalamnya memotivasi 
mahasiswa untuk aktif dan mandiri belajar memahami struktur 
dan ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu serta pendidik 
memotivasi mahasiswa untuk memiliki pengalaman yang 
memungkinkan mereka menemukan prinsip mereka sendiri.
233
 
Penggunaan strategi pembelajaran selain discovery 
(penemuan), dalam model Codac Learning juga menggunakan 
strategi pembelajarn kooperatif. Menurut Oemar Hamalik,
234
 
kelompok belajar yang berkompetensi, itu setiap mahasiswa 
dapat memberikan kontribusi  dan terlibat dalam keberhasilan 
kelompok akan menumbuhkan motivasi yang sangat kuat. 
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Berdasarkan teori ini jelas bahwa pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan motivasi mahasiswa. 
Hasil penelitian Agus Muji Santoso dkk.
235
 juga 
menunjukkan penerapan pembelajaran silico yang berdasarkan 
pada keaktifan dan penemuan (konstruktivistik) dapat 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dimana semua 
aspek dan dimensi motivasi menjadi meningkat. 
Secara teoritis, berdasarkan kajian-kajian di atas 
seharusnya dapat memperkuat hasil penelitian ini. Namun 
ternyata hasil uji hipotesis menunjukkan hasil yang berbeda 
dari fakta. Jika dilihat lebih jauh, ditolak atau tidak 
diterimanya hipotesis pertama di atas, memang sekilas bertolak 
belakang dengan kajian secara teoritis. Temuan di atas dapat 
difahami bahwa tumbuhnya motivasi tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor dari luar tetapi juga dari dalam diri mahasiswa. 
Faktor eksternal maupun internal tersebut antara lain seperti 
faktor sikap, kompetensi, rangsangan, afeksi (rasa), penguatan 
dan kebutuhan seperti kebutuhan akan prestasi.
236
 
Kebutuhan mahasiswa akan prestasi sangat penting, 
karena hal tersebutlah yang akan mendorong mahasiswa 
belajar yang sungguh-sungguh dan mendapotkan hasil yang 
maksimal. Hal tersebut sejalan dengan pandangan teori 
motivasi hasil (Product) David C McClelland yang 
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berpendapat bahwa motivasi memiliki dua komponen penting, 
yaitu tanda dari lingkungan (stimuli) dan bangkitnya afeksi 
(perasaan).
237
 Tentang kebutuhan berprestasi menurut 
McClelland adalah seseorang dianggap mempunyai keinginan 
untuk melakukan suatu karya berprestasi yang lebih baik dari 
prestasi karya orang lain.
238
 
Jika teori motivasi tersebut digunakan untuk 
menganalisis hipotesis pertama, maka dapat dikatakan bahwa 
tidak munculnya motivasi belajar mahasiswa dalam model 
pembelajaran apapun adalah dikarenakan tidak adanya 
motivasi berprestasi mahasiswa. Teori motivasi berprestasi 
berarti mahasiswa melakukan sesuatu hal bahkan sesuatu yang 
berat dan sulit adalah karena adanya kebutuhan berprestasi. 
Penerapan teori ini dalam model pembelajaran baik Codac 
maupun konvensional semakin jelas bahwa seorang mahasiswa 
yang memiliki motivasi belajar adalah karena memiliki 
kebutuhan prestasi. Dengan adanya motivasi berprestasi ini 
adalah yang memperkuat tumbuhnya motivasi belajar 
mahasiswa.  Hasil penelitian tersebut sejalan dan diperkuat 
dengan hasil penelitian Ma‟tsumah
239
 yang hasilnya tidak 
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adanya minat belajar yang signifikan antara mahasiswa yang 
mengikuti model pembelajaran  Conacc dan konvensional.  
Selain kebutuhan akan prestasi, hal lain yang 
mempengaruhi kuatnya motivasi belajar adalah kompetensi, 
afeksi dan sikap mahasiswa. Jika mahasiswa merasa dirinya 
mampu terhadap apa yang telah ia dipelajari, maka akan 
tumbuh rasa percaya diri dalam dirinya kemudian ia menjadi 
yakin akan kemampuannya sehingga akan merubah sikapnya. 
Maka hal itu akan menjadi fakor yang menunjang motivasi 
belajarnya. 
Sedangkan dari sudut pandang faktor internal 
berdasarkan teori motivasi intrinsik Harlow,
240
 bahwa dalam 
aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat berperan penting, 
terlebih sewaktu mahasiswa belajar sendiri. Mahasiswa yang 
mempunyai motivasi intrinsik selalu berkeinginan maju dalam 
belajar sebab keinginan tersebut dilatarbelakangi oleh 
pemikiran yang positif. Sedangakan dalam pembelajaran ilmu 
Falak di kelas eksperimen kemungkinan tidak semuanya 
mahasiswa berfikiran yang demikian. Seharusnya mahasiswa 
yang mempunyai motivasi intrinsik akan tetap aktif tanpa 
membutuhkan rangsangan dari luar, akan belajar mandiri, serta 
aktif mencari jawaban jika merasa belum faham, sehingga ia 
cenderung menjadi orang yang terdidik, berpengetahuan dan 
memiliki keahlian dalam bidang tertentu. Jadi, motivasi 
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intrinsik berlandaskan pada kesadaran mahasiswa, bukan 
sekadar seremonial atau formalitas saja.
241
 
Berdasarkan teori motivasi intrinsik Harlow tersebut, 
terkait temuan dari penelitian yang menunjukkan tidak adanya 
perbedaan yang signifikan antara motivasi mahasiswa yang 
diajar dengan Codac learning dan konvensional, hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mahasiswa tersebut 
cenderung hampir sama. Model pembelajaran hanya 
menstimulus motivasi mahasiswa dari luar, merangsang 
motivasi mahasiswa agar tumbuh, berkembang dan meningkat 
tapi hanya sebatas dari luar bukan mempengaruhinya dari 
dalam. 
Selain faktor-faktor tersebut, rangsangan dan penguatan 
juga menjadi penunjang motivasi belajar, pendidik menjadi hal 
yang penting dalam menunjang semangat dan motivasi 
mahasiswa. Pendidik haruslah menguasai semua kompetensi 
sesuai tugas dan tangungjawabnya,
242
  maka kemampuan 
pendidik dalam memberikan rangsangan dan penguatan akan 
sangat mempengaruhi motivasi mahasiswa. 
Menurut Sumiati dan Asra,
243
 pendidik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dituntut untuk memiliki 
berbagai keterampilan yang dapat mengantarkan mahasiswa 
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untuk mencapai tujuan yang direncanakan. Seorang pendidik 
dalam melaksanakan tugas mengajar agar berhasil harus 
memiliki persyaratan-persyaratan yang meliputi: (1) 
Penguasaan materi pembelajaran. Materi pembelajaran 
merupakan isi pembelajaran yang dibawakan untuk mencapai 
suatau tujuan tertentu. Sulit dibayangkan bila pendidik 
mengajar tanpa menguasai materi pembelajaran. (2) 
Kemampuan menerapkan prinsip-prinsip psikologi. Prinsip-
prinsip psikologi menjelaskan tentang tingkah laku manusia 
dalam berbagai konteks. Mengajar pada intinya berhubungan 
dengan mengubah tingkah laku, agar memperoleh hasil yang 
diinginkan dengan baik maka perlu menerapkan prinsip-
prinsip psikologi terutama yang berkaitan dengan belajar. (3) 
Kemampuan menyelanggarakan proses pembelajaran. 
Kemampuan menyelenggaran proses pembelajaran merupakan 
salah satu persyaratan utama seorang pendidik dalam 
mengupayakan hasil yang lebih baik. Kemampuan ini 
memerlukan landasan konseptual dan dan pengalaman praktek. 
Itu sebabnya maka dilembaga-lembaga pendidikan mendidik 
calon pengajar, menyiapkan calon pengajar dan memberikan 
bekal-bekal teoritis dan pengalaman praktek kependidikan. (4) 
Kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai situasi baru. 
Perubahan dalam bidang kurikulum, pembaruan dalam sistem 
pembelajaran serta penerapan konsep baru sering kali 
mengejutkan para pendidik dan kadang membingungkan. 




muncul dengan adanya sikap positif untuk meningkatkan karir 
profesional. 
Jika melihat keempat hal tersebut maka pendidik harus 
menguasai berbagai keterampilan tersebut agar hasil 
pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan. Kemampuan 
pendidik dalam menguasai dan melaksanakan model Codac 
learning merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dikuasai pendidik. Meskipun memang tidak menunjukkan 
perbedaan dalam kedua kelompok kelas yang menjadi model 
penelitian. Namun perbedaan kemampuan ditunjukkan oleh 
pendidik yang mengajar pada kelas eksperimen dan kontrol. 
Pendidik yang mengajar pada kelas eksperimen ilmu Falak 
sebelumnya dipersiapkan terlebih dahulu, dan sudah banyak 
mengikuti berbagai pelatihan tentang strategi pembelajaran 
dibandingkan dengan pendidik yang mengajar pada kelas 
konvensional. Sehingga faktor kemampuan pendidik disini 
juga sangat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan model 
pembelajaran Codac learning. 
Permasalahan lain mahasiswa terkait rendahnya 
motivasi belajar dimungkinkan karena pandangan yang kurang 
positif, rasa jemu, dan tidak nyaman terhadap motode yang 
diterapkan dan bisa jadi model konvensional yang lebih cocok 






 yang hasilnya model konvensional cenderung lebih 
diterima oleh mahasiswa dari pada model yang diujicobakan. 
Mahasiswa lebih merasa nyaman dengan metode yang 
sebelumnya seperti ceramah, karena tidak dituntut aktif dan 
cukup mendengarkan, bisa jadi metode yang konvensional 
lebih mudah dicerna oleh mahasiswa. Dimungkinkan juga 
model Codac learning yang menuntut keaktifan mahasiswa 
cenderung kurang diterima oleh mahasiswa. 
Hasil perbedaan  motivasi belajar yang tidak signifikan 
harus ditangani dengan tepat, agar permasalahan kurangnya 
motivasi tidak berlarut-larut dan tujuan dari pembelajaran 
dapat berjalan dengan optimal. Untuk mengatasi hal tersebut 
diperlukan penanganan-penanganan yang menyebabkan 
kurangnya motivasi belajar, sehingga motivasi belajar dapat 
ditingkatkan lagi. 
Penanganan terhadap rendahnya kebutuhan mahasiswa 
akan prestasi dapat dilakukan dengan memberikan pandangan 
positif  kepada mahasiswa bahwa ilmu Falak akan memberikan 
memberikan manfaat bagi kehidupan mahasiswa setelah 
belajar ilmu Falak. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mendatangkan para alumni yang telah mencapai kesuksesan 
dalam hidupnya sebagai nara sumber. Selanjutnya dapat 
diikutkan dengan dalam kegiatan-kegiatan yang positif tentang 
                                                          
244
Nur Maziyah Ulya, Pengaruh Metode Pembelajaran dan Tipe 
Kepribadian Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab (Studi Eksperimen Pada 




ilmu Falak seperti mengikuti kegiatan mengukur arah kiblat 
langsung, lokakarya imsakiyah, rukyatul hilal serta seminar-
seminar atau workshop ilmu Falak. Pengikutsertaan mahasiswa 
dalam kegiatan-kegiatan tersebut akan meningkatkan 
kreativitas dan kemampuan mahasiswa, karena mahasiswa 
akan menjadi terpacu untuk menjadi lebih baik dan lebih baik 
lagi, sehingga mahasiswa termotivasi untuk belajar ilmu Falak. 
Selanjutnya, dalam upaya menunjang tingkat motivasi 
belajar mahasiswa, maka standar operasional aturan belajar  di 
kampus harus jelas dan ditegakkan demi meningkatkan 
kedisiplinan dan etos kerja di kampus. Begitu juga upaya 
peningkatan kualitas dosen pengajar agar lebih inovatif dan 
kreatif dalam mengajar dengan cara mengikutsertakan dosen 
dalam pelatihan-pelatihan, diklat-diklat, seminar atau 
lokakarya dan melakukan evalusai kerja dosen secara berkala. 
Dengan demikian akan menjadikan suasana kampus menjadi 
kondusif dalam belajar. 
Jika suasana kampus kondusif dan kualitas dosen sudah 
mumpuni, maka untuk mengoptimalkan unsur-unsur dinamis 
dan kreatif dalam belajar dan pembelajaran akan lebih mudah, 
termasuk model Codac learning. Selain itu dosen juga harus 
memberi kesempatan pada mahasiswa untuk mengungkapkan 
kesulitan belajar yang dihadapi dan menstimulus rasa percaya 
diri pada mahasiswa sebagai penguatan ketika menghadapi 
kesulitan, sehingga dengan demikian motivasi belajar ilmu 




Permasalahan yang menjadikan faktor penyabab 
rendahnya motivasi belajar mahasiswa terkait kondisi 
mahasiswa yang merasa nyaman dengan metode yang lama 
atau konvensional dapat diatasi dengan cara dosen harus 
mampu memahami kondisi mahasiswa, melakukan variasi 
pada metode pembelajaran yang digunakan agar mahasiswa 
tidak bosan dan lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
Dosen juga harus mampu menjelaskan tujuan dari 
pembelajaran yang akan dicapai dan bagaimana kriteria untuk 
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 
b. Motivasi Kedua 
Berdasarkan hasil analisis diskriptif didapatkan nilai 
rata-rata motivasi belajar kelompok mahasiswa yang bergaya 
kognitif dependent memiliki rata-rata yang tidak jauh berbeda 
dengan mahasiswa yang bergaya kognitif independent. Data 
deskriptif tersebut menunjukkan tidak adanya efek utama pada 
faktor gaya kognitif. Sehingga data tersebut dapat dimaknai 
bahwa tidak ada perbedaan motivasi antara mahasiswa yang 
bergaya kognitif dependent dengan mahasiswa yang bergaya 
kognitif independent. 
Meskipun hasil dugaan ini tidak diterima, namun hasil 
penelitian tentu perlu penjelasan. Karena jika dicermati ada 
perbedaan yang sangat kecil antara dependent dengan 
independent. Meskipun secara teoritik tidak menunjukkan 
mana yang lebih baik diantara keduanya, namun gaya kognitif 




hanya berkaitan tentang strategi pembelajaran, kondisi belajar 
dan pengendalian belajar, tetapi juga berkaitan dengan 
psikologi mahasiswa, yang dimaksudkan yaitu gaya kognitif 
baik yang berciri khas bergantung (dependent) atau mandiri 
(independent). Hal ini perlu diketahui pengajar untuk 
mewujudkan pembelajaran maksimal agar materi yang 
diajarkan mudah diterima oleh mahasiswa. 
Gaya kognitif dependent maupun independent 
mempunyai ciri khas masing-masing. Ciri khas mahasiswa 
yang bertipe dependent adalah ia lebih suka dalam 
bekerjasama, condong bersosialisasi, berinteraksi dengan 
mahasiswa yang lain dengan menyatukan diri dengan orang-
orang di sekitar mereka, dan biasanya lebih berempati dan 
memahami perasaan dan pemikiran orang lain. Sedangkan 
mahasiswa yang bergaya kognitif independent mempunyai ciri 
khas yaitu mahasiswa yang bertipe ini adalah ia lebih aktif, 
lebih teliti, percaya diri dan lebih analisis. Mahasiswa bergaya 
kognitif independent mempunyai ini mempunyai kelebihan-
kelabihan dalam berbagai hal dalam pembelajaran seperti lebih 
mandiri dalam pembelajaran, lebih aktif dalam model 
pembelajaran kelompok atau diskusi, tajam dalam 







 sebagai seorang pendidik harus 
menguasai keterampilan dalam menerapkan prisnsip-prinsip 
psikologi. Para ahli pendidikan maupun ahli psikologi 
mengakui tentang adanya perbedaan individual yang dimiliki 
oleh setiap individu. Perbedaan itu dapat memberi pengaruh 
terhadap hasil belajar. Dengan berpegang pada prinsip 
perbedaan individu ini, pendidik dapat mencari metode 
pembelajaran yang tepat, agar proses pembelajaran yang 
dilaksanakan mencapai hasil yang optimal. 
Dalam penelitian Dian,
246
 bagi mahasiswa bergaya 
kognitif dependent, penggunaan teknik ”discovery” atau proses 
belajar penemuan serta diskusi-diskusi kelompok dianggap 
lebih efektif dibandingkan dengan pemberian kuliah atau 
“expository”. Sedangkan mahasiswa bergaya kognitif 
independent, mengingat bahwa mereka cukup mampu bekerja 
secara independent, tidak dibutuhkan terlalu banyak bantuan-
bantuan atau pengarahan pendidik dalam bidang akademik, 
melalui ceramah dalam pembelajaran atau kuliah-kuliah yang 
diberikan atau metode ekspository. Mahasiswa bergaya 
kognitif independent cukup mampu menerima pembelajaran 
secara optimal, mahasiswa bergaya kognitif independent 
dengan mudah mampu melakukan analisis terhadap tugas-
tugas yang diberikan. Mereka lebih refleksif terhadap 
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kemungkinan-kemungkinan klasifikasi pilihan dan 
penganalisisan visual materi-materi yang diberikan. Apabila 
ada hal-hal yang kurang dimengerti, mahasiswaakan langsung 
bertanya pada pendidik yang bersangkutan. Dibandingkan 
dengan mahasiswabergaya kognitif dependent, mereka lebih 
kritikal dan fleksibel. Dari sini dapat diketahui dengan 
diterapkannya model Codac learning yang juga mencakup 
teknik-teknik diatas seharusnya mahasiswa bergaya kognitif 
independent diyakini lebih tinggi daripada daripada mahasiswa 
yang dependent dengan melihat kelebihan-kelebihan yang 
telah disebutkan diatas. 
Namun pada kenyataannya mahasiswa yang bergaya 
kognitif independent yang diunggulkan motivasinya secara 
teoritik ternyata tidak mendukung dalam penelitian ini. Jika 
hipotesis yang kedua diamati dengan menggunakan kajian 
teoritik, seharusnya nilai rata-rata motivasi belajar mahasiswa 
yang bergaya kognitif Independent berbeda dari pada 
mahasiswa yang bergaya kognitif dependent, tetapi kajian 
empiris ini berbeda dengan kajian yang bersifat teoritik.  
Perbedaan antara gaya kognitif dependent dan 
independent sebenarnya hanyalah pada penekanan orientasi 
sikap terhadap lingkungan, bukan pada tinggi rendahnya 
motivasi. Mahasiswa yang bergaya kognitif independent tidak 
berarti lebih tinggi motivasi belajarnya daripada mahasiswa 
bergaya kognitif dependent dalam hal semangat, gairah, 




mahasiswa yang independent tidak berbeda motivasi 
belajarnya dengan mahaiswa yang dependent karena 
kecenderungan mereka dalam memfokuskan mempelajari dan 
mengolah bahan materi dengan memanfaatkan stimuli yang 
sesuai dengan karakteristik dirinya. 
c. Motivasi Ketiga  
Berdasarkan hasil hipotesis menunjukkan tidak terbukti, 
artinya tidak terdapat pengaruh interaktif antara model 
pembelajaran Codac learning dan gaya kognitif terhadap 
motivasi belajar. Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan model pembelajaran Codac learning dan 
gaya kognitif baik dependent maupun independent tidak saling 
mempengaruhi (independen) terhadap motivasi belajar. 
Hasil ini adalah memperkuat hasil hipotesis pertama dan 
kedua. Pada hipotesis pertama menunjukkan tidak adanya 
pengaruh dari perlakuan model pembelajaran terhadap 
motivasi belajar, hal ini dibuktikan dengan tidak adanya 
perbedaan motivasi yang signifikan antara mahasiswa yang 
mengikuti  model pembelajaran Codac learning dengan yang 
mengikuti model konvensional. Begitu juga hipotesis kedua 
yang menunjukkan tidak adanya pengaruh gaya kognitif 
terhadap terhadap motivasi belajar dan ini di buktikan dengan 
tidak adanya perbedaan motivasi yang signifikan antara 
mahasiswa yang bergaya kognitif dependent dengan yang 




ketiga ini dapat diartikan bahwa motivasi belajar tidak 
dipengaruhi oleh model pembelajaran dan gaya kognitif. 
Berbagai kajian teori dan hasil penelitian telah 
dipaparkan untuk membahas dan memaknai tentang hasil 
motivasi belajar dalam point pertama dan kedua diatas. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kajian teori bahwa 
terbentuknya motivasi mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik eksternal maupun internal. Model pembelajaran 
merupakan faktor eksternal dan gaya kognitif merupakan 
faktor internal, meskipun demikian baik model pembelajaran 
maupun gaya kognitif ternyata sama-sama tidak 
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Dalam kerangka 
penelitian ini, motivasi belajar tidak dipengaruhi oleh 
keduanya. 
Berkaitan dengan kecenderungan mahasiswa, menurut 
Davis
247
 gaya kognitif  berimplikasi kepada bagaimana cara 
mahasiswa belajar, cara pendidik mengajar dan bagaimana 
pendidik dan mahasiswa berinteraksi, sehingga akan 
berpengaruh pada baik dan buruk motivasi mahasiswa. 
Disinilah nampak terdapat hubungan atau pengaruh penciptaan 
atau suasana pembelajaran terhadap tumbuhmya motivasi. Jika 
suasana pembelajaran sesuai dengan kecenderungan gaya 
kognitif mahasiswa maka akan tumbuh motivasi belajar 
mahasiswa, dan begitupun sebaliknya. 
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Terkait variabel motivasi, sebagaimana telah dipaparkan 
dalam kajian teori bahwa motivasi mahasiswa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik eksternal maupun internal.
248
 Antar 
model pembelajaran dan gaya kognitif merupakan faktor 
eksternal dan internal yang ternyata tidak mempengaruhi 
motivasi belajar mahasiswa. Jadi, dalam hal ini motivasi 
mahasiswa sama sekali tidak dipengaruhi oleh adanaya model 
pembelajaran dan gaya kognitif. 
Di sisi lain, materi pembelajaran dan mata kuliah beserta 
karakteristiknya juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi mahasiswa. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Slameto
249
 bahwa materi atau bahan 
pembelajaran yang menarik akan sering dipelajari oleh 
mahasiswa, dan juga sebaliknya bahwa materi yang kurang 
menarik akan dikesampingkan oleh mahasiswa. Sebagaimana 
penelitian Kadri
250
 tentang pembelajaran Fisika yang ternyata 
banyak mahasiswa kurang menyukainya. Sebagaimana kesan 
yang saat ini masih ada, bahwa materi yang ada hitung-
hitungannya terkesan sulit dan kurang menarik. 
Dalam konteks ini, ilmu Falak termasuk mata kuliah 
yang berisi materi hitung-hitungan yang terkesan sulit. Karena 
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terkesan sulit, sehingga menjadi kurang menarik bagi 
mahasiswa dan juga ilmu Falak juga termasuk dalam ranah 
ilmu Agama Islam. Sebagaimana hasil penelitian Lift Anis
251
 
tentang minat terhadap Pendidikan Agama Islam yang 
menunjukkan bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
kurang begitu menarik bagi mahasiswa. Padahal bila dicermati  
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari sistem pendidikan Nasional sesuai UU 
Sisdiknas No.20 tahun 2003 tepatnya pasal 3 tentang tujuan 
pendidikan nasional yaitu “pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. 
2. Pengaruh Model Pembelajaran Dan Gaya Kognitif Terhadap Hasil 
Belajar Ilmu Falak 
Terkait hasil belajar ilmu Falak, terdapat tiga hipotesis yang 
telah diuji menggunakan Anava dua jalur, yang pembahasannya 
adalah sebagai berikut: 
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a. Hasil Belajar Pertama  
Berdasarkan pada hasil analisis deskriptif ditemukan 
bahwa dalam variabel model pembelajaran menunjukkan 
adanya efek utama terhadap hasil belajar ilmu Falak. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil belajar ilmu Falak 
kelompok mahasiswa yang diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Codac Learning (kelas eksperimen) lebih tinggi 
daripada kelompok mahasiswa yang tidak diberikan perlakuan 
(kelas kontrol). Sehingga faktor model pembelajaran ada efek 
utamanya. Dengan kata lain, ada perbedaan hasil belajar ilmu 
Falak mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran Codac 
Learning dengan mahasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
Hal ini sesuai hipotesis sebelumnya, bahwa dengan 
diterapkan model pembelajaran Codac Learning diharapkan 
akan dapat meningkatkan hasil belajar ilmu Falak mahasiswa. 
Hasil belajar ilmu Falak dapat menjadi lebih optimal dengan 
menggunakan model Codac Learning. Artinya model 
pembelajaran ini dinilai lebih tepat dan cocok untuk 
meningkatkan hasil belajar ilmu Falak di UIN Walisongo 
Semarang dari pada model pembelajaran konvensional. Hal ini 
disebabkan banyak faktor diantaranya dengan model 
pembelajaran Codac Learning ini para mahasiswa dapat 
bekerja sama sesama mereka. Mereka lebih nyaman dan aktif 
dengan model pemebalajarn Codac Learning. Di samping itu, 




membuat kerjasama semakin bervariasi, efektif dan 
bersemangat. Sehingga dengan hal-hal tersebut dosen dapat 
mengoptimalkan dan memaksimalkan hasil belajar ilmu Falak 
dengan menggunakan model pembelajaran Codac learning. 
Pemaparan data statistik deskriptif di atas, menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Codac Learning itu lebih baik dari 
pada model pembelajaran konvensional. Dengan diterimanya 
hipotesis kedua menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Codac Learning memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar mahasiswa. Kehadiran strategi pembelajaran diyakini 
dapat meningkatkan pembelajaran lebih baik.  
Model pembelajaran Codac Learning itu berdasarkan 
teori kontruktivistik yang salah satu strateginya adalah 
pembelajaran discovery (penemuan). Menurut Trianto dalam 
discovery learning mahasiswa secara mandiri berusaha 
mencari pemecahan masalah dan konsepsi pengetahuan, 
sehingga ia benar-benar menghasilkan pengetahuan yang 
bermakna.
252
 Sehingga dapat diketahui bahwa dalam kelas 
Codac Learning mahasiswa mampu memahami dan memaknai 
materi dan konsep-konsep yang ditemukan. 
Selain itu, unsur dalam Codac Learning adalah 
pembelajaran aktif. Keyser menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran ini menjadikanmahasiswa untuk mampu 
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berpartisipasi aktif dalam mengakses berbagai informasi dan 
pengetahuan yang dikaji di dalam ruang kelas, sehingga 
mahasiswa memperoleh pengalaman yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan kompetensinya.
253
 Dengan aktifnya 
mahasiswa dalam kelas, itu akan berpengaruh pada semangat 
belajar, rasa nyaman, senang dan keberhasilan belajar 
mahasiswa. 
Unsur dalam Codac Learning selanjutnya adalah 
kooperatif dan kontektual, dimana mahasiswa didalam kelas 
mampu bekerja sama dan mengaplikasikan pemahamannya. 
Dalam penelitian Kari Sand-Jeklin menyatakan bahwa 
mahasiswa di Atlantic University yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif mengalami 
peningakatan preferensi dan hasil dibandingakan dengan 
mahasiswa yang diajar menggunakan model konvensional.
254
 
Dengan adanya penelitaian tersebut, berarti memperkuat 
terhadap hasil pembelajaran Codac Learning. 
Hasil penelitian lain juga mendukung bahwa dengan 
diterapkannya model pembelajaran konstruktivistik mampu 
meningkatakan hasil belajar peaserta didik. Hasil penelitian 
Ma‟tsumah dalam disertasinya yang berjudul “Pengaruh 
Conacc Learning Dan pengelolaan Kelas Terhadap Minat dan 
Hasil Belajar Kognif Pendidikan Agama Islam (Studi 
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Eksperimen Pada SMAN 3 dan SMAN 5 Kota Semarang) 
menunjukkan ada perbedaan bahwa hasil belajar PAI 
mahasiswa antara kelompok belajar Conacc Learning dengan 
Konvensional. Hasil belajar kognitif kelompok Conacc 
Learning lebih baik dari pada kelompok konvensional, ini 
dibuktikan dengan hasil nilai hasil belajar conacc learning 
lebih tinggi. Hasil tersebut menunjukkan hasil belajar 






 dengan diterapkannya model 
pembelajaran kontruktivistik (discovery learning) dengan 
pendekatan saintifik mampu meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. Begitu juga hasil penelitian Toczek
257
 yang 
menerapkan model pembelajaran kontruktivistik terhadap 
pembelajaran Fisika mampu meningkatkan hasil belajar 
mahasiswanya. 
Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
dengan diterapkannya model pembelajaran kontruktivistik 
akan mampu meningkatakan hasil belajar mahasiswa. Hal ini 
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memperkuat hasil temuan bahwa penerapan model 
pembelajaran Codac Learning  mampu meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa ilmu Falak. 
b. Hasil Belajar Kedua 
Berdasarkan pada hasil uji hipotesis yang memaparkan 
bahwa nilai hasil belajar kognitif mahasiswa yang bergaya 
kognitif dependent lebih tinggi mahasiswa yang bergaya 
kognitif independent. Dengan demikian hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar kognitif yang 
signifikan antara mahasiswa yang bergaya kognitif dependent 
dengan mahasiswa yang bergaya kognitif independent. 
Secara umum dari paparan data statistik dan hasil uji 
hipotesis tentang pengaruh model pembelajaran dan gaya 
kognitif terhadap hasil belajar kognitif sebagaimana 
pemaparan diatas, maka dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran Codac learning jauh lebih baik dari pada model 
pembelajaran konvensional. Demikian juga, mahasiswa yang 
bergaya kognitif independent lebih baik dari pada yang 
bergaya kognitif dependent. 
Hasil penelitian tersebut secara teoritik sangat kuat, 
karena didukung dengan kajian-kajian teori dan hasil-hasil 
penelitian penelitian. Hasil penelitian Mirla menyatakan bahwa 








Diterimanya uji hipotesis ini sangat beralasan, karena 
jika melihat hubungan antar variabel strategi dalam 
pembelajaran Codac learning, strategi tersebutmemiliki 
pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar ilmu Falak 
mahasiswa. Sehingga dapat dilihat bahwa kehadiran strategi 
pembelajaran mampu menjadikan hasil belajar lebih baik. 
Hasil penelitian tersebut didukung dengan kajian hasil 
penelaitian Karacam,
259
 Hasil menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor rata-rata 
mahasiswa bergaya kognitif Independent dengan bergaya 
kognitif dependent tentang materi direct current circuits. 
Begitu juga hasil penelitian Wang
260
 yang menunjukkan 
adanya perbedaan antara FI dan FD tentang solving dynamics 
problems. 
Gaya kognitif merupakan karakteristik yang bersifat 
khas dan menetap serta tidak dapat diintervensi dalam hal 
memproses, mengingat, merasa dalam pemecahan masalah. 
Dalam penelitian ini, mahasiswa yang bergaya kognitif 
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independent lebih baik dari pada yang bergaya kognitif 
dependent. Setelah ditelusuri ternyata dalam hal tugas mandiri, 
mahasiswa yang bergaya kognitif independent lebih 
cemerlang, begitu juga dalam hal kegiatan kelompok atau 
kerjasama mereka lebih mendominasi dalam kegiatan tim atau 
kelompok. Hal yang demikian memang sesuai dengan 
karakteristik mahasiswa yang  bergaya kognitif independent 
yaitu karakter yang tidak bergantung pada lingkungan sekitar, 
lebih analisis dalam mengolah informasi atau petunjuk yang 
masuk tanpa terpengaruh lingkungan sekitar serta memiliki 
kecenderungan dalam merespon stimulus menggunakan 
persepsi yang dimilikinya sendiri. Hal ini sesuai dengan 
penelitain Mirla Safrina yang menyatakan bahwa mahasiswa 
yang bergaya kognitif independent memberikan hasil belajar 




c. Hasil Belajar Ketiga 
Berdasarkan hasil hipotesis menunjukkan tidak ada 
pengaruh interaktif antara model pembelajaran Codac learning 
dan gaya kognitif terhadap hasil belajar kognitif . Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai hasil interaktif yang tidak signifikan. 
Hasil uji tersebut dapat dimaknai antara pemberian perlakuan 
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model pembelajaran dan gaya kognitif tidak ada interaksi 
saling mempengaruhi terhadap hasil belajar kognitif. 
Hipotesis yang terakhir ini berarti memperkuat hipotesis 
yang ketiga dari hipotesis motivasi, dimana tidak ada pengaruh 
interaktif dari perlakuan model pembelajaran dan gaya kognitif 
terhadap motivasi belajar mahasiswa. Disini tidak ada 
pengaruh interaktif antara model pembelajaran dan gaya 
kognitif terhadap hasil belajar mahasiswa, ini terbukti dengan 
tidak adanya perbedaan signifikan baik motivasi maupun hasil 
belajar antara kelompok kelas yang mengikuti model 
pembelajaran Codac Learning dengan kelompok kelas yang 
mengikuti model konvensional.  
Terkait variabel hasil belajar, sebagaimana kajian 
sebelumnya bahwa hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik eksternal maupun internal. Menurut 
Slameto
262
 yang mempengaruhi hasil belajar dari faktor-faktor 
intern antara lain: pertama, faktor jasmaniah yang meliputi 
faktor kesehatan dan cacat tubuh. Kedua, faktor psikologis 
yang meliputi intelgensi, perhatian, bakat, minat, motif, 
kematangan dan kesiapan. Ketiga Faktor kelelahan, baik 
kelelahan jasmani maupun rohani (rohani). Sedangkan faktor-
faktor eksternal antara lain: pertama, faktor keluarga yang 
meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
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tua, dan latar belakang kebudayaan. Kedua Faktor sekolah 
yang meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik 
dan mahasiswa, relasi mahasiswa dengan sesamanya, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar materi diatas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
Ketiga Faktor masyarakat, yang meliputi kegiatan di 
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kegaiatan 
masyarakat. 
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, 
dengan diterapkannya model Codac learning dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa dibandingkan yang 
konvensional. Begitu juga perbedaan hasil belajar antara 
mahasiswa yang FD dan FI, dimana FI lebih tinggi daripada 
FD. Tetapi antar keduanya tidak terjadi interaksi, baik model 
pembelajaran maupun gaya kognitif. 
Dari hasil penelitaian dan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar tidak dipengaruhi oleh adanya 
interaksi dari model pembelajaran dan gaya kognitif. Temuan 
ini menunjukkan bahwa walaupun model pembelajaran 
dikontrol, pengaruh gaya kognitif  terhadap hasil belajar tidak 
berbeda, baik model pembalajaran Codac learning maupun 
konvensional. Dengan kata lain pengaruh gaya kognitif tidak 
tegantung pada model pembelajaran. 
Demikian juga, tidak adanya pengaruh interaksi tersebut 
menunjukkan bahwa walaupun gaya kognitif dikontrol, 




berbeda. Apapun gaya kognitifnya mahasiswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Codac learning memiliki 
hasil belajar yang lebih tinggi dari pada yang diajar 
menggunakan model konvensional. Dengan demikian 
pengaruh model pembelajaran tidak tergantung pada gaya 
kognitif mahasiswa. 
Tidak adanya interaksi antara kedua faktor tersebut yaitu 
model pembelajaran dan gaya kognitif menunjukkan bahwa 
pengaruh keduanya bersifat independen. Pengaruh salah satu 
faktor tidak terpengaruh pada kondisi faktor yang lain. 
Walaupun kondisi kedua faktor berbeda, pengaruh faktor 
pertama tersebut tetap sama. Oleh karena itu, pemahaman 
tentang pengaruh model pembelajaran dan gaya kognitif 
terhadap motivasi dan hasil belajar harus dilakukan secara 
terpisah. 
Temuan ini tidak sejalan dengan temuan penelitian 
Ma‟tsumah yang menunjukkan adanya pengaruh interaktif 
antara model pembalajaran dengan pengelolaan kelas terhadap 
hasil belajar kognitif.
263
 Tetapi hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Hadjar,
264
 yaitu lingkungan pendidikan 
dan tipe kepribadian tidak memiliki pengaruh interaktif pada 
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prasangka terhadap kelompok lain. Penelitian ini menunjukkan 
tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan gaya 
kognitif terhadap motivasi dan hasil belajar. Dalam 
mempengaruhi hasil belajar masing-masing faktor independen 
dari yang lain. Dengan kata lain pengaruh model Codac 
learning konsisten pada semua gaya kognitif. Baik bergaya 
kognitif dependent maupun independent, mahasiswa yang 
diajar dengan Codac learning memiliki hasil belajar yang lebih 
tinggi daripada yang diajar dengan model konvensional. 
Demikan juga, pengaruh gaya kognitif pada hasil belajar 
konsisten pada model pembelajaran. Baik dalam model 
pembelajaran Codac learning maupun konvensional, gaya 
kognitif secara konsisten memiliki pengaruh pada hasil belajar. 
Hal ini memperkuat bahwa Codac learning mempunyai 
kemandirian atau bersifat independen dalam meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa tanpa dipengaruhi oleh gaya kognitif. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian tentunya ada keterbatasan. Ada beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga untuk penelitian 
kedepannya atau penelitian lebih lanjut perlu dilengkapi dan 
diperbaikai keterbatasan-keterbatasan penelitian. Beberapa 
keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi motivasi dan hasil belajar 
ilmu Falak. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya melibatkan dua 




dari variabel tersebut belum menunjukkan kesimpulan secara 
umum terhadap peningkatan motivasi dan pencapaian hasil 
belajar. Dengan kata lain, diperlukan faktor-faktor yang lain 
misalnya fasilitas belajar, lingkungan keluarga, lingkungan 
belajar, jenis kelamin dan lain-lain agar penelitain ini bisa 
dikembangkan dan diperlengkap. 
2. Hasil penelitian yang tidak signifikan, dipengaruhi banyak faktor 
diantaranya adalah mata kuliah ilmu Falak tidak menjadi tujuan 
utama mahasiswa dalam kuliah prodi non–Falak Fakultas Syariah 
dan Hukum, terutama jurusan HKI dan HES. 
3. Hasil penelitian yang signifikan, dipengaruhi model pembelajaran 
kontruktivistik yang sesuai dengan gaya kognitif mahasiswa. 
4. Terdapat tiga komponen hasil belajar, yaitu hasil belajar kognitif, 
hasil belajar afektif dan hasil belajar psikomotorik. Namun dalam 
penelitian eksperimen ini hanya pada aspek hasil belajar kognitif. 
Keterbatasan untuk melibatkan seluruh komponen hasil belajar 
dikarenakan hasil belajar afektif dan psikomotorik tidak bisa 
hanya dinilai melalui pembelajaran di kelas saja. 
5. Dalam penelitaian ini hanya melibatkan satu kampus saja, yaitu 
UIN Walisongo Semarang. Jadi, hasil penelitain ini belum bisa 
menggambarkan secara komprehensif tentang hasil belajar ilmu 








































BAB V  
PENUTUP 
 
Kesimpulan dibuat berdasarkan temuan dan pembahasan hasil 
penelitian. Selanjutnya dari kesimpulan tersebut diajukan saran kepada 
berbagai pihak yang terkait, baik secara teoritis maupun praktis. Dan 
sesuai dengan tujuan, bab penutup ini menyajikan kesimpulan dari 
pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dan sekaligus menjawab 
masalah penenlitian.  
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis varian dua jalur sebagaimana yang 
telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh metode pembelajaran Codac Learning dan gaya kognitif 
terhadap motivasi dan hasil belajar ilmu Falak tidak selalu konsisten 
sebagaimana yang dikemukakan dalam hipotesis. Hal ini karena 
hipotesis sebagaimana diajukan pada bab II tidak seluruhnya 
signifikan. Secara kesimpulan hasil penelitian dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
1. a. Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning dengan 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Hal 
tersebut tidak sebagaimana yang diduga sebelumnya, bahwa 
dengan diterapkannya model pembelajaran Codac learning 
diharapkan akan dapat meningkatkan motivasi belajar ilmu 




pembelajaran tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar ilmu 
Falak. Hal ini berarti, model pembelajaran Codac learning 
dinilai sama dalam hal meningkatkan motivasi belajar ilmu 
Falak pada mahasiswa. 
b. Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa 
yang bergaya kognitif dependent dan independent. Hal tersebut 
tidak sebagaimana yang dikemukakan dalam dugaan bahwa 
gaya kognitif berpengaruh terhadap motivasi belajar ilmu 
Falak. Mahasiswa yang bergaya kognitif dependent tidak 
memiliki perbedaan motivasi belajar dengan mahasiswa 
independent. Hal ini dikarenakan perbedaan antara gaya 
kognitif dependent dan independent hanyalah pada penekanan 
orientasi sikap terhadap lingkungan, bukan pada tinggi 
rendahnya motivasi.  
c. Tidak terdapat pengaruh interaktif antara model Codac 
Learning dengan gaya kognitif terhadap motivasi belajar ilmu 
Falak. Hal tersebut tidak sebagaimana yang dikemukakan 
dalam dugaan bahwa model pembelajaran dan gaya kognitif 
berpengaruh interaktif terhadap motivasi belajar ilmu Falak. 
Model pembelajaran Codac learning dan gaya kognitif baik 
dependent maupun independent tidak memiliki pengaruh 
interaktif terhadap motivasi belajar mahasiswa ilmu Falak.  
2. a. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara mahasiswa 
yang mengikuti model pembelajaran Codac Learning dengan 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 




terhadap hasil belajar kognitif ilmu Falak. Mahasiswa yang 
belajar dengan model pembelajaran Codac learning memiliki 
kecenderungan hasil belajar kognitif yang berbeda secara 
signifikan dengan mahasiswa yang belajar dengan model 
konvensional. Hal ini karena nilai hasil belajar kognitif 
mahasiswa yang belajar dalam kelas model Codac learning 
secara signifikan lebih tinggi dari pada nilai mahasiswa yang 
belajar dengan model konvensional. Hasil belajar ilmu Falak 
dapat menjadi lebih optimal dengan menggunakan model 
Codac Learning artinya model pembelajaran ini dinilai lebih 
tepat dan cocok untuk meningkatkan hasil belajar ilmu Falak. 
b. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara mahasiswa 
yang bergaya kognitif dependent dan independent. 
Sebagaimana yang dihipotesiskan, gaya kognitif berpengaruh 
terhadap hasil belajar kognitif ilmu Falak. Mahasiswa yang 
bergaya kognitif independent memiliki perbedaan hasil belajar 
secara signifikan dengan mahasiswa yang bergaya kognitif 
dependent. Hasil itu menunjukkan bahwa rerata hasil belajar 
kognitif ilmu Falak mahasiswa yang bergaya kognitif 
independent secara signifikan lebih tinggi daripada mahasiswa 
yang bergaya kognitif dependent.  
c. Tidak terdapat pengaruh interaktif antara model Codac 
Learning dengan gaya kognitif terhadap motivasi belajar ilmu 
Falak Hal tersebut tidak sebagaimana yang dihipotesiskan, 
model pembelajaran dan gaya kognitif memiliki pengaruh 




Hasil itu menunjukkan bahwa model pembelajaran Codac 
learning dan gaya kognitif baik dependent maupun 
independent tidak memiliki pengaruh interaktif terhadap hasil 
belajar ilmu Falak. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan, implikasi hasil 
penelitian dan kesimpulan, maka beberapa saran perlu disampaikan 
kepada beberapa pihak, diantaranya: 
Pertama, Untuk penentu kebijakan, supaya mengambil dan 
menerapkan kebijakan yang tepat guna, dalam rangka meningkatan 
kualitas pendidikan. Terutama dalam hal penentuan dan pengawasan 
terhadap model pembelajaran yang digunakan oleh para pengajar di 
kelas. 
Kedua, Untuk dosen ilmu Falak, perlu selalu meningkatkan 
kualitas pembelajaran melalui:  
1. Pemilihan dan penguasaan strategi pembelajaran yang tepat 
2. Keterampilan menggunakan strategi yang mampu mengaktifkan 
mahasiswa  
3. Menguasai dan menerapkan keterampilan dasar mengajar untuk 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran, d. Mengkuti 
berbagai forum workshop dan pelatihan untuk meningkatkan 
kualitas profesinya. 




1. Selalu menumbuhkan rasa semangat belajar yang tinggi terhadap 
berbagai macam materi pembelajaran, baik yang mudah maupun 
yang kompleks  
2. Selalu mengeksplorasi bahan pembelajaran dari berbagai sumber 
sehingga mendukung pembalajaran aktif di kelas 
3. Berusaha selalu mengembangkan kemampuannya baik secara 
mandiri maupun kelompok.  
4. Jangan ragu terhadap ilmu yang telah didapatkan dan harus yakin 
dalam mengaplikasiannya di kehidupan nyata. 
Keempat, Untuk peneliti lain, perlu dilakukan penelitian 
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Angket Sebuah teknik pengumpulan data dengan cara 
memberi seperangkat pernyataan tertulis atau 
pertanyaan kepada responden 
Aspek Afektif Aspek yang berkaitan dengan sikap, nilai, emosi, 
perasaan, moral dan sebagainya 
Codac learning Sebuah model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk membangun 
pengetahuannya melalui pengalaman belajar, 
interaksi sosial, dan dunia nyata melalui 
pembelajaran penemuan, aktif, kooperatif dan 
kontekstual 
Debate Active Strategi debat aktif yang menjadikan peserta didik 
menjadi aktif di kelas 
Gaya kognitif Dependent Kecenderungan belajar yang dimiliki 
oleh individu untuk bekerja sama dalam 
kelompok, dan dapat beradaptasi dengan baik 
walaupun dengan latar belakang kelompok yang 
berbeda 
Gallery Walk  Strategi pameran berjalan untuk membangun 
kerjasama (kooperative), apresiasi dan koreksi. 
Gaya Kognitif Cara peserta didik mempersepsi, menerima dan 
menyusun informasi yang berasal dari lingkungan 
sekitar 
Hasil belajar Adanaya perubahan perilaku bukan hanya salah 
satu aspek potensi kemanusiaan saja tapi bersifat 
komprehensif 




Ilmu Falak Ilmu yang mengkaji tentang benda-benda langit 
dari segi gerakan dan prosesnya, posisi, terbit, 
ketinggian, serta mengkaji tentang  waktu siang 
dan malam yang masing-masing berkaitan dengan 
perhitungan bulan dan tahun, hilal, serta  gerhana 
bulan dan matahari. 
Gaya kognitif Independent Kecenderungan belajar yang dimiliki 
oleh individu untuk bekerja mandiriyang ditandai 
dengan pendekatan analitis dan kemampuan 
dalam memecahkan masalah.  
Information Search Strategi ini memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk menemukan informasi secara mandiri. 
Pembelajaran Inovatif Pembelajaran yang didalamnya muncul gagasan-
gagasan baru yang lebih baik 
Jean Piaget Tokoh teori perkembangan kognitif dengan 
filsafat kontruktivistik individu 
Jigsaw Strategi pembelajartan kooperatif yang terdiri dari 
tim-tim belajar heterogen yang digunakan agar 
peserta didik terbiasa untuk berdiskusi dan 
bertanggung jawab 
Kelas eksperimen Kelas yang diberikan perlakuan atau diujicoba 
dalam penelitian 
Kelas kontrol Kelas yang tidak diberikan perlakuan dalam 
peneitian 
Aspek Kognitif Aspek kemampuan individu yang berkaitan 
dengan pengetahuan atau pemahaman 
Kontruktivistik Pendekatan pembelajaran yang dilakukan denagn 
cara membangun pengetahuan peserta didik 




Konvensional Metode mengajar yang lazim digunakan oleh 
pendidik atau dosen 
Listening Team Strategi tim pendengar dengan membentuk 
kelompok-kelompok belajar yang mempunyai 
tanggung jawab tertentu tentang materi pelajaran 
dan mempresentasikannya.  
Metode Pembelajaran Cara pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, 
bersifat praktis 
Model Pembelajaran Sebuah pola yang digunakan untuk membentuk 
kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran 
dan membimbing pembelajaran didalam maupun 
diluar kelas 
Modelling the way Strategi contoh praktik dalam mempraktikkan 
ketrampilan spesifik melalui demontrasi.  
Motivasi Belajar sesuatu yang dapat mendorong peserta didik 
untuk berperilaku yang secara langsung dapat 
menyebabkan adanya perilaku tertentu dalam 
belajar 
Aktif  learning Strategi pembelajaran yang menjadikan peserta 
didik aktif 
Kontekstual learning Strategi pembelajaran dengan konsep mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata dan mendorong peserta didik untuk mempu 
menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Pembelajaran Kooperatif Strategi pembelajaran yang bersifat 
kerjasama antar peserta didik 
Pembelajaran Penemuan Strategi pembelajaran yang diharapkan 
pesearta didik mampu menemukan solusi dan 




Populasi Keseluruhan subyek dari penelitian 
Aspek Psikomotorik Aspek yang berkaitan dengan kemampuan 
keterampilan (gerakan otot) 
Sampel Bagian dari populasi yang diteliti atau yang 
mewakili dari populasi 
Small group discussion Strategi diskusi berbentuk kelompok-kelompok 
kecil 
The Powerof Two Strategi menggabungkan 2 dan 4 kekuatan,  
digunakan agar peserta didik lebih aktif dan 
kooperatif dalam kelompok 
True or False strategi benar dan salah, strategi ini adalah 
kerjasama tim sekaligus berbagi pengetahuan 
untuk belajar secara langsung 
Variabel Segala sesuatu dalam hal dan bentuk apapun yang 
















afektif, 1, 15, 20, 85 
angket, 50, 51, 52, 54, 55, 61, 85 
B 
belajar, 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 25, 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 46, 47, 50, 
51, 52, 54, 55, 56, 58, 60, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 
76, 77, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87 
C 
Codac, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 28, 34, 36, 46, 47, 49, 50, 51, 55, 57, 65, 67, 
68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 82, 83, 84, 86 
Codac Learning, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 28, 34, 36, 46, 47, 49, 50, 51, 55, 
68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 82, 83, 86 
D 
Debate Active, 63 
dependent, 6, 43, 44, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 80 
F 
Falak, 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 21, 22, 25, 28, 34, 36, 40, 41, 
43, 44, 45, 46, 47, 49, 50, 51, 52, 54, 55, 56, 57, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 
72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 82, 83, 84, 85, 86, 87 
G 
gallery walk, 34 
gaya kognitif, 5, 6, 8, 14, 41, 42, 44, 45, 46, 47, 49, 50, 52, 58, 59, 65, 
67, 68, 69, 71, 72, 75, 76, 77, 78, 79, 82, 84, 85, 86 





Hasil belajar, 1, 15, 19, 20, 21, 46, 56, 71, 73, 82, 84 
Hipotesis, 47, 75, 76, 77, 79, 84 
I 
ilmu Falak, 1, 3, 4, 5, 8, 10, 14, 15, 22, 41, 44, 46, 52, 55, 56, 67, 68, 72, 
76, 77, 78, 79, 81, 82, 84, 85 
independent, 43, 44, 69, 72, 73, 74, 75, 76, 78 
Independent, 5, 6, 41, 42, 43, 44, 45 
Information search, 34 
inovatif, 5, 9 
J 
Jean Piaget, 35 
Jigsaw, 12, 32, 34, 63 
K 
kelas eksperimen, 14, 49, 50, 51, 52, 54, 55, 79, 82 
kelas kontrol, 14, 49, 50, 51, 52, 54, 55, 79, 82 
kognitif, 1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 28, 29, 41, 42, 44, 
45, 46, 47, 49, 50, 52, 54, 55, 56, 58, 59, 62, 65, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 
73, 74, 76, 77, 78, 79, 80, 84, 85 
kontruktivistik, 35, 46, 83, 84 
konvensional, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 34, 47, 49, 52, 55, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 
74, 75, 76, 77, 78, 79, 82, 83, 84, 86, 87 
L 
Listening team, 34 
M 
metode, 2, 3, 5, 6, 7, 10, 12, 14, 17, 23, 25, 26, 29, 30, 41, 46, 48, 57, 62, 
63, 70, 71, 73, 86 
model, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 26, 27, 28, 29, 30, 




68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 
87 
Modelling the way, 34, 63 
motivasi, 3, 5, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 33, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 46, 47, 50, 
51, 52, 54, 55, 56, 60, 61, 65, 67, 68, 69, 70, 71, 74, 75, 76, 77, 79, 80, 
81, 84, 85, 86 
motivasi belajar, 7, 8, 9, 36, 40, 47, 51, 52, 54, 55, 56, 60, 66, 67, 68, 69, 
70, 71, 74, 75, 76, 77, 79, 84, 86 
P 
pembelajaran, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 40, 41, 42, 44, 46, 
47, 49, 50, 51, 52, 55, 56, 57, 61, 62, 63, 64, 65, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 
73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 81, 82,83, 84, 85, 86, 87 
Pembelajaran aktif, 8, 29, 30, 62, 63 
Pembelajaran kontekstual, 8, 32, 33 
pembelajaran kooperatif, 8, 10, 12, 13, 29, 30, 31, 62, 63, 64, 80, 83 
Pembelajaran Penemuan, 28 
pendidikan, 1, 2, 6, 10 
populasi, 49, 53, 54, 56, 65 
psikomotorik, 1, 20, 85 
S 
sampel, 10, 12, 13, 14, 48, 51, 54, 65 
small group discussion, 34 
strategi, 7, 11, 14, 25, 26, 29, 34, 36, 40, 62, 79, 80, 81, 83, 84, 87 
T 
Teknik, 53, 54, 63, 65, 75, 77 
The Power Of Two, 63 
True or False, 34 
V 



























1. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan 
Pertemua
n ke- 





Mampu memahami visi, misi 
institusi, dan kontrak 
perkuliahan  
1. Ketepatan menyebutkan visi misi institusi (UIN, 
Fakultas dan Prodi) 
2. Ketepatan menjelaskan kontrak perkuliahan Ilmu 
Falak  
2-4 Mampu mengetahui, 
memahami, menjelaskan  
tentang sejarah serta 
perkembangan Ilmu Falak 
1. Ketepatan mengetahui, memahami sejarah dan 
perkembangan Ilmu Falak 
2. Ketepatan menjelaskan urutan perkembangan 
sejarah Ilmu Falak 
5-6 Mampu memahami dan 
menjelaskan tentang  
fiqh ḥisāb dan rukyah 
Ketepatan memahami dan menjelaskan dalil-dalil 
tentang ḥisāb dan rukyah 
 
7-8 Mampu memahami dan 
menjelaskan tentang 
beberapa istilah terkait 
dengan Ilmu Falak  
Ketepatan memahami dan menjelaskan tentang 
beberapa istilah terkait dengan Ilmu Falak 
9-10 Mampu memahami dan 
mengaplikasikan rumus-
rumus segitiga bola dalam 
scientific calculator 
Ketepatan memahami dan mengaplikasikan rumus-
rumus segitiga bola dalam scientificcalculator 
11-12 Mampu mengetahui, 
memahami dan menganalisis 
pengertian arah kiblat, 
landasan dan dalilnya 
Ketepatan mengetahui, memahami dan menganalisis 
pengertian arah kiblat, landasan dan dalilnya 
   
13-14 Mampu memahami dan 
mengaplikasikan perhitungan 
arah kiblat dan azimuth kiblat 
Ketepatan memahami dan mengaplikasikan 
perhitungan arah kiblat dan azimuth kiblat 
15-16 Mampu memahami dan 
mengaplikasikan bayang-
bayang matahari ke arah 
kiblat 
Ketepatan memahami dan mengaplikasikan bayang-
bayang matahari ke arah kiblat 
17-18 Mampu memahami dan 
mempraktikkan pengukuran 
arah kiblat 
Ketepatan memahami dan mempraktikkan 
pengukuran arah kiblat dengan beberapa metode 
19-20 Mampu mengetahui, 
memahami dan menganalisis 
pengertian waktu shalat, 
landasan dan dalilnya 
Ketepatan mengetahui, memahami dan menganalisis 
pengertian waktu shalat, landasan dan dalilnya 
21-22 Mampu memahami, 
menjelaskan dan 
mempraktikkan perhitungan 
Ketepatan memahami, menjelaskan dan 
mempraktikkan perhitungan awal waktu shalat 




awal waktu shalat Dhuhur 
dan Ashar 
23-24 Mampu memahami, 
menjelaskan dan 
mempraktikkan perhitungan 
awal waktu shalat Maghrib 
dan Isya‟ 
Ketepatan memahami, menjelaskan dan 
mempraktikkan perhitungan awal waktu shalat 
Maghrib dan Isya‟ 
25-26 Mampu memahami, 
menjelaskan dan 
mempraktikkan perhitungan 
awal waktu shalat Subuh, 
Terbit dan Dhuha 
Ketepatan memahami, menjelaskan dan 
mempraktikkan perhitungan awal waktu shalat 
Subuh, Terbit dan Dhuha 
27-28 Mampu memahami dan 
menjelaskan tentang 
penentuan awal bulan 
Qamariyah                       
1. Ketepatan memahami dan menjelaskan tentang 
penentuan awal bulan Qamariyah 
2. Ketepatan memahami dan menjelaskan korelasi 
penentuan awal bulan dengan hukum Islam   
29-30 Mampu memahami dan 
menjelaskan tentang ḥisāb 
sebagai salah satu metode 
penentuan awal bulan 
Qamariyah                       
Ketepatan memahami dan menjelaskan tentang ḥisāb 
sebagai salah satu metode penentuan awal bulan 
Qamariyah                       
31-32 Mampu memahami dan 
menjelaskan tentang rukyah 
sebagai salah satu metode 
penentuan awal bulan 
Qamariyah                       
Ketepatan memahami dan menjelaskan tentang 
rukyah sebagai salah satu metode penentuan awal 

















PENGARUH MODEL CODACC LEARNING DAN GAYA KOGNITIF 
TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR KOGNITIF ILMU 
FALAK 









1. Tujuan dari tes ini adalah untuk menentukan gaya kognitif peserta 
didik. 
2. Tes ini terdiri dari 3 bagian. 
3. Peserta didik hanya diberi waktu 12 menit untuk menjawab semua 
soal. Silakan tunggu instruksi selanjutnya sebelum anda menjawab. 
4. Semua informasi yang diperoleh dalam tes ini digunakan untuk kajian 














INSTRUMEN TES GAYA KOGNITIF 
GROUP EMBEDDED FIGURE TEST (GEFT) 
 
 
Nama : ............................................................... 
N I M : ............................................................... 
Semester : ............................................................... 
Jurusan : ............................................................... 





Tes ini mengukur kemampuan Anda dalam menemukan sebuah bentuk sederhana yang 
tersembunyi di dalam gambar yang lebih kompleks (rumit). 
 
Contoh: 
Gambar berikut merupakan bentuk sederhana yang diberi nama „X‟ 
Bentuk sederhana yang diberi nama „X‟ ini, tersembunyi di  dalam gambar yang lebih 








Carilah bentuk sederhana „X‟ pada gambar yang lebih kompleks tersebut dan tebalkan 
dengan pensil. Gambar yang ditebalkan haruslah mempunyai bentuk, perbandingan 
sisi, dan menghadap arah yang sama dengan bentuk sederhana „X‟. 
 










Gambar berikut ini merupakan jawaban yang benar. Bentuk sederhana „X‟ telah 
ditebalkan di atas garis-garis pada gambar yang kompleks. 
 
Terlihat bahwa segitiga kanan atas merupakan jawaban yang benar. 
Segitiga kiri atas walaupun merupakan segitiga yang sama dengan segitiga kanan atas, 
tetapi arah menghadapnya berbeda. Oleh karena itu segitiga kiri atas bukan merupakan 
jawaban yang benar 
 
Sekarang coba kerjakan soal berikut. 
Gambar berikut merupakan bentuk sederhana yang diberi nama „Y‟. 
 
 
Cari dan  tebalkan bentuk sederhana  „Y‟  dalam gambar  yang kompleks di bawah ini 
 
Untuk memeriksa jawaban Anda, silahkan buka halaman selanjutnya. 
Berikut ini adalah jawaban yang benar: 
Pada halaman-halaman selanjutnya, Anda akan menemukan soal-soal seperti di atas. Pada 
setiap halaman, Anda akan melihat sebuah gambar kompleks dan di bawahnya diberi 





Untuk mengerjakan setiap soal, gunakan HALAMAN TERAKHIR dari naskah tes ini 
untuk melihat bentuk sederhana yang harus Anda temukan, kemudian tebalkanlah garis 
pada bentuk sederhana yang sudah ditemukan dalam gambar kompleks tersebut. 
 
Perhatikan ketentuan-ketentuan berikut: 
1. Lihat kembali bentuk-bentuk sederhana yang tersedia pada HALAMAN 
TERAKHIR. 
2. Hapus dengan bersih jika melakukan kesalahan dalam menebalkan gambar sederhana. 
3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan ada soal yang dilompati, kecuali jika Anda 
benar-benar tidak bisa menjawabnya. 
4. Hanya ada satu saja bentuk sederhana yang ditebalkan. Jika Anda melihat terdapat 
lebih dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar kompleks, maka pilih 
satu saja yang akan Anda tebalkan. 
5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar kompleks harus mempunyai 
bentuk, perbandingan panjang sisi, dan menghadap arah yang sama dengan bentuk 





Jangan membuka halaman berikutnya! 























Cari dan tebalkan bentuk sederhana ‘B’ 
 



























Cari dan tebalkan bentuk sederhana ‘E’ 
 
 














Cari dan tebalkan bentuk sederhana ‘C’ 
 
 


























Jangan membuka halaman berikutnya! 


















































































Cari dan tebalkan bentuk sederhana  ‘B’ 
 













Cari dan tebalkan bentuk sederhana  ‘C’ 
 
    
 


















































Jangan membuka halaman berikutnya! 































Cari dan tebalkan bentuk sederhana ‘G’ 
 
  









Cari dan tebalkan bentuk sederhana ‘C’ 
 




































Cari dan tebalkan bentuk sederhana ‘B’ 
 













Cari dan tebalkan bentuk sederhana ‘E’ 
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PETUNJUK PENYELENGGARAAN TES GAYA KOGNITIF 
Group Embedded Figures Test (GEFT) 
 
Bahan yang perlu disiapkan: 
1. Naskah soal Group Embedded Figures Test (GEFT) 
2. Stop-watch atau jam tangan 
3. Pensil lunak dengan penghapus yang siap pakai (dalam penyelenggaraan tes ini, 
pensil dan penghapus disiapkan oleh peserta tes). Penyelenggara perlu juga 
menyediakan pensil tambahan jika ada peserta tes yang membutuhkan. 
 
Petunjuk Pelaksanaan Tes : 
1. Pengawas membagikan naskah soal GEFT. 
2. Peserta tes dipersilakan mengisi: Nama, NIM, Semester, dan Jurusan. 
3. Peserta tes dipersilakan membaca petunjuk mengerjakan tes. Harus diingatkan 
bahwa peserta tes hanya boleh membuka naskah soal sampai dengan halaman 4. 
Pengawas perlu mengawasi secara teliti agar tidak ada peserta tes yang melewati 
halaman 4 sebelum diperintahkan. 
4. Setelah yakin bahwa semua peserta tes telah membaca sampai halaman 4, 
pengawas perlu mengingatkan bahwa ada 5 butir penting yang tidak boleh 
dilupakan, seperti tercantum dalam halaman 4. Pengawas sebaiknya mengulangi 
dengan membacakan kelima butir tersebut. Perlu ditekankan bahwa peserta tes 
harus menebalkan setiap bentuk sederhana yang diminta secara utuh, dan 
menghapus dengan bersih semua garis keliru (kesalahan) yang dibuat peserta. 
5. Sebelum tes dimulai, pengawas perlu melontarkan pertanyaan: “Apakah ada 
pertanyaan mengenai petunjuk mengerjakan tes?” 
6. Kemudian pengawas perlu mengatakan: “Setelah saya memberikan tanda dimulai, 
silahkan buka halaman 4, dan mulailah mengerjakan BAGIAN PERTAMA. Anda 
akan diberi waktu 2 menit untuk menyelesaikan 7 soal di bagian pertama ini. 
BERHENTILAH SETELAH ANDA SAMPAI DI BAGIAN AKHIR DARI TES 
BAGIAN PERTAMA”. Setelah semua siap: ”SILAKAN BEKERJA”. 
(Tes Bagian Pertama ini hanya sebagai latihan. Oleh karena itu, pengawas perlu 
berkeliling untuk memberikan penjelasan tambahan jika ada peserta tes yang masih 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes bagian pertama ini). 
7. Setelah 2 menit, pengawas berkata : “BERHENTI”. (perlu diawasi agar tidak ada 
peserta tes yang masih mengerjakan soal). 
8. Pengawas berkata: “Anda akan masuk ke BAGIAN KEDUA. Anda akan diberi 
waktu 5 menit untuk menyelesaikan 9 soal di bagian kedua ini. Bekerjalah secepat 
dan seteliti mungkin. BERHENTILAH SETELAH ANDA SAMPAI DI BAGIAN 





9. Setelah 5 menit, pengawas berkata: “BERHENTI. Anda akan masuk ke BAGIAN 
KETIGA dari tes ini. Anda akan diberi waktu 5 menit untuk menyelesaikan 9 soal 
di bagian ketiga ini. BERHENTILAH SETELAH ANDA SAMPAI DI BAGIAN 
AKHIR DARI TES BAGIAN KETIGA”. Setelah semua siap: ”SILAHKAN 
BEKERJA”. 
10. Setelah 5 menit, pengawas berkata: “BERHENTI. Silahkan tutup naskah soal 
Anda”. Pengawas secepat mungkin mengumpulkan kembali naskah soal yang 
sudah diisi oleh peserta tes. 
 

































Tabel kisi-kisi variabel motivasi 
No. Dimensi Indikator Item Jumlah 
1. Intrinsic goal 
orientation,  
 
- rajin belajar, 
- suka materi yang 
menantang, 
- punya rasa ingin tahu, 
- ingin faham, 
-  suka latihan 
1, 2, 3, 4, 5 5 
2 Extrinsic goal 
orientation  
- Ingin mendapat nilai 
terbaik dan tertinggi 
6.7.8,9 4 
3 Task value,  - merasa materi berguna,  
- suka materi 







- belajar dan bekerja keras,  
- punya  pola belajar benar, 





self efficacy,  
- merasa materi tidak sulit 
difahami,  
- yakin menguasai materi  





6 Affect: test 
anxiety.  
- bisa melakukan ujian 
dengan baik 

















Soal Test Ilmu Falak 
 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Hari dan Tanggal : Rabu, 12 Desember 2018 
Semester  : 
Waktu   : 100 menit 
 
1. Hitung dan tentukan arah dan azimuth kiblat Masjid Istiqlal Jakarta! 
2. Hitunglah waktu sholat Dzuhur dan Ashar untuk daerah Semarang 
tanggal 20  Desember 2018! 
3. Hitunglah waktu sholat Maghrib dan Isya‟ untuk daerah Semarang 
tanggal 20  Desember 2018! 
4. Hitunglah waktu sholat Shubuh, terbit dan Dhuha untuk daerah 
Semarang tanggal 20  Desember 2018! 
5. Hitunglah konversi Masehi ke Hijriyah untuk tanggal 10 Desember 
2020! 
 










ANGKET MOTIVASI BELAJAR ILMU FALAK 
 
Nama  : ….. 
Jenis Kelamin : L/P 
NIM   : ….. 
Semester : ….. 
Jurusan  : ….. 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah pernyataan dibawah ini, kemudian pilihlah salah satu 
jawabanyang sesuai dengan pilihan anda. Berilah tanda centang (V) 
pada jawaban anda pada kolom kriteria jawaban yang artinya sebagai 
berikut: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
JR = Jarang 
TP = Tidak Pernah 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda, sebab tidak ada 
jawaban yang salah. 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai anda. 
4. Atas kesediannya mengisi angket saya ucapkan terima kasih. 
No. 
Pertanyaan/Pernyataan Kriteria Jawaban 
Intrinsic Goal Orientation SL SR JR TP 
1 
Saya mendapatkan materi ilmu Falak 
yang menarik, menantang dan membuat 
saya semangat belajar 
    
2 
Saya menguasai materi ilmu Falak 
bahkan pada materi yang sulit 
    
3 
Saya mampu memahami semua materi 
ilmu Falak yang diajarkan dosen 
    
4 
Saya rajin belajar ilmu Falak, 
mengerjakan PR dan tugas. meskipun 
tidak akan meningkatkan nilai saya 
    
5 
saya belajar lebih sungguh-sungguh 
untuk mendapatkan nilai makul ilmu 
Falak yang lebih baik 
    
 Extrinsic Goal Orientation     
6 
Saya berusaha mendapatkan nilai ilmu 
Falak yang terbaik di kelas 
    





Pertanyaan/Pernyataan Kriteria Jawaban 
Intrinsic Goal Orientation SL SR JR TP 
meningkatkan nilai akademik secara 
keseluruhan 
8 
Saya berharap mampu mendapatkan 
nilai ilmu Falak yang lebih tinggi 
daripada teman-teman sekelas 
    
9 
Saya ingin mendapatkan nilai ilmu 
Falak yang lebih tinggi, karena saya 
ingin teman-teman mengetahui 
kemampuan saya 
    
 Task Value     
10 
Saya tertarik pada materi mata kuliah 
ilmu Falak 
    
11 
Saya merasa materi yang digunakan di 
kelas ilmu Falak bermanfaat 
    
12 
Keterampilan yang saya pelajari pada 
pembelajaran ilmu Falak dapat 
diterapkan pada pembelajaran lain. 
    
13 
Saya suka setiap topik dan isi pada 
mata kuliah ilmu Falak 
    
14 
Materi ilmu Falak yang saya pelajari 
dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
 
Expectanc: Control Beliefs For 
learning 
    
15 
Jika saya memiliki pola belajar ilmu 
Falak yang benar, saya akan belajar 
lebih baik di kelas. 
    
16 
Jika saya tidak mempelajari materi ilmu 
Falak dengan baik, saya percaya itu 
adalah kesalahan saya. 
    
17 
Jika saya belajar dengan sungguh-
sungguh, saya akan memahami isi dari 
materi ilmu Falak. 
    
18 
Jika saya tidak mampu memahami 
setiap topik pada mata kuliah ilmu 
Falak, itu karena ketidaksungguhan 
saya. 
    
19 
Jika saya fokus memperhatikan materi 
ilmu Falak, saya yakin mampu 
mendapatkan nilai yang lebih baik. 
    
20 
Jika saya memiliki waktu latihan materi 
ilmu falak yang cukup, saya akan 
memiliki kinerja yang lebih baik. 
    





Pertanyaan/Pernyataan Kriteria Jawaban 
Intrinsic Goal Orientation SL SR JR TP 
21 
Saya yakin bahwa saya akan 
mendapatkan nilai ilmu Falak yang 
sangat baik 
    
22 
Saya percaya bahwa saya mampu 
memahami bagian yang paling sulit 
dalam materi ilmu Falak dengan cara 
saya sendiri 
    
23 
Saya percaya bahwa saya bisa 
menguasai setiap topik dalam materi 
ilmu Falak 
    
24 
Ilmu Falak mudah bagi saya. 
 
    
 Affect: Test Anxiety     
25 
Dalam mengikuti UAS, saya berpikiran 
positif bahwa nilai ilmu Falak saya 
labih tinggi dari pada teman sekelas 
saya. 
    
26 
Saat UAS, saya terus memikirkan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak bisa 
saya jawab dalam ujian sebelumnya. 
    
27 
Dalam mengikuti UAS ilmu Falak, saya 
akan berfikir tentang konsekuensi dari 
gagal ujian 
    
28 
Dalam mengikuti UAS ilmu Falak, saya 
merasa percaya diri. 
    
29 
Dalam mengikuti UAS ilmu Falak, saya 
merasa tenang. 
    
30 
Dalam mengikuti UAS ilmu Falak, saya 
dapat berkosentrasi penuh. 





















































































































Lampiran Nilai hasil Belajar, Gaya kognitif dan Motivasi 
# Transformasi Skor Gaya kognitif ke dalam Skor Kategori 
1. Kategori sesuai teori: 
a. Gaya Kognitif: 1. Dependent 2. Independent 
2. Langkah-langkah transformasi skor kontinum ke dalam skor kategori 
a. Mengitung nilai masing-masing 
b. Menentukan skor dari yang tertinggi menunjukkan sangat 
independent 
c. Menentukan skor dari yang terendah menunjukkan sangat 
dependent 
d. Menpendidiktkan dari skor tertinggi sampai dengan skor terendah. 
e. Memberikan kategorisasi: 30% skor urutan tertinggi dikategorikan 
bergaya kognitif independent, 30% skor urutan terendah 
dikategorikan bergaya kognitif dependent dan 40% skor antar 
keduanya (ditengah) dibuang.  
f. Membuat kategori ke dalam angka:  
1) Kategori 0 untuk netral 
2) Kategori 1 untuk independent, 
3) Kategori 2 untuk dependent 
Hasil penghitungan diringkas sebagaimana tabel  berikut ini. 
Statistik Gaya Kognitif 
Batas bawah kategori 
2 
0 





g. Menggugurkan subjek kategori 0 pada kedua atau salah satu dari 
variabel (disebut “digugurkan”) dan mempertahankan subjek 
kategori 1 dan 2 (disebut “diuji”) 
h. Hasil langkah-langkah tersebut sebagaimana berikut ini. 
DATA MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR ILMU FALAK KLS 














1 80 17 1 
Diuji 
78 79 
2 95 14 1 
Diuji 87 90 
3 95 14 1 
Diuji 
93 91 
4 95 14 1 
Diuji 
110 108 
5 85 13 1 
Diuji 98 89 
6 85 13 1 
Diuji 79 90 
7 80 13 1 
Diuji 96 80 
8 100 13 1 
Diuji 
91 94 
9 90 12 1 
Diuji 92 100 
10 85 12 1 
Diuji 86 92 
11 100 12 1 
Diuji 
93 104 
12 90 12 1 
Diuji 
87 91 
13 95 12 1 
Diuji 
87 89 
14 80 12 1 
Diuji 
113 97 
15 85 12 1 
Diuji 
86 90 
16 85 11 1 
Diuji 91 90 
17 90 11 1 
Diuji 89 91 
18 75 11 1 
Diuji 81 99 
19 90 11 1 
Diuji 
90 92 
20 70 10 1 
Diuji 97 100 
21 90 10 1 

















22 90 10 1 
Diuji 106 111 
23 80 10 1 
Diuji 89 96 
24 90 10 1 
Diuji 93 105 
25 100 10 1 
Diuji 90 93 
26 95 10 1 
Diuji 
95 91 
27 80 10 1 
Diuji 
95 85 
28 75 10 1 
Diuji 
91 93 
29 95 10 1 
Diuji 
94 91 
30 80 9  0 Digugurkan 117 106 
31 90 9  0 Digugurkan 94 85 
32 70 9  0 Digugurkan 103 100 
33 95 9  0 
Digugurkan 
95 100 
34 80 9  0 
Digugurkan 
86 114 
35 90 9  0 
Digugurkan 
100 88 
36 85 8  0 Digugurkan 91 92 
37 75 8  0 Digugurkan 78 80 
38 90 8  0 
Digugurkan 
91 81 
39 80 8  0 
Digugurkan 
89 111 
40 95 8  0 
Digugurkan 
77 74 
41 95 8  0 
Digugurkan 
92 94 
42 95 8  0 
Digugurkan 
89 90 
43 70 7  0 Digugurkan 85 87 
44 90 7  0 Digugurkan 101 106 
45 90 7  0 Digugurkan 88 84 
46 85 7  0 
Digugurkan 
84 93 
47 90 7  0 
Digugurkan 
88 91 
48 95 7  0 
Digugurkan 
94 93 
49 70 7  0 
Digugurkan 
101 96 



















51 95 7  0 
Digugurkan 
86 115 
52 90 6  0 Digugurkan 86 107 
53 90 6  0 Digugurkan 108 95 
54 90 6  0 Digugurkan 88 89 
55 90 6  0 
Digugurkan 
97 87 
56 70 6  0 
Digugurkan 
104 105 
57 85 6  0 
Digugurkan 
93 111 
58 85 6  0 
Digugurkan 
95 82 
59 90 6  0 
Digugurkan 
94 84 
60 85 5 2 Diuji 93 84 
61 75 5 2 
Diuji 
91 88 
62 100 5 2 
Diuji 
87 81 
63 80 5 2 
Diuji 
97 84 
64 80 5 2 
Diuji 
102 90 
65 60 5 2 
Diuji 
90 102 
66 90 4 2 
Diuji 101 89 
67 90 4 2 
Diuji 
98 87 
68 90 4 2 
Diuji 
90 93 
69 70 3 2 
Diuji 
84 95 
70 65 3 2 
Diuji 
88 95 
71 100 2 2 
Diuji 90 102 
72 80 2 2 
Diuji 95 104 
73 90 1 2 
Diuji 96 94 
74 90 1 2 Diuji 83 85 
75 80 1 2 
Diuji 
90 89 
76 95 0 2 
Diuji 99 106 
77 90 0 2 
Diuji 108 106 
78 90 0 2 
Diuji 110 112 
79 100 0 2 
Diuji 79 94 
80 90 0 2 

















81 85 0 2 
Diuji 101 85 
82 90 0 2 
Diuji 82 91 
83 85 0 2 
Diuji 87 94 
84 85 0 2 
Diuji 82 90 
85 80 0 2 
Diuji 103 103 
86 80 0 2 
Diuji 91 104 
 















1 90 17 1 
Diuji 94 88 
2 90 16 1 
Diuji 79 78 
3 90 16 1 
Diuji 100 71 
4 87 14 1 
Diuji 86 110 
5 90 14 1 
Diuji 80 101 
6 90 13 1 
Diuji 117 115 
7 90 12 1 
Diuji 99 92 
8 90 12 1 
Diuji 85 86 
9 90 12 1 
Diuji 86 91 
10 90 12 1 
Diuji 102 107 
11 90 12 1 
Diuji 105 113 
12 90 12 1 
Diuji 96 102 
13 90 12 1 
Diuji 
91 93 
14 60 12 1 
Diuji 
103 87 
15 88 12 1 
Diuji 
81 104 



















17 80 10 1 
Diuji 91 105 
18 90 10 1 
Diuji 83 87 
19 78 10 1 
Diuji 
101 97 
20 75 10 1 
Diuji 
103 106 
21 78 10 1 
Diuji 
96 95 
22 88 10 1 
Diuji 
72 75 
23 77 10 1 
Diuji 
91 94 
24 90 9  0 Digugurkan 96 105 
25 80 9  0 Digugurkan 108 106 
26 78 8  0 Digugurkan 88 86 
27 84 8  0 
Digugurkan 95 93 
28 90 8  0 
Digugurkan 101 98 
29 89 8  0 
Digugurkan 102 114 
30 90 8  0 Digugurkan 78 77 
31 78 8  0 Digugurkan 93 86 
32 90 8  0 
Digugurkan 90 90 
33 78 7  0 
Digugurkan 96 88 
34 86 7  0 
Digugurkan 94 91 
35 65 7  0 
Digugurkan 113 111 
36 81 7  0 
Digugurkan 99 85 
37 90 7  0 Digugurkan 87 90 
38 90 7  0 Digugurkan 99 90 
39 90 7  0 Digugurkan 98 101 
40 86 7  0 
Digugurkan 95 86 
41 84 6  0 
Digugurkan 100 90 
42 90 6  0 
Digugurkan 79 99 
43 90 6  0 
Digugurkan 92 110 
44 73 6  0 Digugurkan 107 101 

















46 81 5 2 
Diuji 83 87 
47 86 5 2 
Diuji 96 89 
48 68 5 2 
Diuji 
97 93 
49 68 5 2 
Diuji 
102 93 
50 83 4 2 
Diuji 
92 93 
51 70 4 2 
Diuji 
83 91 
52 77 4 2 
Diuji 
91 83 
53 82 4 2 
Diuji 
86 88 
54 90 4 2 
Diuji 
95 97 
55 73 4 2 
Diuji 
113 110 
56 88 4 2 
Diuji 
96 102 
57 83 4 2 
Diuji 
97 90 
58 69 3 2 
Diuji 
93 90 
59 77 3 2 
Diuji 
89 98 
60 75 3 2 
Diuji 
108 90 
61 63 2 2 
Diuji 
87 89 
62 72 1 2 
Diuji 
91 108 























RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) KELAS 












































































RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) KELAS 


























































































1.MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
A. ARAH KIBLAT 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 11-12 
 
1. Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu mengetahui, memahami dan menganalisis pengertian arah 
kiblat, landasan dan dalilnya 
2. Indikator 
Ketepatan mengetahui, memahami dan menganalisis pengertian 
arah kiblat, landasan dan dalilnya 
3. Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4. Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Pengertian arah kiblat, sejarah kiblat, landasan dan dalil-dalil 
hukumnya serta pendapat ulama terkait kiblat 




Small Group Discussion 
7. Langkah-langkah 
a. Kegiatan Awal 
1) Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
2) Mengabsen mahasiswa 
3) Menjelaskan materi yang akan diajarkan 






b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 
kegiatan dengan strategi:  
 Information Search 
1) Dosen membuat beberapa pertanyaan yang dijawab oleh 
mahasiswa dengan mencari informasi dari internet, buku 
maupun yang lain 
2) Mahasiswa mengamati dan cermati terkait pengertian kiblat 
dan sejarah kiblat 
3) Mahasiswa mengamati dan cermati terkait dasar hukum dan 
pendapat ulama terkait kiblat 
4) Dosen menanyakan tentang pengertian kiblat dan sejarah 
kiblat perindividu 
5) Dosen menanyakan tentang terkait dasar hukum dan 
pendapat ulama terkait kiblat perindividu 
6) Dosen meluruskan dan memberikan informasi terkait kiblat. 
 
 Small Group Discussion 
1) Dosen membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok dengan 
materi: 
- Kelompok A : Pengertian kiblat 
- Kelompok B : Sejarah kiblat 
- Kelompok C : Dasar hukum 
- Kelompok D : Pendapat ulama terkait kiblat 
2) Masing-masing kelompok mendapatkan tugas untuk: 
- Mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait 
pengertian kiblat. sejarah kiblat, dasar hukum dan 
pendapat ulama terkait kiblat 
- Memahami terkait pengertian kiblat. sejarah kiblat, 
dasar hukum dan pendapat ulama terkait kiblat 
- Menganalisis terkait pengertian kiblat. sejarah kiblat, 
dasar hukum dan pendapat ulama terkait kiblat 
3) Masing-masing kelompok menyampiakan point-point 
terkait pengertian kiblat. sejarah kiblat, dasar hukum 
dan pendapat ulama terkait kiblat 
4) Masing-masing kelompok diberikan kesempatan 




5) Masing-masing kelompok diberikan kesempatan 
memberikan jawaban atas peetanyaan yang masuk 
6) Dosen memberikan klarifikasi, penyimpulan dan tindak 
lanjut  
c. Kegiatan Akhir 
1) Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat apa yang telah 
disimpulkan 
2) Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
3) Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
4) Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 
5) Dosen mengucapkan salam dan mempersilahkan 
mahasiswa keluar 
8. Bahan/Sumber 
1. Buku-buku ilmu Falak 
2. Jurnal online 
3. Internet 























2. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 13-14 
 
1. Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami dan mengaplikasikan perhitungan arah kiblat 
dan azimuth kiblat 
2. Indikator 
Ketepatan memahami dan mengaplikasikan perhitungan arah 
kiblat dan azimuth kiblat 
3. Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4. Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Mencari bujur dan lintang Ka‟bah dan tempat-tempat lain, Rumus 
arah kiblat dan mencari C, Azimuth Kiblat, Contoh menghitung 
Arah Kiblat 






a. Kegiatan Awal 
1) Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
2) Mengabsen mahasiswa 
3) Menjelaskan materi yang akan diajarkan 
4) Dosen menanyakan hal-hal yang telah dipelajari terkait arah 
kiblat 
 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 





 Listening Team 
1) Dosen membagi mahasiswa menajdi 4 kelompok, masing-
masing kelompok mendapatkan tugas sebagai berikut: 
- Penanya : Bertugas membuat pertanyaan minimal dua 
berkaitan dengan materi kuliah yang baru disampaikan 
dosen 
- Pendukung : Bertugas mencari ide-ide yang disetujui 
atau dipandang berguna dari materi kuliah yang baru 
saja disampaikan dengan memberi alasan 
- Penentang : Bertugas mencari ide-ide yang tidak 
disetujui atau dipandang tidak berguna dari materi 
kuliah yang baru saja disampaikan dengan memberi 
alasan 
- Pemberi contoh : Bertugas memberi contoh spesifik atau 
penerapan dari materi yang disampaikan pengajar. 
2) Dosen menyampaikan materi perkuliyahan dengan metode 
caramah mencari bujur dan lintang Ka‟bah dan tempat-
tempat lain, Rumus arah kiblat dan mencari C, Azimuth 
Kiblat, Contoh menghitung Arah Kiblat 
3) Berikan kesempatan masing-masing kelompok untuk 
menyelesaikan tugas-tugasnya 




1) Dosen membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok dengan 
materi: 
- Kelompok A : Arah kiblat dan Azimuth kiblat tempat 
di Timur Ka‟bah 
- Kelompok B : Arah kiblat dan Azimuth kiblat tempat 
di Selatan Ka‟bah 
- Kelompok C : Arah kiblat dan Azimuth kiblat tempat 
di Barat Ka‟bah 
- Kelompok D : Arah kiblat dan Azimuth kiblat tempat 
di Utara Ka‟bah 




- Mencari dan menghitung arah kiblat sesuai yang 
ditugaskan 
- Mencari dan menghitung azimuth kiblat sesuai yang 
ditugaskan 
- Mencermati kembali dan menganalisis hasil 
perhitungan 
3) Masing-masing kelompok mengirimkan anggotanya ke 
kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah 
dipelajari 
4) Kembalikan suasana seperti semula kemudian tanyakan 
apakah ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan 
dalam kelompok 
5) Dosen memberikan pertanyaan kepada mahasiswa untuk 
mengecek pemahaman mereka terhadap materi 
6) Dosen memberikan klarifikasi, penyimpulan dan tindak 
lanjut  
d. Kegiatan Akhir 
1) Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat apa yang telah 
disimpulkan 
2) Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
6) Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
7) Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 
8) Dosen mengucapkan salam dan mempersilahkan 
mahasiswa keluar 
9. Bahan/Sumber 
1. Buku-buku ilmu Falak 
2. Jurnal online 
3. Internet 











3. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 15-16 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami dan mengaplikasikan bayang-bayang matahari 
ke arah kiblat 
2) Indikator 
Ketepatan memahami dan mengaplikasikan bayang-bayang 
matahari ke arah kiblat 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Rasydul Kiblat, Menghitung bayang-bayang matahari ke arah 
kiblat dan langkah-langkahnya 
5) Model Pembelajaran 
Codacc Learning 
6) Metode 
The Power of Two 
Modelling the Way 
7) Langkah-langkah 
a. Kegiatan Awal 
1) Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
2) Mengabsen mahasiswa 
3) Menjelaskan materi yang akan diajarkan 
4) Dosen menanyakan hal-hal yang telah dipelajari terkait 
kiblat 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 
kegiatan dengan strategi:  
 The Power of Two 
1) Dosen mengajukan satu atau lebih pertanyaan yang 




pengertian rasydul kiblat, tanggal rasydul kiblat dan rumus 
apa yang dipakai) 
2) Mahasiswa menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
secara individual 
3) Setelah semua mahasiswa menjawab dengan lengkap 
semua pertanyaan, mintalah mereka berpasangan dan saling 
bertukar jawaban satu sama lain dan dan saling 
membahasnya. 
4) Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban 
baru untuk setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki 
jawaban individual mereka 
5) Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawaban 
baru bandingkan setiap pasangan didalam kelas 
 Modelling the way (membuat contoh praktik) 
1) Dosen membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok yang 
diperlukan untuk mendemostrasikan satu scenario 
tentang langkah-langkah rosydul kiblat 
2) Beri waktu 10-15 menit untuk menciptakan scenario 
3) Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih 
4) Secara bergantian tiap kelompok mendemostrasikan 
scenario masing-masing 
5) Beri kesempatam untuk feedback pada setiap demostrasi 
yang dilakukan 
e. Kegiatan Akhir 
1) Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat apa yang telah 
dilhat/disampaikan 
2) Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
3) Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
4) Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 
5) Dosen mengucapkan salam dan mempersilahkan 
mahasiswa keluar 
10. Bahan/Sumber 
1) Buku-buku ilmu Falak 
2) Jurnal online 
3) Internet 




4. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 17-18 
 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami dan mempraktikkan pengukuran arah kiblat 
2) Indikator 
Ketepatan memahami dan mempraktikkan pengukuran arah kiblat 
dengan beberapa metode 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Mengukur arah kiblat 




UTS Gallery Walk 
7) Langkah-langkah 
a. Kegiatan Awal 
 Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
 Mengabsen mahasiswa 
 Menyampaikan tugas UTS 
 Dosen menanyakan hal-hal yang telah dipelajari terkait 
UTS kiblat 
 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 
kegiatan dengan strategi:  
 




1) Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa untuk 
menghitung arah kiblat menggunakan kalkulator scientific 
2) Mahasiswa mengerjakan soal UTS menghitung arah kiblat 
 
 UTS Gallery Walk 
1) Dosen menyuruh mahasiswa mempraktekkan mengukur 
arah kiblat 
2) Mahasiswa mempraktekkan mengukur arah kiblat 
 
c. Kegiatan Akhir 
 Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting 
 Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
 Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
 Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 




1) Buku-buku ilmu Falak 
2) Jurnal online 
3) Internet 

















B. AWAL WAKTU SHOLAT 
5. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 19-20 
 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu mengetahui, memahami dan menganalisis pengertian 
waktu shalat, landasan dan dalilnya 
2) Indikator 
Ketepatan mengetahui, memahami dan menganalisis pengertian 
waktu shalat, landasan dan dalilnya 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Pengertian waktu shalat, Landasan dan dalil waktu shalat, Batasan 
waktu sholat dan Masalah-masalah waktu shalat 
5) Model Pembelajaran 
Codacc Learning 
6) Metode 
Small Group Discussion 
Debate Active 
7) Langkah-langkah 
a. Kegiatan Awal 
 Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
 Mengabsen mahasiswa 
 Menjelaskan materi yang akan diajarkan 
 Dosen menjajaki hal-hal yang telah dipelajari terkait waktu 
shalat 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 




 Small Group Discussion 
1) Dosen membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok dengan 
materi: 
- Kelompok A : Pengertian waktu shalat 
- Kelompok B : Landasan dan dalil waktu shalat 
- Kelompok C : Batasan waktu sholat 
- Kelompok D : Masalah-masalah waktu shalat 
2) Masing-masing kelompok mendapatkan tugas untuk: 
- Mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait 
Pengertian waktu shalat, Landasan dan dalil waktu 
shalat, Batasan waktu sholat dan Masalah-masalah 
waktu shalat 
- Memahami terkait Pengertian waktu shalat, Landasan 
dan dalil waktu shalat, Batasan waktu sholat dan 
Masalah-masalah waktu shalat  
- Menganalisis terkait Pengertian waktu shalat, 
Landasan dan dalil waktu shalat, Batasan waktu sholat 
dan Masalah-masalah waktu shalat 
3) Masing-masing kelompok menyampiakan point-point 
terkait Pengertian waktu shalat, Landasan dan dalil 
waktu shalat, Batasan waktu sholat dan Masalah-
masalah waktu shalat 
4) Masing-masing kelompok diberikan kesempatan 
bertanya terhadap kelompok yang lain 
5) Masing-masing kelompok diberikan kesempatan 
memberikan jawaban atas peetanyaan yang masuk 
6) Dosen memberikan klarifikasi, penyimpulan dan tindak 
lanjut 
 
 Debate Active 
 Dosen membuat pertanyaan yang kontroversial terkait 
materi waktu shalat. Misal tentang awal waktu subuh 
 Dosen membagi kelas kedalam 2 tim menjadi pro dan 
kontra 
 Kemudian membuat 2 sampai 4 sub kelompok dalam 
masing-masing kelompok debat. Minta semuanya 
berdiskusi dan menunjuk 1 orang juru bicara dalam 




 Siapkan kursi sesuai sub kelompok untuk juru bicara. 
Kemudian mulailah debat dengan cara setiap juru bicara 
mempresentasikan pandangan mereka (argumen 
pembuka) dan berdebat. 
 Kemudian setiap subkelompok mempersiapkan 
argument untuk mengkounter argumen pembuka dari 
kelompok lawan. Setiap sub kelompok memilih juru 
bicara yang baru. 
 Lanjutkan kembali debat, kemudian juru biacara yang 
berhadapan diminta untuk memberikan counter 
argumen. Peserta didik yang lain diminta mencatatyang 
berisi usulan argumen dan memberi tepuk tangan untuk 
masing-masing argumen. 
 Akhiri debat pada saat yang tepat dan tanpa menentukan 
mana yang menang kemudian identifikasi argumen yang 
terbaik menurut mereka. 
c. Kegiatan Akhir 
 Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat apa yang telah 
disimpulkan 
 Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
 Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
 Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 
 Dosen mengucapkan salam dan mempersilahkan 
mahasiswa keluar 
8) Bahan/Sumber 
 Buku-buku ilmu Falak 
 Jurnal online 
 Internet 










6. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 21-22 
 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami, menjelaskan dan mempraktikkan perhitungan 
awal waktu shalat Dhuhur dan Ashar 
2) Indikator 
Ketepatan memahami, menjelaskan dan mempraktikkan 
perhitungan awal waktu shalat Dhuhur dan Ashar 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Awal waktu Dhuhur dan Awal waktu Ashar 





Modelling the way 
7) Langkah-langkah 
a. Kegiatan Awal 
 Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
 Mengabsen mahasiswa 
 Menjelaskan materi yang akan diajarkan 
 Dosen menjajaki hal-hal yang telah dipelajari terkait waktu 
shalat 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 
kegiatan dengan strategi:  




 Dosen membuat beberapa pertanyaan tentang awal 
waktu shalat yang dijawab oleh mahasiswa dengan 
mencari informasi dari internet, buku maupun yang lain 
 Mahasiswa memahami data-data yang diperlukan dalam 
mencari awal waktu shalat 
 Mahasiswa memahami dan cermati cara menghitung 
awal waktu shalat Dzuhur dan Ashar 
 Dosen menanyakan tentang pemahaman dan cara 
menghitung awal waktu shalat Dhuhur dan Ashar 
 Dosen meluruskan dan memberikan informasi terkait 
cara menghitung awal waktu shalat Dzuhur dan Ashar 
 
 Pemberian Tugas 
 Dosen membagi kelas kedalam dua kelompok A dan B 
 Dosen memberikan tugas menghitung awal waktu shalat 
Dzuhur untuk kelompok A dan Ashar untuk kelompok B 
 Mahasiswa mengerjakan sesuai kelompok bagiannya 
masing-masing 
 
 Modelling the way 
 Dosen memberi waktu sekitar 10 menit untuk membuat 
skenario dan skitar 5 menit untuk berlatih perhitungan 
waktu shalat 
 Perwakilan kelompok A menuliskan atau 
mendemonstrasikan hasil di depan kelas / di papan tulis 
 Mahasiswa mengamati dan mengoreksi hasil pekerjaan 
temannya dan memberi feedback 
 Perwakilan Kelompok B gantian menuliskan atau 
mendemonstrasikan hasil di depan kelas / di papan tulis 
. 
c. Kegiatan Akhir 
 Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat apa yang telah 
disimpulkan 
 Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
 Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 




 Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 




 Buku-buku ilmu Falak 
 Jurnal online 
 Internet 































7. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 23-24 
 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami, menjelaskan dan mempraktikkan perhitungan 
awal waktu shalat Maghrib dan Isya‟ 
2) Indikator 
Ketepatan memahami, menjelaskan dan mempraktikkan 
perhitungan awal waktu shalat Maghrib dan Isya‟ 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Awal waktu Maghrib dan Awal waktu Isya 




The Power Of Two 
7) Langkah-langkah 
a. Kegiatan Awal 
 Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
 Mengabsen mahasiswa 
 Menjelaskan materi yang akan diajarkan 
 Dosen menjajaki hal-hal yang telah dipelajari terkait waktu 
shalat Maghrib dan Isya‟ 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 
kegiatan dengan strategi:  




 Dosen membuat beberapa pertanyaan tentang awal 
waktu shalat Maghrib dan Isya‟ yang dijawab oleh 
mahasiswa dengan mencari informasi dari internet, buku 
maupun yang lain 
 Mahasiswa memahami dan cermati cara menghitung 
awal waktu shalat Maghrib dan Isya 
 Dosen menanyakan tentang pemahaman dan cara 
menghitung awal waktu shalat Maghrib dan Isya 
 Dosen meluruskan dan memberikan informasi terkait 
cara menghitung awal waktu shalat Maghrib dan Isya 
 The Power Of Two 
 Dosen memberikan tugas kepada semua mahasiswa 
untuk menghitung awal waktu shalat Maghrib dan Isya 
 Semua mahasiswa diminta mengerjakannya secara 
individual 
 Setelah mengerjakannya, mintalah mereka berpasangan 
dan saling tukar jawaban satu sama lain dan 
membahasnya 
 Mintalah setiap pasangan memperbaiki jawaban 
individual mereka  
 Ketika semua pasangan telah memperbaiki jawaban 
bandingkan setiap jawaban di dalam kelas. 
 
c. Kegiatan Akhir 
 Dosen meminta mahasiswa untuk menyimpulkan sendiri 
 Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
 Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
 Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 




 Buku-buku ilmu Falak 
 Jurnal online 




8. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 25-26 
 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami, menjelaskan dan mempraktikkan perhitungan 
awal waktu shalat Subuh, Terbit dan Dhuha 
2) Indikator 
Ketepatan memahami, menjelaskan dan mempraktikkan 
perhitungan awal waktu shalat Subuh, Terbit dan Dhuha 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Awal waktu shalat Subuh, Terbit dan Dhuha 






a. Kegiatan Awal 
 Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
 Mengabsen mahasiswa 
 Menjelaskan materi yang akan diajarkan 
 Dosen menjajaki hal-hal yang telah dipelajari terkait waktu 
shalat Subuh, Terbit dan Dhuha 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 
kegiatan dengan strategi:  




 Dosen membuat beberapa pertanyaan tentang awal 
waktu shalat yang dijawab oleh mahasiswa dengan 
mencari informasi dari internet, buku maupun yang lain 
 Mahasiswa memahami dan cermati cara menghitung 
awal waktu shalat Subuh, Terbit dan Dhuha 
 Dosen menanyakan tentang pemahaman dan cara 
menghitung awal waktu shalat Subuh, Terbit dan Dhuha 
 Dosen meluruskan dan memberikan informasi terkait 
cara menghitung awal waktu shalat Subuh, Terbit dan 
Dhuha 
 Pemberian Tugas 
 Dosen memberikan tugas kepada semua mahaiswa 
untuk menghitung awal waktu shalat Subuh, Terbit dan 
Dhuha 
 True  Or False 
 Dosen membuat jawaban awal waktu shalat Subuh, 
Terbit dan Dhuha yang separuhnya benar dan 
separuhnya salah 
 Setiap mahasiswa diberi lembar list untuk 
mengidentifikasikan mana yang benar dan mana yang 
salah 
 Setelah itu, semua list yang berisi jawaban mahasiswa 
dkumpulkan dan dosen membacakan hasil jawaban 
permahasiswa 
 Dosen meminta jawaban dari semua mahasiswa kelas 
apakah jawaban yang dipilih tersebut benar atau salah 
 Beri masukan untuk setiap jawaban yang masuk dan 
sampaikan cara kerja peserta didik adalah kerjasama 
dalam tugas. 
 Tekankan bahwa kerjasama kelompok yang positif akan 
sangat membantu kelas karena ini adalah metode belajar 
aktif. 
c. Kegiatan Akhir 
 Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat apa yang telah 
disampaikan 




 Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
 Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 
 Dosen mengucapkan salam dan mempersilahkan 
mahasiswa keluar 
8) Bahan/Sumber 
 Buku-buku ilmu Falak 
 Jurnal online 
 Internet 






























C. AWAL BULAN QAMARIYAH 
9. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 27-28 
 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami dan menjelaskan tentang penentuan awal 
bulan Qamariyah 
2) Indikator 
3. Ketepatan memahami dan menjelaskan tentang penentuan awal 
bulan Qamariyah 
4. Ketepatan memahami dan menjelaskan korelasi penentuan 
awal bulan dengan hukum Islam 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Awal bulan Qamariyah dan penentuan awal bulan dengan hukum 
Islam 
5) Model Pembelajaran 
Codacc Learning 
6) Metode 
Small Group Discussion\ 
The Power Of Two 
7) Langkah-langkah 
a. Kegiatan Awal 
 Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
 Mengabsen mahasiswa 
 Menjelaskan materi yang akan diajarkan 





b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 
kegiatan dengan strategi:  
 Information Search 
 Dosen membuat beberapa pertanyaan tentang awal 
bulan Qamariyah yang dijawab oleh mahasiswa dengan 
mencari informasi dari internet, buku maupun yang lain 
 Mahasiswa memahami dan cermati cara menghitung 
awal bulan Qamariyah 
 Dosen menanyakan tentang pemahaman dan cara 
menghitung awal bulan Qamariyah 
 Dosen meluruskan dan memberikan informasi terkait 
cara menghitung awal bulan Qamariyah 
 
 The Power Of Two 
 Dosen memberikan tugas kepada semua mahasiswa 
untuk menghitung awal bulan Qamariyah (Konversi 
Masehi ke Hijriyah atau sebaliknya) 
 Semua mahasiswa diminta mengerjakannya secara 
individual 
 Setelah mengerjakannya, mintalah mereka berpasangan 
dan saling tukar jawaban satu sama lain dan 
membahasnya 
 Mintalah setiap pasangan memperbaiki jawaban 
individual mereka  
 Ketika semua pasangan telah memperbaiki jawaban 
bandingkan setiap jawaban di dalam kelas. 
c. Kegiatan Akhir 
 Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat apa yang telah 
disimpulkan 
 Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
 Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
 Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 






 Buku-buku ilmu Falak 
 Jurnal online 
 Internet 




































10. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 29-30 
 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami dan menjelaskan tentang ḥisāb sebagai salah 
satu metode penentuan awal bulan Qamariyah 
2) Indikator 
Ketepatan memahami dan menjelaskan tentang ḥisāb sebagai 
salah satu metode penentuan awal bulan Qamariyah 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Ḥisāb sebagai salah satu metode penentuan awal bulan Qamariyah 
5) Model Pembelajaran 
Codacc Learning 
6) Metode 
Small Group Discussion\ 
The Power Of Two 
7) Langkah-langkah 
a. Kegiatan Awal 
 Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
 Mengabsen mahasiswa 
 Menjelaskan materi yang akan diajarkan 
 Dosen menjajaki hal-hal yang telah dipelajari terkait waktu 
shalat 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa melakukan beberapa 
kegiatan dengan strategi:  




 Dosen membuat beberapa pertanyaan tentang awal 
bulan Qamariyah yang dijawab oleh mahasiswa dengan 
mencari informasi dari internet, buku maupun yang lain 
 Mahasiswa memahami dan cermati cara menghitung 
awal bulan Qamariyah 
 Dosen menanyakan tentang pemahaman dan cara 
menghitung awal bulan Qamariyah 
 Dosen meluruskan dan memberikan informasi terkait 
cara menghitung awal bulan Qamariyah 
 The Power Of Two 
 Dosen memberikan tugas kepada semua mahasiswa 
untuk menghitung awal bulan Qamariyah (Konversi 
Masehi ke Hijriyah atau sebaliknya) 
 Semua mahasiswa diminta mengerjakannya secara 
individual 
 Setelah mengerjakannya, mintalah mereka berpasangan 
dan saling tukar jawaban satu sama lain dan 
membahasnya 
 Mintalah setiap pasangan memperbaiki jawaban 
individual mereka  
 Ketika semua pasangan telah memperbaiki jawaban 
bandingkan setiap jawaban di dalam kelas. 
c. Kegiatan Akhir 
 Dosen meminta mahasiswa untuk mencatat apa yang telah 
disimpulkan 
 Dosen meminta mencermati kembali apa yang telah ditulis 
 Dosen memberikan kesempatan bertanya bagi mahasiswa 
yang belum faham 
 Dosen menutup/mengakhiri kuliah dengan membaca 
doa/hamdalah 
 Dosen mengucapkan salam dan mempersilahkan 
mahasiswa keluar 
8) Bahan/Sumber 
 Buku-buku ilmu Falak 
 Jurnal online 
 Internet 




11. MODUL PEMBELAJARAN CODACC LEARNING 
Nama PT  : UIN Walisongo Semarang 
Mata Kuliah  : Ilmu Falak 
Alokasi Waktu : 2x100 menit 
Pertemuan  : ke 31-32 
1) Kemampuan Akhir Tiap Pertemuan 
Mampu memahami dan menjelaskan tentang rukyah sebagai salah 
satu metode penentuan awal bulan Qamariyah 
2) Indikator 
Ketepatan memahami dan menjelaskan tentang rukyah sebagai 
salah satu metode penentuan awal bulan Qamariyah 
3) Penilaian 
Kriteria Kognitif Kriteria: Ketepatan, penguasaan 
Afektif Kerjasama, menghargai pendapat teman, terbuka terhadap 
kritik dan saran 
4) Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran 
Awal bulan Qamariyah (konversi) 





a. Kegiatan Awal 
 Memberi salam dan dan memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan basmalah bersama 
 Mengabsen mahasiswa 
 Menjelaskan UAS yang akan diujikan 
 Dosen menjajaki kesiapan mahasiwa 
b. Kegiatan Inti 
 Dosen membagikan soal UAS atau menuliskannya 
 Mahasiswa mengerjakan soal UAS dengan khidmat 
c. Kegiatan Akhir 
 Dosen mengumpulkan semua jawaban yang telah 
dikerjakan 





 Dosen mengucapkan salam dan mempersilahkan 
mahasiswa keluar 
8) Bahan/Sumber 
 Buku-buku ilmu Falak 
 Jurnal online 
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